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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Peranan Sistem Pengendalian Intern Terhadap

Pcngamanan Pendapatan Atas Penjualan Jasa Factoring pada Niaga

Factoring Corporation ini terdiri dari 6 bab, 95 halaman dan menggunakan 25

judul buku sebagai referensi. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis dibirabing

oleh Bapak Nandang Muchtar, Drs.,Ak. sebagai pembimbing utama dan Bapak

Ferdisar Andrian, Drs.,MM. sebagai co pembimbing.

Pengendalian Intern merupakan sebuah alat yang sangat esensial bagi

setiap organisasi yang bergerak dalam bidang perdagangan, maupun organisasi

yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa. Terlebih bagi perusahaan yang

bergerak dalam bidang pelayanan jasa factoring, karena factoring merupakan

suatu usaha yang mengandung risiko tinggi. Jika pengendalian intern tidak

diterapkan niscaya perusahaan akan mengalarai kerugian karena dalam transaksi

faclpjing, |idak ada suatu benda apapun yang dijadikan agunan kecuali lembaran

lembaran invoice atau faktur. Dengan dilatarbelakangi hal tersebut maka penulis

memilih judul mengenai Pengendalian Intern Terhadap Pengamanan Pendapatan

Atas Penjualan Jasa Factoring.

Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengendalian intern

telah memadai dan telah diterapkan dengan baik didalam perusahaan, serta sejauh

manakah penerapan sistem pengendalian intern yang ada dalam perusahaan dapat

membantu manajemen dalam mengamankan pendapatan perusahaan.



Adapun lokasi penelitian yaitu di PT. Niaga Factoring Corporation yang

berkedudukan di Gedung Bank Niaga Gajah Mada Lantai 3, J1 Gajah Mada Nol 8,

Jakarta 10130.

Usaha factoring merupakan suatu bisnis yang masih relatif baru di

Indonesia, karenanya masih banyak hal-hal yang hams ditingkatkan agar dapat

mencapai hasii yang optimal. Eksistensi factoring di Indonesia dituangkan dalam

Keputusan Presiden No 61 Tahun 1988, dan Keputusan Menteri Keuangan

N0 1251/KMK. 013/1988.

Usaha Factoring mempakan sumber pembiayaan jangka pendek bagi

perusahaan, yang dilakukan dengan cara membeli piutang, juga berperan

menumnkan risiko piutang macet bagi perusahaan yang melakukan penjualan

produknya secara kredit.

PT. Niaga Factoring Corporation telah cukup baik dan efektif dalam

mengamankan pendapatan pada setiap transaksi iactoring yang dilakukan. Hal ini

dapat kita Uhat dari adanya pemisahan fimgsi serta tanggung jawab yang jelas dan

tegas dari tiga departemen yang memegang peranan kunci dalam setiap transaksi

factoring, yaitu Credit Marketing Department, departemen ini yang bertanggung

jawab langsung terhadap pelayanan yang diberikan kepada klien, menilai

persyaratan kelayakan kredit klien atau calon klien kemudian melakukan

negosiasi dengan klien dan selalu menjaga hubungan baik dengan klien. Credit

Administration Department, departemen ini yang melakukan contra checking

kepada customer/ nasabah, memeriksa kelengkapan persyaratan kredit klien atau



calon klien lalu menyusun daftar piutang dan membuat laporan. Operation &

Collection Department, departemen ini yang memonitor pembayaran customer/

nasabah, serta bertanggung jawab atas semua piutang yang telah jatuh tempo lalu

melakukan penagihan kepada customer atau nasabah. Ketiga departemen ini

mempunyai tugas yang saling berkaitan dalam menunjang pengendalian intern

yang baik guna mengamankan pendapatan bagi perusahaan. Serta adanya

prosedur factoring serta prosedur penagihan yang diciptakan guna mengamankan

pendapatan perusahaan. Dan mengharuskan seluruh pengeluaran/ pembayaran

kepada klien baik advance payment maupun refund payment dan penerimaan

pembayaran dari customer/ nasabah selalu melalui rekening PT. Niaga Factoring

Corporation yang ada di Bank Niaga.

Melihat dari cara-cara pengamanan pendapatan yang diterapkan dalam

perusahaan maka perusahaan perlu mempertahankannya, akan tetapi untuk

eftsiensi kiianya departemen operation & collection dapat dirampingkan menjadi

departemen collection saja, mengingat pekeqaan operation telah dilakukan oleh

departemen yang lain.

Ill
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perekonomian Indonesia selama lima pelita, berkembang cukup baik.

Selama 25 tahun terakhir ini, titik berat pembangunan setahap demi setahap

beralih dan sektor pertanian ke sektor industri. Peralihan titik berat

pembangunan tidak terlepas dan sasaran yang ingin dicapai pada pelita VI yaitu

menciptakan landasan yang kuat dalam memasuki proses tinggal landas guna

memacu pembangunan dengan kekuatan sendiri menuju terwujudnya

masyarakat yang adil dan makmur.

Dalam rangka menciptakan landasan yang kuat bagi pembangunan

berikutnya, dibutuhkan laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dengan

dukungan dan peran serta masyarakat luas. Untuk mengisi pembangunan

dibutuhkan dana yang memadai guna membiayai pembangiman tersebut.

Idealnya dana yang dibutuhkan tersebut sebaiknya berasal dari sumber dalam

negeri, baik yang berasal dari pemerintah, maupun dari masyarakat. Sedang

sumber dari luar negeri yang berupa pinjaman diusahakan sebagai pelengkap

saja seperti yang diamanatkan didalam Garis-garis Besar Haluan Negara.

Untuk menggali dana dari dalam negeri, pemerintah selama ini

mengandalkan pendapatan dari sektor minyak bumi yang pemah menjadi

primadona ekspor Indonesia sekitar dekade tujuhpuluhan. Tetapi semenjak

dekade delapan puluhan, harga minyak bumi di pasaran intemasional terus



mengalami penurunan. Ketidakstabilan harga minyak bumi tersebut membawa

dampak yang tidak sedikit bagi perekonomian Indonesia antara tain lesunya

iklitn perekonomian Indonesia.

Kelesuan perekonomian ini menyebabkan dampak yang negatif bagi

dunia usaha di negara kita, seliingga mengakibatkan penurunan pemasukan

modal swasta dalam negeri maupun modal swasta asing. Melihat kondisi

perekonomian yang kurang baik ini pemerintah hams mengambil tindakan yang

cepat dan tepat guna mengatasi keadaan perekonomian di negara kita. Melalui

terobosan-terobosan yang diciptakan oleh pemerintah diharapkan dapat

meningkatkan pendapatan atau penerimaan negara. Dilain pihak kelesuan

perekonomian membawa dampak bagi daya beli masyarakat, khususnya

masyarakat menengah kebawah. Karena pendapatan yang tetap disatu sisi

dengan kebutuhan akan barang-barang konsumsi disisi lain menunjukkan

keadaan yang terbalik. Keadaan ini dapat mempengaruhi pola konsumsi

masyarakat. Pola konsumsi masyarakat akan beigeser dari sistem tunai ke sistem

kredit (cicilan).

Masyarakat akan lebih suka membeli barang-barang kebutuhannya dengan

sistem kredit walaupun lebih mahal. Hal ini disebabkan karena cicilan

pembayaran dirasakan oleh masyarakat golongan ekonomi menengah tidak

terlalu mempengaruhi perekonomian keluarga dibidang lainnya . Dengan pola

konsumsi secara kredit, pemsahaan akan mengalami kesulitan dalam

menghimpun modal keija karena jangka waktunya yang relatif lebih lama.



tergantung dari macam kredit yang diberikan, misalnya beijangka waktu tiga

bulan, enam bulan atau lebih.

Perputaran modal yang relatif lebih lama, akan mempengaruhi seluruh

aktivitas perusahaan apalagi terhadap perusahaan yang baru sedang

berkembang. Pembelian bahan baku akan tertunda dan selanjutnya akan

menghambat produktivitas perusahaan.

Sebagai jalan keluar untuk mengatasi keadaan itu, pihak perusahaan dapat

melakukan apa yang disebut external fmancins. vaitu suatu cara pemenuhan

kebutuhan akan dana yang berasal dari luar perusahaan. Salah satu altematif

dari external fmancins yang dapat menjembatani kesenjangan yang teijadi

antara masalah penjualan dengan sistem kredit disatu sisi ialah factoring.

Pada tanggal 20 Desember 1988 pemerintah mengeluarkan paket

kebijakan yang berupa Keputusan Presiden RI No 61 tahun 1988 tentang

lembaga pembiayaan, serta diikuti Keputusan Menteri Keuangan No 1251/

KMK.013 /1998 TANGGAL 20 Desember 1988 tentang ketentuan dan tata

cara pelaksanaan lembaga pembiayaan. Factoring dapat memberikan layanan

pembiayaan jangka pendek yang dibutuhkan pengusaha atau dalam jumlah

yang tak terbatas sesuai dengan jumlah penjualan (piutang) yang dimiliki oleh

perusahaan. Pembiayaan semacam ini tidak dapat diberikan oleh bank, karena

adanya batas kredit yang dapat diberikan.

Perusahaan factoring dapat memperlancar pembayaran piutang, oleh

karena itu pihak produsen dapat memperoleh pembayaran lebih awal dari

perusahaan factoring atas penjualan yang telah dilakukannya kepada pelanggan



sebelum piutang jatuh tempo. Untuk itu para produsen membayar/ee sebagai

balas jasa kepada perusahaan factoring perusahaan

Factoring merupakan suatu sumber pembiayaan perusahaan jangka pendek,

yang dilakukan dengan cara menjual piutang yang dimiliki berperan

menurunkan risiko piutang macet perusahaan, karena perusahaan melakukan

penjualanbarang dan jasa secara kredit.

Usaha factoring merupakan suatu bisnis yang masih relatif baru di

Indonesia, karenanya masih banyak hal-hal yang masih harus ditingkatkan agar

dapat mencapai hasil yang optimal.

PT. Niaga Factoring Corporation merupakan salah satu perusahaan

pelayanan jasa factoring yang dikelola oleh perusahaan perbankan papan atas.

Selain memberikan jasa finance factoring, PT. Niaga Factoring Corporation

juga memberikan jasa pembukuan, yang semula dengan maksud untuk

mengontrol pembukuan klien. Karena usaha ini merupakan usaha yang

mengandung risiko tinggi, mulai dari piutang macet hingga yang terburuk

raibnya nasabah. Untuk mencegah atau paling tidak memperkecil risiko diatas,

maka perusahaan factoring harus tahu keberadaan pembukuan penjualan

perusahaan klien. Selain itu ada suatu hal lagi yang paling esensial yaitu dengan

sistem pengendalian intern yang memadai. Mulai dari prosedur mencari klien,

penilaian terhadap nasabah klien hingga ditandatanganinya peijanjian factoring,

dan prosedur penagihan kepada nasabah.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berminat untuk melakukan penelitian

mengenai pengendalian sebelum suatu transaksi teijadi, hingga teijadinya suatu



transaksi serta kaitannya terhadap pengamanan pendapatan pada perusahaan

factonng tersebut. Adapun penulis mengidentifikasikan masalah sebagai

berikut;

1. Apakah sistem pengendalian intern yang terdapat dalam perusahaan telah

memadai dan telah diterapkan?

2. Sejauh mana penerapan sistem pengendalian intern dalam organisasi

perusahaan dapat membantu manajemen dalam mengamankan

pendapatan?

3. Hasil penelitian tersebut penulis tuangkan kedalam karya tulis ini dengan

judul:

"Peranan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Pengamanan Pendapatan

Atas Penjualan Jasa Factoring".

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan infoimasi

secara lengkap untuk dijadikan kajian dalam menyusun skripsi. Dan tujuan

penelitian ini adalah:

1. Mempelajari jenis pembiayaan melalui lembaga pembiayaan yang bemama

factoring.

2. Mengetahui hingga sebeiapa besar pengaruh peranan sistem pengendalian

intern terhadap pengamanan pendapatan atas penjualan jasa factoring.

3. Membandingkan antara teori yang didapat dari buku-buku serta

perkuliahan dengan apa yang teijadi sesungguhnya.



4. Untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar saijana, di jurusan

akuntansi,fakultas ekonomi, Univeritas Pakuan.

1.3. Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian yang diperoleh penulis adalah sebagai berikut;

1. Bagi penulis:

❖ Menambah pengetahuan penulis dalam mengaplikasikan ilmu

pengetahuan yang diperoleh selama duduk di bangku kuliah dengan

masalah yang secara nyata teijadi didalam lingkungan perusahaan.

❖ Menambah pengetahuan dalam factoring lebih mendalam baik dari segi

teori maupun segi praktisnya.

❖ Mengembangkan pola pikir penulis agar dapat memahami lebih lanjut

pengendalian intern yang diimplementasikan dalam perusahaan

factoring terhadap pengamanan pendapatan atas penjualan jasa factoring.

2. Bagi perusahaan:

*1* Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi suatu bahan masukan

dalam pengambilan keputusan.

3. Bagi pembaca:

❖ Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak lain

yang membutuhkan informasi mengenai factoring sebagai salah satu

altematif pembiayaan dalam dunia usaha.



1.4. Kerangka Pemikiran

Kebutuhan dana bagi dunia usaha untuk mengembangkan usahanya

sangat esensial, demikian juga kebutuhan untuk modal keija. Keterbatasan

sumber-sumber dana yang ada khususnya yang bersifat konvensional seperti

kredit bank menyebabkan pelaku ekonomi berusaha mencari altematif lain.

Altematif pembiayaan saat ini di Indonesia relatif terbatas. Peluang belum

sepenuhnya dapat dimanfaatkan secara optimal.

Peningkatan pemasaran yang menghasilkan peningkatan penjualan, pada

akhirnya akan meningkatkan laba yang menjadi tujuan setiap perusahaan, tetapi

peningkatan penjualan akan bembah menjadi ancaman apabila sifat

pembayarannya tidak tunai. Dengan demikian harta perusahaan akan banyak

tertanam dalam bentuk piutang yang memerlukan satu langkah lagi untuk

menjadi uang kas. Sedangkan kebutuhan modal keija imtuk pelaksanaan

kegiatan operasional tidak berkurang. Piutang merupakan aktiva yang paling

likuid setelah kas dan surat-surat berharga. Kebutuhan modal keija perusahaan

dapat dipenuhi dengan menggunakan kas yang dimiliki perusahaan. Namun

apabila tidak mencukupi, altematif penyediaan uang kas bagi perusahaan

dengan pencairan surat berharga dan piutang. Tetapi yang menjadi masalah

adalah apabila kedua jenis aktiva lancar ini tidak dapat dicairkan dalam waktu

singkat karena masih memerlukan satu langkah lagi untuk dapat menjadi kas,

lebih-lebih piutang yang hanya dapat dicairkan pada saat jatuh tempo, bahkan

pada saat piutang telah jatuh tempo ada kemungkinan piutang tersebut tidak

dapat dilunasi disebabkan kesulitan keuangan yang dialami oleh debitur



sehingga pencairan piutang tersebut memerlukan tenggang waktu,

Kemungkinan terburuk ialah piutang yang bersangkutan akan benar-benar

menjadi piutang macet. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan dana cair

tersebut harus dicari sumber-sumber yang lain, dianiaranya melalui lembaga

pembiayaan.Sehubungan dengan itu altematif pembiayaan yang dapat

dimanfaatkan oleh pengusaha ialah factoring.

Dalam dunia usaha di Indonesia istilah factoring diteijemahkan sebagai

"Anjak Piutang". Dan dikategorikan sebagai lembaga pembiayaan yang

prosesnya adalah penjualan piutang oleh perusahaan kepada factor guna

memenuhi kebutuhan modal keija dengan cara lebih cepat. Pihak pembeli

( nasabah ) dapat diberitahu tetapi dapat pula tidak diberitahu perihal

penjualan ini. Hal ini sesuai dengan kesepakatan antara factor dan klien.

Sebelum menyetujui pembelian piutang, factor melakukan analisis terhadap

kemampuan pelanggan / nasabah klien sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan perusahaan. Itu semua dilakukan agar risiko yang ditanggung oleh

factor dapat diantisipasi atau diperkirakan.

Perkembangan factoring di kawasan Asia Pasifik diawali di Jepang, lalu

berkembang di Korea Selatan, Singapura, Malaysia dan Thailand. Dan diantara

negara-negara Asean, negara industri factoring yang berkembang paling pesat

adalah Singapura.

Usaha factoring merupakan suatu bisnis yang masih relatif baru di

Indonesia, oleh karena itu masih banyak hal-hal yang masih harus ditingkatkan

agar dapat mencapai hasil yang optimal.



Dalam praktek yang teijadi di Indonesia transaksi factoring baru

menggunakan faktur ( invoice ) sebagai instrumen pengalihan hak tagih dari

klien kepada factor. Sedangkan transaksi factoring di luar negeri menggunakan

promisory notes sebagai instrumennya.

Meskipun usaha factoring mempunyai peluang yang cukup besar untuk

dimanfaatkan tetapi masih ada kelemahan yang cukup mendasar yang dialami

para pelaku usaha factoring, yaitu belum adanya aturan hukum yang jelas dari

pemerintah dalam bentuk petunjuk pelaksanaan mengenai factoring.

Ketidaktefbatasan dana yang dapat diberikan pengusaha factoring merupakan

salah satu daya tarik tesendiri. Dalam memanfaatkan jasa pembiayaan yang

dapat diberikan perusahaan factoring tidak memerlukan agunan atau jaminan

seperti yang diisyaratkan untuk permohonan kredit pada bank. Hal ini tentunya

sangat memudahkan bagi perusahaan.

Dalam pelaksanaannya perusahaan factoring mengutip biaya kepada

pengusaha (klien) sesuai dengan jasa factoring yang dinikmati oleh pengusaha

yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian diatas, maka terlihat pentingnya suatu sistem

pengendalian intern sebelum suatu transaksi terlaksana dalam kaitannya pada

pengamanan pendapatan atas jasa factoring.
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1.5. Metodologi Pcnelitian

Dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis telah berusaha untuk

memperoleh data baik yang tertulis maupun dengan mengadakan penelitian.

Dalam memproleh data yang dtperliikan, penulis menggunakan beberapa

metode, antara lain :

1. Library Research

Langkah yang ditempuh dalam metode ini, adalah dengan mempelajari dan

mengumpulkan bahan atau data yang bersifat teorilis, baik yang berasal

dari literatnr yang mempunyai hubungan dengan skripsi ini, dari catatan

kuliah,diktat maupun buku-buku yang berhubungan.

2. Field Research

Langkah yang ditempuh metode ini, adalah dengan melakukan penelitian

secara langsung pada obyek yang diteliti pada cara ini, penulis

mengumpulkan data dengan cara yaitu:

□  Interview : Teknik memperoleh data dengan mengadakan wawancara

kepada berbagai pihak pada obyek yang dituju untuk memperoleh data

yang dibutuhkan.

□ Questioner : Teknik memperoleh data dengan menyajikan pertanyaan-

pertanyaan kepada pimpinan dan staf perusahaan, pada obyek

penelitian yang dituju.

□ Observasi : Teknik memperoleh data dengan melihat secara langsung

kegiatan yang dilakukan perusahaan.



II

1.6. Lokasi Penelitian

Adapun perusahaan yang akan menjadi obyek penelitian dalam

penyusunan skripsi ini, adalah P.T Niaga Factoring Corporation yang

berlokasi di Bank Niaga, J1 Gajah Mada no 18, Lantai 3 Jakarta 10130.

1.7. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, penulis mencoba untuk

menguraikan secara singkat masing-masing bab yang urainnya terdiri dari:

> Pendahuluan

> Tinjauan Pustaka

> Objek dan Metode Penelitian

> Pembahasan dan Hasil

> Rangkuman Keseluruhan, serta

> Kesimpulan dan Saran.

Adapun uraian singkat keenam bab tersebut adalah

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang penelitian, yang

mencakup identifikasi masalah yang berisi keberadaan yang dikemukakan

dalam penelitian ini, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

kerangka pemikiran, metodologi penelitian yang berisi metode-metode yang

digunakan selama melakukan penelitian. Lokasi penelitian, yaitu tempat selama

penulis melakukan penelitian dan sistematika skripsi.
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Bab n Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis mencoba menguraikan pengertian sistem

pengendahan intern, unsur-unsur pengendalian intern, keterbatasan

pengendalian intern, dan sistem pengendalian intern pendapatan jasa factoring,

serta menguraikan pengertian factoring, pengertian dan sumber-sumber

pendapatan factoring, jenis jasa dan jenis transaksi factoring, risiko pembiayaan

factoring, dan menguraikan bagaimana peranan sistem pengendalian intern

terhadap pengamanan pendapatan atas penjualan factoring.

Bab in Objek dan Metode Penelitian

Dalam bab ini penulis akan membagi menjadi dua sub, yang terdiri dari

objek penelitian dan metode penelitian.Dalam objek penelitian penulis

menguraikan sejarah singkat perusahaan dan struktur organisasi yang terdapat

pada perusahaan PT Niaga Factoring. Dalam metode penelitian, penulis

menguraikan metode yang digunakan dalam rangka mendapatkan data dan

informasi.

Bab IV Basil dan Pembahasan

Dalam bab ini, penulis menguraikan tentang pengendalian intern

pendapatan jasa factoring , orgamsasi, prosedur factoring dan penagihan,

pencatatan dan pelaporan, dan praktik sehat. Pentingnya pengamanan

pendapatan pada PT. Niaga Factoring Corporation dan peranan sistem

pengendalian intern terhadap pengamanan pendapatan atas penjualan factoring.
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Bab V Rangkuman Keseluruban

Dalam bab ini penulis membuat rangkuman keseluruhan dari segala hal

yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.

Bab VI Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini, penulis memberi kesimpulan dari apa yang telah dibahas

pada bab-bab sebelumnya. Dan terakhir penulis mencoba memberi saran-saran

atau rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perbaikan dalam

perkembangan perusahaan dimasa mendatang.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pengendalian Intern

2.1.1. Pengertian dan Arti Penting Pengendalian Intern

Pengendalian intern dapat dilihat dalam arti sempit maupun

dalam arti luas. Dalam arti sempit pengendalian intern dapat diartikan

sama dengan " internal check yakni suatu sistem dan prosedur yang

secara otomatis dapat saling memeriksa catatan-catatan akuntansi yang

dilakukan oleh bagian atau fungsi yang berlainan yang melakukan

pekerjaan yang sama dalam satu ruang lingkup organisasi, dimana

kedua bagian atau fungsi tersebut harus memberikan basil yang sama.

Sedangkan dalam arti luas, pengendalian intern meliputi rencana

organisasi dan semua metode, prosedur serta kebijaksanaan yang

terkoordinir dalam suatu perusahaan yang bertujuan untuk

mengamankan harta perusahaan, menguji ketepatan data akuntansi agar

dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi us aha dan mendorong

ditaatinya kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapkan.

Hal ini sesuai dengan yang dituliskan oleh Zaki Baridwan:

" Pengawasan intern itu meliputi struktur organisasi dan
semua cara-cara serta alat-alat yang dikoordinasikan dan
digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga
keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi didalam
operasi, dan membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu "

(23 :13)
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Hal ini dinyatakan pula oleh La Midjan :

" Pengendalian intern meliputi struktur organisasi dan segala
cara-cara serta tindakan-tlndakan daiam suatu perusahaan
yang saling dikoordinasikan yang dimaksud untuk
mengamankan hutangnya, mengujl ketelltian kebenaran data
akuntansinya, mcningkatkan efisiensi operasinya serta
mendorong ketaatan pada kebijaksanaan-kcbijaksanaan yang
tclah digariskan oleh pimpinan perusahaan

(13:36)

Hal tersebul juga sesuai dengan yang dinyatakan oleh J.B, Heckert

dialihbahasakan oleh Gunawan Hutauruk :

"Pengendalian intern mencakup rencana organisasi dan
semua metode serta tindakan yang digunakan dalam
perusahaan untuk mengamankan harta, mengecek
kecermatan dan keandalan dari data akuntansinya,
memajukan efisiensi operasi, dan memastikan pentaatan pada
kebijaksanaan yang telah ditetapkan manajemen".

(11 :122)

Menurut Mulyadi dalam bukunya menyalakan :

"Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen".

(16:165)

Jadi tujuan internal check ini secara umum adalah untuk

mencegah kesalahan-kesalahan yang mungkin teijadi baik yang

disengaja maupun yang tidak disengaja. Hal ini sangat peming dalam

pekeijaan akuntansi mengingat;
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1. Terdapat orang-orang yang berbeda yang melakukan pekeijaan

dibagian akuntansi, sebagai akibat semakin luas dan kompleksnya

transaksi perusahaan.

2. Pencatatan akuntansi saling berkaitan eral dan saling mempengaruhi

antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya.

3. Kemungkinan teijadi kesalahan atau kurang akuratnya informasi

akuntansi dapat menyebabkan kerugian finansial bagi perusahaan.

Dari defmisi diatas dapatlah diintepretasikan bahwa

pengendalian intern dalam arti luas mencakup fungsi internal check

didalam masalah akuntansi dan pengendalian-pengendalian manajemen

lainnya di bidang operasional perusahaan.Sehingga pengendalian intern

ini terbagi dalam dua bagian :

1. Pengendalian akuntansi {Accounting Control)

2. Pengendalian administrasi ( Administrative Corral)

Pendapat diatas diperkuat lagi oleh pemyataan Ikatan Akuntan

Indonesia sebagai berikut;

"Untuk menjelaskan ruang lingkup pengkajian dan penilaian
pengendalian intern dalam rangka pemeriksaan akuntan
publik dengan tujuan memberikan pendapat atas laporan
keuangan, maka pengendalian intern perlu dibagi dua, yaitu
pengendalian administrative dan pengendalian akuntansi".

(7:29)



17

Menurut John Page dan Paul Hooper:

"Objectives of accounting controls:
-  Protect assets from being lost or stolen

Ensure that the accounting records are accurate
Objectives administrative controls :
-  Promote efficient operations
-  Encourage the following of company policies and

procedures
(12:44)

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya menyatakan bahwa ;

Pengawasan intern , dalam arti luas termasuk....pengawasan-
pengawasan yang dapat dibedakan sebagai pengawasan
akuntansi/accounting control atau pengawasan administratif/
administrative control sebagai berikut:
a) Pengawasan akuntansi terdiri dari struktur organisasi dan

semua metode dan prosedur yang terutama berkaitan
dengan, dan berhubungan langsung pada, pengamanan
aktiva dan dapat dipercayanya catatan finansial.
Pengawasan akuntansi biasanya mencakup pengawasan-
pengawasan seperti sistem pengesahan dan persetujuan,
pemisaban tugas diantara pihak yang mencatat dan
membuat Japoran dengan pihak pelaksana atau
penyimpanan aktiva, pengawasan fisik atas aktiva dan
internal auditing

b) Pengawasan administratif terdiri dari struktur organisasi
dan semua metode dan prosedur yang terutama berkaitan
dengan eflsiensi operasi dan kepatuhan pada
kebijaksanaan manajemen dan biasanya hanya
mempunyai hubungan yang tidak langsung dengan catatan
finansial. pengawasan administratif ini biasanya mencakup
pengawasan-pengawasan seperti analisis statistik,
penelitian gerak dan waktu, laporan pelaksanaan,
program latihan karyawan , dan kontrol kualitas.

(22:18)

Menurut Joseph W.Wilkinson yang dialihbahasakan oleh Agus

Maulana menyatakan :
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a) Pengendalian akunting terdiri dari rencana organisasi dan
prosedur serta catatan yang menyangkut pengamanan aset
dan reabilitas catatan keuangan dan karenanya dirancang
untuk memberikan jaminan yang layak bahwa :
♦ Transaksi dilakukan sesuai dengan otorisasi

manajemen secara umum
♦ Transaksi dicatat sesuai dengan kebutuhan :
Untuk memungkinkan penyusunan ikhtisar keuangan
sesuai dengan prinsip-prinsip akunting yang diterima
umum atau kriteria lain yang berlaku untuk ikhtisar
seperti itu.
Menjaga akuntabilitas aset
4 Akses ke aset hanya dibolehkan sesuai dengan otorisasi

manajemen
♦ Akuntabilitas tercatat untuk aset dibandingkan dengan

aset yang ada secara berkala dengan selang waktu yang
layak dan tindakan yang semestinya diambil bila ada
selisih diantara keduanya

b) Pengendalian administratif meliputi, tapi tidak terbatas
pula, rencana organisasi dan prosedur serta catatan yang
menyangkut proses-proses keputusan yang menghasilkan
otorisasi manajemen untuk transaksi. Otorisasi demikian
merupakan fungsi manajemen yang langsung terkait
dengan tanggung jawab untuk mencapai sasaran
organisasi dan merupakan titik tolak untuk
menyelenggarakan pengendalian akunting atas transaksi.

(21 :204)

Dengan demikian nampak bahwa pengertian pengendalian intem

yang telah dikemukakan mempunyai tujuan yang sama. Dan

pengendalian intern dapat disimpulkan merupakan suatu sistem yang

dipergunakan sebagai alat bagi manajemen untuk mencapai tujuan

sebagai berikut;

1. Untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan

2. Untuk menguji ketepatan dan memeriksa ketelitian sampai seberapa

jauh data akuntansi yang disajikan dapat dipercaya.
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3. Untuk meningkatkan efisiensi usaha

4. Untuk mendorong ditaatinya kebijaksanaan pimpinan yang telah

digariskan.

Jadi bila sislem pengendalian intern ini diterapkan dalam aktivitas/

operasi penisahaan maka diharapkan dapat memberi jaminan bahwa ;

1. Semua transaksi yang dicatat adalah benar-benar ada / tidak fiktif

(keabsahan)

2. Semua transaksi yang teijadi telah mendapat otorisasi dari pejabat

yang berwenang (otorisasi)

3. Semua transaksi yang ada telah dicatat ( kelengkapan )

4. Semua transaksi yang ada telah dinilai dengan baik dan benar

(penilaian)

5. Semua transaksi yang dicatat telah diklasifikasikan dengan benar

(klasifikasi)

6. Semua transaksi telah dicatat dalam waktu yang tepat ( timing)

7. Transaksi-transaksi yang teijadi telah diposting dan diikhtisarkan

dengan tepat (posting dan pengikhtisaran ).

2.1.2. Unsur-unsur Pengendalian Intern

Untuk menciptakan sistem pengendalian intern yang kuat

dalam suatu penisahaan dan agar tujuan pengendalian intern tercapai

maka pengendalian intern hams mempunyai unsur-unsur pengendalian

guna kepentingan pemeriksaan laporan keuangan, melindungi harta
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perusahaan terhadap kerugian yang dapat teijadi akibat kesalahan

yang disengaja maupun yang tidak disengaja.

Untuk mencatat tujuan - tujuan diatas, maka suatu sistem

pengendalian intern harus dilengkapi dengan komponen-komponen

atau unsur-unsur yang saling terintegerasi satu dengan yang lainnya.

Unsur-unsur tersebut menurut Arens & Loebbecke yang

dialihbahasakan oleh Amir Abadi Yusuf ialah ;

1. Pemisahan tugas yang cukup
2. Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas
3. Dokumen dan catatan yang memadai
4. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan
5. Pengecekan independen atas peiaksanaan

(3:310)

Pengendalian intern suatu satuan usaha terdiri dari tiga unsur, yaitu :

1. Lingkungan pengendalian
Terdiri dari tindakan, kebijaksanaan dan prosedur
yang mencerminkan keselunihan sikap dari
manajemen puncak , direktur dan pemilik perusahaan
terhadap pengendalian dan pentingnya pengendalian
bagi perusahaan tersebut.
• Faisafah manajemen dan gaya operasinya
• Struktur organisasi dan satuan usahanya
• Peran dewan komisaris dan komite-komite yang

dibentuk khususnya komite pemeriksaan

• Metode pemberian wcwenang
• Metode pengendalian manajemen dalam memantau

dan tindak lanjut atas kinerja, termasuk
pengendalian intern

• Kebijaksanaan dan kebebasan mengenai personil
• Berbagai faktor ekstern yang mempengaruhioperasi

dan kebiasaan satuan usaha

2. Sistem Akuntansi

Tujuan sistem akuntansi suatu perusahaan untuk
mengidentifikasikan, merakit, mengklasifikasikan
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menganalisis , mencatat dan melaporkan transaksi-
transaksi perusahaan dan menyelenggarakan
pertanggungjawaban atas aktiva yang berkaitan.

3. Prosedur pengendalian
Adalah kebijaksanaan dan prosedur yang ditetapkan
oleh manajer untuk mencapai tujuannya seeara umum.
Prosedur-prosedur tadi dikelompokkan sebagai
prosedur mengenai:
• Pembagian tugas yang jelas sangat penting bagi

auditor guna mencegah kesalahan baik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja

• Prosedur otorisasi yang jelas, agar sistem
pengendalian dapat berhasil dengan baik setiap
transaksi hams diotorisasi dengan semestinya

• Dokumen dan catatan yang memadai yang terdiri
dari faktur penjualan, order pembelian, buku
tambahan, juraal penjualan, kartu pencatatan
waktu kerja dan rekonsiUasi bank

• Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan seperti
penggunaan untuk mencegah pencurian

• Pengecekan pelaksanaan kerja yang terpisah.

(3 : 307)

Menurut John Page dan Paul Hooper dalam bukunya :

• Honest and capable employees
• Clear delegation and separation of duties
• Proper procedures for procecing of transactions
• Suitable documents and accounting records
• Adequate physical control over assets and records
• Independent verification of performance

(12:47)

La Midjan dalam bukunya mengemukakan unsur-unsur sebagai

berikut:

1. Adanya struktur organisasi yang menggambarkan
pemisahan fungsi dan pekerjaan yang tepat

2. Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan.
3. Unsur pelaksanaan yang wajar ( praktek yang sehat)
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4. Unsur kualitas pegawai yang memiliki kecakapan
bcrdasarkan pengaiaman dan pendidikan dengan
kualitas yang sesuai dengan tugasnya.

5. Adanya suatu bagian pemeriksaan (internal auditing )
yang berada pada susunan organisasi

(13 : 308 )

Mulyadi dalam bukunya menuturkan bahwa ;

Unsur pokok sistem pcngendalian intern adalah :
♦  Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab

fungsional secara tegas

♦  Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap
kckayaan, utang, pendapatan dan biaya.

♦  Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan
fungsi setiap unit organisasi

♦ Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung
jawabnya.

(16:166)

Demikianlah berdasarkan definisi - deflnisi di atas, suatu

lingkungan pcngendalian intern haruslah mencerminkan sikap dan

tindakan para pemilik dan inanajer perusahaan mengenai pentingnya

pcngendalian intern. Karena suatu pcngendalian intern dapat

menciptakan atmosfir yang sangat menentukan bagi efektivitas sistem

akuntansi dan prosedur pcngendalian yang diterapkan. Jadi dapat

disimpulkan bahwa unsur-unsur pcngendalian intern yang diterapkan

dalam suatu organisasi ialah :

1. Lingkungan pcngendalian terdiri dan tindakan, kebijaksanaan dan

prosedur yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen

puncak, direktur dan komisaris satuan usaha tersebut.
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2. Sislem akunlansi untuk mengidentifikasikan, menggabungkan,

mengklasifikasikan, mencatat dan melaporkan transaksi satu saluan

usaha, dan untuk mengelola akuntabilitas atas aktiva terkait.

3. Prosedur pengendalian ialah kebijakasanaan dan prosedur, selain

dari lingkungan pengendalian dan sistem akuntansi, yang dibuat

oleh manajemen untuk memenuhi tujuannya.

2.1.3. Tujuan Pengendalian Intern

Arens dan Loebbecke, dalam bukunya yang dialih bahasakan

oleh Amir Abadi Yusuf menjelaskan tujuan pengendalian intern secara

umum dan rinci yaitu ;

Menyediakan data yang andal
Mengamankan aktiva dan catatan
Mendorong efisiensi operasional
Mendorong ketaatan kepada kebijaksanaan yang telah
ditetapkan

Memenuhi Foreign Corrupt Prtactices Act 1977

(3 : 302)

• Transaksi yang dicatat adalah absah (keabsahan)
• Transaksi diotorisasi dengan pantas (otorisasi)
• Transaksi yang terjadi telah dicatat (kelengkapan)
• Transaksi dinilai dengan pantas (penilaian)
• Transaksi diklasifikasikan dengan pantas (klasifikasi)
• Transaksi dicatat pada waktu yang sesuai (tepat waktu)
• Transaksi dimasukkan ke dalam berkas induk dengan

pantas dan diikhtisarkan dengan benar (posting dan
pengikhtisaran)

(3 :307)
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J.B. Heckert dalam bukunya yang dialihbahasakan oleh Gunawan

Hutauruk menyatakan bahwa lima tujuan pengendalian yang hams

diterapkan pada transaksi-transaksi adalah sebagai berikut:

• Otorisasi (wewenang). Apakah transaksi telah diotorisir
oleh pimpinan ?

• Pencatatan. Transaksi-traosaksi harus dicatat dalam

perkiraan yang semestinya, pada waktu yang tepat (dengan
cut ofT yang tepat), disertai uraian yang wajar.

• Perlindungan. Harta flsik berwujud tidak boleh berada di
bawah pengawasan/penjagaan dari mereka yang
bertanggung jawab untuk fungsi pembukuan yang
berhubungan dengan itu.

• Rckonsiliasi. Rekonsiliasi secara periodik antara harta
fisik dengan catatan atau perklraan-perkiraan buku besar
harus dilakukan.

• Penilaian. Harus dibuat ketentuan agar memberikan
kepastian bahwa seluruh harta telah dinilai dengan
selayaknya sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
lazim dan bahwa penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan
adalah syah.

(11:128)

Mulyadi dalam bukunya menuturkan bahwa;

" Tujuan sistem pengendalian intern adalah :
• Menjaga kekayaan organisasi
• Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
• Mendorong efisiensi
• Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

(16:165)

Menumt Joseph W.Wilkinson dalam bukunya yang

dialihbahasakan oleh Agus maulana, menyatakan sebagai berikut:

• Melindungi aset perusahaan (yaitu, sumber daya, termasuk
data dan informasi)

• Memastikan ketepatan dan keandalan data dan informasi
akunting ( artinya, menjaga agar data dan informasi bebas
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dari kesalahan dan menyediakan basil yang konsisten bila
memproses data yang serupa)
Mendorong efisiensi di semua operas! penisabaan
Mendorong kepatuban terbadap kebljakan dan prosedur
yang ditetapkan manajemen.

(21 :198)

Maka dengan demikian suatu pengendalian intern berusaha

untuk menekan sekecil mungkin teijadinya suatu kesalahan dan

penyimpangan dari setiap kegiatan, transaksi yang teijadi dalam suatu

perusahaan sehingga pada akhimya tujuan penisabaan itu dapat dicapai.

2.1.4. Keterbatasan Pengendalian Intern

Arens dan Loebbecke dalam bukunya menyatakan ;

• Struktur pengendalian intern tidak dapat dikatakan sangat
efektif, meski disertai kebati-batian dalam perancangan
dan implementasinya. Babkan, meskipun pegawai sistem
dapat merancang sistem yang ideal, efektivitasnya
tergantung kepada kompetensi dan ketergantungan orang
yang menggunakannya.

• Pengendalian intern dikembangkan oleb manajemen
setelah mempertimbangkan biaya dan manfaat
pengendailan tersebut Manajemen sering kali tidak dapat
menerapkan sistem yang ideal karena biayanya terlalu
tinggi.

(3 : 304)

Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukimya menyatakan sebagai

berikut:

'^Dalam pelaksanaan sebagian besar prosedur pengendalian
terdapat kemungkinan untuk timbulnya kekeliruan/
penyelewengan yang disebabkan karena antara lain tidak
dipabami instruksi yang diberikan, kesalahan dalam
pertimbangan yangdilakukan, kecerobohan, gangguan yang
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membelokkan perhatian seseorang atau kelelahan.
Selanjutnya prosedur pengendalian yang efektivitasnya
tergantung pada pemisahan tugas, jelas akan tidak berarti
dengan adanya persekongkolan. Sama halnya dengan
prosedur yang dirancang untuk menjamin pelaksanaan dan
pencatatan transaksi yang sesuai dengan otorisasi
manajemenmungkin akan menjadi tidak efektif terhadap
kesalahan atau penyelewengan yang disengaja oleh
manajemen sehubungan dengan transaksi atau taksiran oleh
pertimbangan yang dilakukan dalam menyiapkan laporan
keuangan. Disamping keterbatasan yang telah dibahas diatas
setiap proyeksi berdasarkan basil penilaian atas pengendalian
yang berlakn sekarang mungkin tidal kagi efektif di masa
mendatang karena berubahnya keadaan dan kemungkinan
menumnnya tingkat ketaatan terhadap prosedur".

(7:32)

Menurut Joseph W. Wilkinson dalam bukunya yang

dialihbahasakan oleh Agus Maulana, sebagai berikut:

• Kesalahan yang tidak disengaja ( unintentional error ).
Kesalahan dapat terjadi pada data masukan, seperti nama
atau nomor pelanggan.

• Kesalahan yang disengaja. Kesalahan ini meliputi
penipuan, tindak pengelabuan untnk menutupi perbuatan
melanggar hukum atau ketidakjujuran.

• Kehilangan aset secara tidak disengaja. Aset dapat hilang
atau salah letak karena ketidaksengajaan.

• Pencnrian aset Aset perusahaan dapat dicuri oleh orang
luar atau aset ini diambil oleh karyawan yang dipercaya
mengurusinya.

• Pelanggaran keamanan. Orang yang tidak berhak
mungkin saja memperoleh akses ke arsip data atau aset
perusahaan lainnya.

• Tindak kekerasan dan bencana alam. Tindak kekerasan
tertentu dapat menyebabkan kerugian pada aset
perusahaan, termasuk data

(21: 200)
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Menunit John Page dan Paul Hooper dalam bukunya

menyatakan :

"Deliberate errors irregularities constitute theft stealing
through the manipulation of accounting record does not
usually involve physical violence, but it does involve the
betrayal of trust".

(12 : 51)

Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam bukunya

menyatakan:

"From a management perspective, risk is the potential for
loss. It includes the potential exposure to loss and the
probability associated with that potential, if an
organization's controls are not adequate, the accounting
information system is vulnerable to a number of potential
prablems thet may result in a loss. The users of financial
statements and the auditors who attest to the validity of
financial statements are ako at risk and subject to a potential
loss. An effective and efHcient control structure is necessary
to minimize this risk".

(19: 228 )

Jadi dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa suatu

pengendalian intern memiliki keterbatasan-keteibatasan sebagai

berikut:

1. Kolusi, Adanya kolusi didalam perusahaan mengakibatkan sebaik

apapim teori sistem pengendalian intern yang diterapkan menjadi

tidak berlaku

2. Dana, Suatu pengendalian yang hendak diterapkan dalam sebuah

perusahaan juga hams dipertimbangkan faktor biaya dan
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kegunaannya, biaya untuk mengendalikan hal-hal tertentu sedapat

mungkin dapat ditekan, sehingga relatif tidak mahal. Dengan kata

lain hams dipertimbangkan antara cost dan benefitnya

3. Kelemahan manusia, Kelemahan-kelemahan manusia juga hams

dipertimbangkan seperti rasa letih, jenuh, lupa, serta kuiangnya

loyalitas dapat menurunkan efektivitas suatu sistem pengendalian

intern yangtelah ditetapkan oleh penisahaan.

2.2. Pendapatan Jasa Factoring

2.2.1. Pengertian factoring

Mendengar kata factoring, sekilas kita akan berfikir bahwa kata itu

berkaitan dengan proses produksi. Akan tetapi yang dimaksud dengan

istilah factoring disini tidak ada sangkut pautnya dengan pabrik,

melainkan lebih banyak berkaitan dengan masalah pembiayaan

keuangan penisahaan sehingga usaha factoring digolongkan kedalam

industri keuangan.

Namun secara tidak langsung usaha factoring memang

mempunyai kaitan dengan pabrik. Yang menjadi objek dari transaksi

factoring ini adalah piutang dagang hasil penjualan kiedit barang atau

pemberian jasa klien kepada pelanggan / nasabahnya. Sedangkan barang

yang diperdagangkan mempakan hasil produksi sebuah pabrik. Dengan

bantuan jasa factoring sebuah pemsahaan dapat meningkatkan volume

penjualan barang dagangan kepada pelanggannya . Pada akhimya
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peningkatan penjualan barang atau jasa tersebut akan meningkatkan

pula barang yang dihasilkan pabrik. Inilah hubungan tak langsung antara

usaha factoring dengan sebuah pabrik atau suatu proses produksi.

Kata factoring atau factor berasal dari bahasa Latin yaitu facers

yang berarti dia yang mengeijakan atau facto yang berarti mengeijakan

sesuatu. Di dalam dunia usaha di Indonesia istilah factoring

diteijemahkan sebagai " Anjak Piutang". Dan dikategorikan sebagai

lembaga pembiayaan yang prosesnya adalah penjualan piutang oleh

perusahaan kepada factor guna memenuhi kebutuhan dana dengan cara

lebih cepat. Pihak pembeli ( nasabah ) dapat diberitahu tetapi dapat pula

tidak diberi tabu perihal penjualan piutang ini. Hal ini sesuai dengan

kesepakatan antara factor dan klien. Sebelum menyetujui pembelian

piutang, factor melakukan analisis terhadap kemampuan pelanggan /

nasabah klien sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan perusahaan.

Itu semua dilakukan agar risiko yang ditanggung oleh factor dapat

diantisipasi atau diperkirakan.

Menurut Reed Edward W. dan Edward K. Gill:

"The factoring or buying of accounts receivable is more than
method of financing. Typically, the factors buys the accounts
of his or her clients on a non recourse basis performs a
number of services in addition to the advancement of funds
before the account have been collected. These services include
credit analysis, bookkeeping, the collection of accounts and the
assumption of credit risk. The factor evaluates the credit of
client's present and prospective customers and establishes
credit limits in advance".

(17:276)
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Menurut Weston Fred J, Eugene F. Brigham dalam bukunya yang

dialihbahasakan oleh A.Q. Khalid

"Penjualan piutang dagang ( factoring ) adalah keadaan
dimana kreditur membeli rekening piutang tanpa hak
tuntutan lagi kepada peminjam ( penjual barang ). Pembeli
barang diberitahu mengenai perpindahan hak tersebut dan
agar melakukan pembayarannya langsung kepada kreditur.
Karena pembeli piutang ( factor ) menanggung risiko default
dari rekening-rekening yang macet, maka sebelum melakukan
transaksi harus mengadakan penelitian kredit terlebih
dahulu".

(19 :263)

Menurut Dahlan Siamat yang dituangkan dalam bukunya:

"  sebagai suatu kontrak dimana perusahaan factoring
menyediakan jasa-jasa sekurang-kurangnya antara lain : jasa
pembiayaan, jasa pembukuan ( maintenance of accounts ),
jasa penagihan piutang dan jasa perlindungan terhadap risiko
kredit dan untuk itu klien berkewajiban kepada perusahaan
factoring secara terus-menerus menjual atau menjaminkan
piutang yang berasal dari penjualan barang-barang atau
pemberian jasa-jasa".

(5:217)

Menurut John D. Martin dalam bukunya yang dialih bahasakan

oleh Haris Munandar;

"  perusahaan yang memerlukan dana, menjual piutang-
piutang dagangnya kepada sebuah perusahaan factoring atau
factor ( di Indonesia dikenal dengan istilah perusahaan anjak
piutang ) yang kbusus bergerak dalam jual beli dan penagihan
piutang-piutang dagang. Perusahaan (berupa lembaga
keuangan ) yang khusus menangani piutang dagang saja
disebut Old Line Factors^ selain lembaga-lembaga itu, bank-
bank komersial juga banyak yang terjun ke bidang anjak
piutang ini. Factor memungut biaya atas pelayanan dan risiko
penagihan yang dilakukannya. Biaya ini dinyatakan sebagai
persentase ( 1 - 3 % ) atas nilai nominal piutang-piutang
dagang tersebut".

(10:157)
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Menurut Lukman Syamsuddin dalam bukunya :

"Yang dimaksud dengan factoring adaiah menjual piutang
kepada suatu factor atau lembaga-lembaga keuangan lain.
Sekalipun factor adaiah merupa^n lembaga utama dalam
factoring tetapi beberapa lembaga perbankan dan lembaga-
lembaga keuangan lainnya juga melakukan factoring
terhadap piutang perusabaan".

(14 : 348)

Eksistensi kelembagaan factoring atau anjak piutang dalam

pembangunan ekonomi di Indonesia adaiah berdasarkan keputusan

Presiden Nomor 61 tahun 1988 dan keputusan Menteri Keuangan

Nomor 1251/KMK.031/1988 yang dikenal dengan Paket Kebijaksanaan

20 Desember 1988 (Pak Des - 20 ). Menurut pasal 1 butir 8 Keppres 61

Tahun 1988

" Perusahaan Anjak Piutang ( factoring company ) adaiah
badan usaha yang melakukan usaha pembiayaan dalam
bentuk pembelian/pengalihan serta pengurusan piutang atau
tagihan jangka pendek suatu perusahaan dari transaksi
perdagangan dalam atau luar negeri".

Pasal 1 butir m Keputusan Menteri Keuangan No

1251/KMK.031/1988 mengatakan:

" Penjual piutang ( klien ) adaiah perusahaan yang menjual
dan atau mengalihlmn piutang atau tagihannya yang timbul
dari transaksi perdagangan kepada perusahaan anjak
piutang

Menurut pasal 6 KepMen tersebut, kegiatan anjak piutang

dilakukan dalam bentuk:

a. Pembelian atau pengalihan piutang/tagihan jangka
pendek dari transaksi perdagangan dalam atau luarnegeri

b. Penatausahaan penjualan kredit serta penagihan piutang
perusahaan klien.
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Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh para pakar diatas,

maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa ;

a. Usaha factoring adalah bidang usaha yang bergerak dalam bidang

pembiayaan piutang dagang dan merupakan salah satu sumber

pembiayaan jangka pendek

b. Dalam melakukan jasa pembiayaan factor dengan menggunakan

piutang dagang serta surat sanggup bayar yang dimiliki perusahaan

klien sebagai jaminan, dapat menyediakan dana untuk memenuhi

kebutuhan klien. Jadi factoring adalah satu metode yang tersedia

untuk mempercepat pencairan piutang dagan menjadi uang kas.

c. Factoring juga dapat melayani jasa non pembiayaan yang berkaitan

dengan piutang dagang. Dalam bidang non pembiayaan factor

berperan sebagai divisi kredit perusahaan klien seperti mengurus

kredit, melakukan pembukuan kredit, penagihan piutang kepada

nasabah klien dan Iain-lain.

d. Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan factoring yaitu:

perusahaan factoring atau factor yang melakukan /

menyediakan jasa pembiayaan piutang dagang dan jasa non

pembiayaan

pihak penjual atau pemilik piutang dagang atau disebut juga

klien yaitu perusahaan yang memakai jasa pembiayaan dan non

pembiayaan
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konsumen atau nasabah adalah perusahaan yang mempunyai

hutang kepada penjual.

e. Piutang yang menjadi objek transaksi factoring ini adalah piutang

yang timbul akibat penjualan barang atau pemberian jasa kepada

nasabah oleh klien dalam kegiatan usaha klien. Atau dengan kata

lain piutang itu adalah piutang usaha.

Walaupun prinsip dasar Metering adalah pembelian

tagihan,namun bukan berarti bahwa factoring company akan membeli

segala macam bentuk tagihan. Factoring akan menetapkan batas dan

nilai tagihan yang akan dibelinya. Apabila ia membeli tagihan yang

nilainya kecil maka tentu ia akan mengalami kerugian, disebabkan

karena biaya operasional yang tinggi, seperti biaya administrasi, biaya

pengumpulan tagihan dan biaya peradilan apabila pihak debitur

menolak membayar atau tidak mampu melunasi hutangnya.

2.2.2. Pengertian dan Sumber-sumber Pendapatan Factoring

Suatu badan usaha yang memulai kegiatannya dalam usaha untuk

menaikkan aktiva bersihnya ( net asset ) melalui operasi yang

mengimtungkan. Kenaikan dalam net asset ini dijelaskan sebagai suatu

perubahan didalam kekayaan yang ada, yang merupakan pendapatan

dari suatu perusahaan . Pendapatan ini mencerminkan tingkat

keberhasilan dari suatu perusahaan didalam melakukan usahanya.

Pendapatan dapat pula diartikan sebagai arus aktiva atau aktiva bersih



34

kedalam perusahaan sebagai hasil penjualan barang dagang atau

pemberian jasa.

Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya menyatakan :

" Yang dimaksud dengan pendapatan adalah peningkatan
jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu badan usaha
yang timbul dari penyerahan barang dagan / jasa atau
aktivitas usaha lainnya dalam suatu periode

(8:17)

" Pendapatan adalab arus masuk brute dari manfaat ekonomi
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu
periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas,
yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal

(9 : 23J)

Pada umumnya pendapatan diungkapkan dalam arti moneter dan

dinyatakan sebagai produk perusahaan dengan catatan bahwa produk

tersebut haruslah keluar dari perusahaan.

Menurut Jay Smith & Fred Skousen, dalam bukunya yang

dialihbahasakan oleh Alfonsus Sirait menyatakan:

*' Pendapatan ( revenue ) dan keuntungan ( gain ) biasanya
diakui bUa:

*> Direalisasi atau dapat direalisasi
*1* Telah dihasilkan melalui penyelesaian sebagian besar

kegiatan yang barus dilakulmn dalam proses memperoleh
pendapatan

(20 : 229)
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Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya menyatakan :

" Pendapatan terdiri dari transaksi penjualan barang dan

jasa, baik secara kredit maupun secara tunai

(15 : 247)

Berdasarkan iiraian diatas dapatlah penulis menyimpulkan bahwa

pendapatan adaiah arus masuk bruto yang dihasilkan atas kegiatan suatu

satuan usaha, hal ini merupakan kebutuhan yang utama guna menjaga

kesinambungan keberadaan suatu satuan usaha tersebut. Oleh karena itu

mutlak diperlukan suatu alat yang dapat mengamankan dan untuk

mencegah teijadinya penyimpangan-penyimpangan yang dapat

menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Sumber-sumber pendapatan bagi suatu perusahaan factoring

adaiah dari pemberian jasa factoring kepada perusahaan kliennya. Jasa

tersebut dapat jasa pembiayaan maupun jasa non pembiayaan yang

meliputi perlindungan kredit, administrasi dan penagihan piutang.

Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya menyatakan pendapatan

bagi perusahaan factoring antara lain terdiri dari:

1. Service Charge, berkaitan dengan fungsi perusahaan
factoring dalam melakukan pembukuan penjualan
terhadap transaksi penjualan oleh klien. Besarnya biaya
tersebut sangat tergantung dalam perjanjian atau
persetujuan kedua belah pihak antara perusahaan
factoring dengan klien sebelum kontrak dilaksanakan dan
biasanya dalam suatu persentase tertentu dari nilai
faktur.

2. Discount Charge disebut juga Initial Payment Charge,
biaya ini secara langsung berhubungan dengan
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pcmbayaran dimuka yang diberikan oleh perusahaan
factoring kepada klien setelah penyerahao faktur
dilakukan.

3. Service Charge dan Initial Payment Charge yang juga
dikenal Discount Charge (blaya bunga). Besarnya service
charge untuk jasa non pembiayaan untuk factoring
domestik berklsar antara 0,5% - 1,5% dari jumlah
tagihan. Sedangkan untuk factoring internasional antara
1,0% - 2,5%. Tetapi pada prinsipnya besarnya biaya jasa
tersebut sangat tergantung dari beban kerja dan risiko
yang ditanggung oieh perusahaan factoring yang
tercermin dari jumlah dokumen atau faktur yang
diserahkan oieh klien, frekuensi perselisihan dagang yang
terjadi serta volume jangka waktu dan syarat-syarat
penjualan kredit yang berlaku. Pembayaran service
charge biasanya dipotong dari pembayaran pre financing
atau advanced payment yang diberikan oieh perusahan
factoring. Sedangkan biaya bunga atau discount charge
perusahaan factoring mengenakan biaya 2,0% - 3,0%
diatas prime rate.

(5:223)

Berdasarkan uraian diatas dapatlah penulis menarik kesimpulan

bahwa pendapatan bagi perusahaan jasa factoring terdiri atas dua

suinber yaitu dari service charge atau fee dan discount charge atau biasa

disebut juga initial payment yang besarnya ditentukan pula oieh faktor-

faktor banyaknya faktur yang diserahkan serta besar kecilnya risiko

yang dibebankan kepada perusahaan factoring. Semakin besar risiko

yang dibebankan semakin besar pula biaya yang harus ditanggung oleh

perusahaan klien

Mekanisme dan Para Pihak yang Terlibat

Menurut Dahlan Siamat menyatakan bahwa ;

Dalam kegiatan faktoring terdapat tiga pelaku utama yang
terlibat yaitu perusahaan factoring (factor), klien (supplier),
nasabah yang disebut juga customer atau debitur.

(5:218)
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Didalam kegiatannya, factoring selalu melibatkan tiga pihak

yaitu;

1  Factor : Adalah pihak yang membeli tagihan-tagihan dengan atau

tanpa syarat tertentu dan mendapatkan keuntungan dari tingkat

diskonto yang diterimanya.

2. Klien : Adalah pihak yang menjual tagihan-tagihan yang dimilikinya,

klien dapat merupakan para pabrikan, pedagang besar atau

departemen store.

4. Nasabah : Adalah pihak yang berhutang kepada klien. Apabila

tagihan yang dimiliki klien telah dijual kepada factor, maka

hubungan hukum antara nasabah dengan klien menjadi hapus

digantikan oleh hubungan antara nasabah dengan factor, sehingga

nasabah tidak lagi membayar kepada klien.

Gambar. Pihak-pihak yang terlibat dalam factoring

Klien

Penjual

Nasabah

Customer

Perusahaan

Factoring
(Factor)
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Mekanisme Factoring Domestik

Untuk transaksi factoring domestik dapat kita gambarkan

mekanismenya secara sederhana dalam gambar dibawah ini;

Gambar Mekanisme Factoring dan Domestik

Cash

Advances

Faktur

Order

Pembelian dll

Pembavaran Statements

OfA/C

Kiitansi dll

Refund

Statements

OfA/C

Penjualan
Barane/Jasa

KUEN

PELANGGAN/

NASABAH

FACTORING

Keterangan gambar;

1. Klien (Penjnal) melakukan transaksi penjualan; mengirimkan

barang/jasa kepada pelanggan.

2. Faktur-faktur, order pembelian dan surat jalan diserahkan klien

kepada Factor.

3. Factoring memberikan pembayaran di muka atas faktur tersebut

4. Pelanggan melunasi hutangnya kepada Factoring pada saat jatuh

tempo.

5. Factoring menyerahkan sisa dari dana yang dibayarkan oleh

pelanggan kepada klien.
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Mekanisme Factoring Ekspor

Untuk transaksi factoring luar negeri, pihak yang terlibat sebanyak

empat pihak yaitu ; Eksportir ( klien ), Importir ( nasabah ), Eksport

factor dan Import factor. Berikut ini gambar dan uraian mekanisme

Factoring Ekspor.

Gambar Mekanisme Factoring Ekspor

Pembayaran
Dtmuka

Statement

Of A/C dll

Pembayaran

Faktur,
Dokumen

t ainima

Pembavaran

Pengiriman
Barang

Pembayara PELANGGAN

(IMPORTIR)

KLBEN

(EKSPORTIR)

PERUSAHAAN

FACTORING

DILUAR NEGERI

FACTORING

Faktur Dokumen

Pengiriman dll

Keterangan gambar;

1. Klien (eksportir) mengirimkan barang kepada pelanggan (importir)

2. Klien menyerahkan dokumen pengiriman kepada Factoring.
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3. Factoring memberikan pembayaran di muka kepada klien dan

mengirim dokumen-dokumen kepada perusahaan Factoring impor.

4. Perusahaan Factoring impor melakukan pengiriman kepada

pelanggan.

5. Pelanggan melunasi hutangnya kepada perusahaan Factoring impor

pada saat jatuh tempo

6. Pembayaran diserahkan kepada Factoring yang kemudian akan

mengkreditkan ke rekening klien.

7. Factoring menyerahkan sisa dari dana yang dibayarkan oleh

pelanggan kepada klien.

2.2.3. Jenis Jasa dan Jenis Transaksi Factoring

Jenis transaksi factoring telah mengalami perkembangan yang

cukup jauh dibandingkan dengan awal mula sejarah factoring timbulnya

factoring. Hal ini sesuai dengan adanya kepentingan yang berbeda

antara pihak klien dan pihak factor. Dewasa ini Motoring company dapat

menawarkan paling tidak dua fasilitas jasa kepada pihak klien, yaitu jasa

pembiayaan dan jasa non pembiayaan.

Tidak semua factoring dapat menyediakan semua fasilitas jasa

yang dibutuhkan klien, namun sebaliknya adakalanya klien hanya

menginginkan satu atau dua jasa yang disediakan oleh factoring

company. Apabila klien menginginkan fasilitas jasa yang tidak

disediakan oleh factoring company, ia dapat merundingkannya dengan
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pihak factor dengan catatan bahwa makin besar risiko tagihan yang

dialihkan kepada pihak factor, makin besar pula biaya penggunaan jasa

factoring. Dengan kata lain makin murah harga pembelian tagihannya.

Menurut Dahlan Siamat, jasa-jasa factoring sebagai berikut:

1. Jasa pembiayaan.
Dalam memberikan jasa pembiayaan, factoring dapat
memberikan pembiayaan hingga 80-90 % dari jumlah
piutang yang dijual, segera setelah ditanda tanganinya
kontrak factoring dan diserahkannya bukti-bukti
penjualan ke factor. Sisanya setelah dikurangi biaya-
biaya factoring, ditaban dan akan digunakan sebagai
cadangan yang. Cadangan ini sebagai antisipasi terhadap
barang dagangan yang dikembalikan atau berbagai klaim
yang timbul dari pelanggan / nasabah kepada penjual /
klien.

2. Jasa non pembiayaan
Dalam memberikan jasa non pembiayaan, factor
memberikan pelayanan kepada kiien dalam pengelolaan
kreditnya, meliputi:
a. Credit investigation

Penilaian atas kemampuan nasabah dalam melunasi
hntangnya.

b. Sales ledger administration
Sama dengan fungsi sales accounting yaitu membantu
pengelolaan sales ledger dan jnga turut memperbaiki
sistem akuntansi piutang klien.

c. Credit control

Dalam jasa ini, termasuk pula memonitor penjualan
yang dilakukan klien dengan baik menetapkan
prosedur penagihan agar dapat cair pada waktunya.

d. Protection against credit risk
Risiko piutang tak tertagih diambil alih factor dan
penagihan dilakukan oleh factor.

(5:222)

Dengan adanya jasa-jasa non pembiayaan dari factor, maka klien

dapat lebih berkonsentrasi pada bidang pemasaran dalam usahanya guna

meningkatkan target penjualan.
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Menurut Dahlan Siamal dalatn bukunya menyatakan bahwa peran

factor sebagai departemen kredit klien mengharuskan factor untuk ;

1. Mclaporkan bonafiditas nasabah kepada klien
2. Meiaporkan posisi piutang yang dimiliki klien serta jangka

waktu pelunasannya agar dapat merencanakan penjualan
kredit secara lebih baik pada periode berikutnya.

3. Membuat statement of account untuk diserahkan kepada
nasabah, untuk membantu nasabah mengadakan
rekonsiliasi pembayarannya serta mengetahui posisi utang
pada saat laporan dibuat serta tanggal jatuh temponya.

(5 :222)

Beotuk dan Jenis Transaksi Factoring

Jika dilihat dari sudut pembelian tagihan oleh perusahaan

factoring maka, dapatlah dibedakan bentuk dasar transaksi factoring

sebagai berikut:

a. Disclosed Factoring

Suatu bentuk factoring dimana pihak nasabah telah diberitahukan

secara tertulis bahwa tagihan klien akibat transaksi jual beli yang

dilakukan, telah dialihkan kepada factoring pada saat transaksi jual

beli teijadi.



43

b. Undisclosed Factor

Suatu bentuk factoring dimana pihak nasabah tidak diberitahukan

bahwa tagihan telah dialihkan kepada factor. Pihak nasabah

diberitahu kemudian apabila teijadi sesuatu yang dapat menimbulkan

risiko pada pihak factor. Aspek penting dari bentuk factoring ini

adalah bahwa kemungkinan intervensi pihak factor yang dapat

mengganggu hubungan antara klien dengan pelanggannya dapat

dihindari.

c. Recourse Factoring

Suatu bentuk factoring dimana pihak klien tetap bertanggung jawab

terhadap risiko yang teijadi atas tagihan yang telah dijual kepada

factor. Dalam factoring bentuk ini, factor tidak memberikan jasa

proteksi kredit macet, Pihak factor dapat menuntut tanggung jawab

klien.

d. Non recourse / without recourse factoring

Suatu bentuk factoring dimana pihak factor akan menanggung risiko

kredit macet. Akan tetapi factor dapat mencantumkan dalam

peijanjian factoring bahwa diluar keadaan macetnya tagihan,

diberlakukan bentuk recourse. Hal ini penting untuk mencegah

teijadinya keadaan-keadaan seperti misalnya, pihak klien

mengirimkan produk yang salah kepada nasabah dan kemudian

nasabah mengirimkannya kembali dan menolak untuk membayar
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sedangkan tagihan telah dijual kepada factor. Bila keadaan ini teijadi,

pihak factor dapat menjual kembali tagihan tersebut kepada klien.

Jenis-jenis transaksi factoring

Dilihat dari sudut jasa-jasa yang diberikan pihak factor kepada

klien, makin banyak jasa factoring yang diminta, makin tinggi pula

biaya jasa factoring yang dikenakan.

Adapun jenis-jenis transaksi factoring menurut jasa yang

diberikan antara lain;

a. Full Service

Transaksi factoring yang mencakup semua jasa factoring baik

merupakan jasa finansial maupun jasa non finansial. Dalam jenis

transaksi ini pihak klien menyerahkan urusan penjualan, administrasi

serta masalah penagihan hutangnya kepada factor. Risiko terhadap

kredit macet juga menjadi tanggung jawab factor. Klien hanya

memberikan pembukuan mengenai semua piutang yang telah dijual.

Dengan demikian pekeijaan klien menjadi lebih ringan, akan tetapi

sebaliknya biaya jasa yang hams dibayar juga semaldn mahal.

b. Finance factoring

Transaksi factoring dimana pihak fector hanya membayar fasilitas

keuangannya saja tanpa ikut menanggung risiko kredit macet. Jenis

transaksi ini sangat diperlukan oleh kalangan dunia usaha jika
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memerlukan biaya dalam waktu yang mendesak sifatnya. Biasa

disebut juga Invoice Discounting Factoring.

c. Bulk Factoring

Jenis transaksi factoring dimana pihak factor hanya memberikan jasa

pembiayaan dan pemberitahuan jatuh tempo kepada nasabah.

Collection tetap dilakukan sendiri oleh klien.Transaksi seperti ini

biasanya teijadi dalam jumlah besar kepada klien tertentu yang utama

saja.

d. Maturity Factoring

Dalam Jenis transaksi ini yang diperlukan klien hanyalah jasa non

pembiayaan. Biasanya diperlukan oleh perusahaan yang tidak atau

belum mempunyai divisi kredit sendiri.

e. Agency Factoring

Dalam transaksi ini, &ctor bertindak sebagai agen dari perusahaan

klien. Jasa transaksi ini pada dasamya hampir sama dengan bulk

factoring.

f. Invoice Factoring

Transaksi ini betul-betul mumi pembiayaan. Sedangkan jasa non

pembiayaan ditangani sendiri oleh klien.

2.2.4. Organbasi perusahaan factoring

Sesuai dengan peranan dan fungsi-fungsi perusahaan factoring

( memberikan jasa pembiayaan dan atau jasa non pembiayaan kepada

klien ) maka organisasi factoring paling tidak harus memiliki karyawan
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yang memungkinkan pelaksanaan peranan dan fungsi-fungsi tersebut

secara efektif dan efisien. Pada dasamya inti kegiatan factor dalam

kaitannya dengan fungsi memberikan jasa pembiayaan maka hams

mempunyai staf-staf yang memiliki keahlian dalam melakukan analisis

kredit dan penagihan.

Mereka hams mampu menganalisis kredit secara tepat dan akurat.

Selain itu berkaitan dengan fungsi penagihan mereka juga hams mampu

melaksanakan penagihan secara pasti, sehingga tagihan yang macet

dapat diatasi dengan sebaik-baiknya. Selain memiliki personil yang

memenuhi persyaratan tersebut diatas, organisasi sebuah perusahaan

factor paling tidak hams memiliki ;

1. Marketing Department (Departemen Pemasaran)

Departemen ini mempunyai tugas ;

• Mencari Klien bam

• Melakukan penilaian atas kelayakan kredit dari calon klien

perusahaan

• Melakukan kontak yang reguler dengan klien

2. Credit Control Department (Departemen Pengawasan Kredit)

Departemen ini bertugas:

• Bersama-sama dengan departemen pemasaran melakukan

penilaian terhadap klien meskipun bersifat independen

• Melakukan Counter Checking kepada nasabah
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• Setelah transaksi Factoring dilakukan, departemen ini memonitor

pembayaran nasabah atas debitur

• Melakukan penagihan secara intensif kepada nasabah

• Melakukan pengecekan atas umur piutang klien kepada nasabah

3. Credit Administration Department (Departemen Administrasi Kredit)

Tugas departemen ini meiiputi:

Memeriksa kelengkapan persyaratan administrasi kredit calon

klien

Mencatat dan menyusun daftar piutang-piutang klien perusahaan

sesuai kebutuhan

Menyusun daftar umur piutang klien yang akan dan sudah jatuh

tempo

• Membuat laporan secara periodik sepanjang yang menyangkut

tugasnya

4. Accounting Department (Departemen Akutansi)

Departemen ini bertugas:

• Melakukan verifikasi atas kelengkapan dokumen atau bukti

transaksi keuangan yang diterimanya, sebelum dicatat dalam

buku jumal dan buku tambahan.

• Melakukan pencatatan dan pengawasan mutasi aktiva, utang,

kekayaan bersih, biaya dan pendapatan perusahaan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.
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• Melakukan perbandingan antara saldo kas pada buku kas umum

dengan perkiraan kas.

• Melakukan rekonsiliasi Bank

• Menyajikan laporan keuangan secara berkala

5. Collection Department (Departemen Penagihan)

Tugas departemen ini melakukan penagihan atas piutang-piutang

yang tidak dibayar pada saat jatuh tempo. Departemen ini biasaya

terpisah dari bagian kredit namun dalam melaksanakan tugasnya

bekeija sama dengan bagian kredit yangsebelumnya telah

memberikan persetujuan untuk melakukan transaksi factoring atas

piutang tersebut.

2.2.5. Risiko Pembiayaan Factoring

Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya menyatakan bahwa;

Penilaian perusahaan factoring dalam mengantisipasi risiko dari klien

terdiri dari dua tahap yaitu:

■  Perusahaan factoring perlu memiliki keyakinan mengenai
kemampuan keuangan calon klien

"  Kualitas dari piutang yang akan dibeli

5:241)

Kemampuan keuangan klien dapat dinilai dari masa lalu atau

kondisi sekarang maupun kineija dimasa yang akan datang kegiatan

operasi dan kineija keuangan terakhir calon klien akan memberikan latar

belakang informasi yang berguna.
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Risiko Customer/Nasabah

Penilaian risiko nasabah/customer risk oleh perusahaan factoring cukup

penting baik untuk kontrak dengan fasilitas recourse factoring maupun

non recourse dengan memberi pembayaran dimuka karena pada

akhimya pihak nasabah yang akan membayar pendanaan yang lebih

dulu diberikan oleh perusahaan factoring.

Berdasarkan uraian diatas dapatlah penulis simpulkan bahwa bisnis

factoring pada dasamya merupakan kegiatan usaha yang mengandung

risiko. Ada bebarapa risiko yang berkaitan dengan bisnis pembiayaan

yaitu risiko klien dan risiko atas nasabah. Risiko-risiko tersebut ialah ;

• Kredit macet. Tidak berhasilnya tagihan ke nasabah disebabkan

nasabah tersebut pailit.

• Tidak dapat ditagihnya invoice disebabkan oleh :

♦ Klien mengirira barang tidak sesuai seperti yang dikehendaki

nasabah.

♦ Barang yang dikirim oleh klien banyak yang mengalami

kerusakan sehingga teijadi pengembalian barang

•  Invoice Fiktif. Adanya kolusi antara klien dan nasabah

23. Sistem Pengendalian Intern Pendapatan Penjualan Jasa Factoring

23.1. Organisasi Penjualan Jasa Factoring

Dalam suatu perusahaan factoring, bagian penjualan merupakan

bagian yang terpenting karena bagian ini haruslah menggambarkan

citra perusahaan dimata masyarakat, juga merupakan ujung tombak

bagi perusahaan gima memasarkan jasa-jasa yang dapat diberikan

perusahaan kepada masyarakat, selain itu juga merupakan langkah

awal pengendalian intern dalam suatu perusahaan factoring.
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Menunit Dahlan Siamat dalam bukunya;

" Organisasi penjualan dan pemasaran jasa factoring terdiri
dari tiga bagian yaitu :
•  Bagian pemasaran. Pada prinsipnya bagian ini berfungsi

untuk melakukan promosi atas perusahaan factoring
dan produknya serta mengidentifikasi terjadinya suatu
peralihan atau pengembangan produk barn atau produk
yang telab ada. Sasaran pokok bagian pemasaran
menciptakan citra atau image perusahaan terutama
dikalangan industri dan memastikan bahwa semua
hubungan yang dilakukan oleb petugas memberikan
kesan bahwa mereka telab melakukan tugasnya secara
profesional.

•  Bagian Penjualan. Penjualan produk factoring kepada
calon klien disamping membina dan mengembangkan
relasi dengan pihak yang berpengaruh misalnya, bankir,
akuntan, konsultan hukum, dan konsultan manajemen.
Tugas bagian penjualan ini adalah:
1) menjual produk kepada calon klien setelah

meyakinkan bahwa kebutuhan calon klien dapat
dipenuhi dan keamanan piutang tersebut memenuhi
persyaratan tingkat risiko.

2) Petugas harus dapat meyakinkan manajemennya
baik dalam hal pemenuhan kebutuhan Mien dan
keamanan pihak perusahaan factoring yang dinilai
dari kualitas piutang tersebut

•  Bagian pengembangan produk. Tugas bagian ini
melakukan evaluasi atas konsep-konsep bam kemudian
menciptakan produk-produk bam yang dapat
ditawarkan kepada calon Mien.

(  :236)

Dengan demikian nampaklah bahwa organisasi penjualan

dalam suatu Perusahaan terutama perusahaan jasa factoring

mempimyai peranan yang sangat besar. Tiap bagian mempunyai tugas

yang saling mendukung untuk tercapainya tujuan perusahaan itu.

2.3.2. Prosedur Pendapatan Penjualan Jasa Factoring

Sebuah prosedur pendapatan atas penjualan jasa factoring

dirancang guna menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap

transaksi-transaksi yang teijadi.
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Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya menjelaskan tentang

1. Penyerahan Barang

2. Penyerahan Faktur

Penagihan .53. Copy Faktur

7. Refiind 20 %

4. Pembayaran Uang
MukagO%

6. Pelunasan

SUPPLIER

(Klien)

PERUSAHAAN

COSTOMER

(Pembeli/Nasabah)

1 dan 2 Transaksi jual beli diikuti dengan penyerahan barang dan faktur

3 Klien menyerahkan copy faktur kepada perusahaan factoring

4 Berdasarkan copy faktur tersebut dan sesuai dengan persetujuan, perusahaan

factoring segera membayar klien maksimum 80% dari nilai faktur, lalu dikurangi

biaya dan factoring fee.

5  Perusahaan factoring melakukan penagihan sesuai dengan syarat pembayaran

yang telah disetujui

6 Customer/nasabah membayar kepada perusahaan factoring

7 Perusahaan factoring melunasi sisa pembayaran kepada klien sebesar 20 % dari

nilai Mtur.

(5 :237)
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Jadi dengan adanya prosedur pendapatan jasa factoring ini,

diciptakanlah sebuah kerangka yang sangat mendukung dalam

inemastikan bahwa perlakuan yang seragam terhadap tramsaksi-

transaksi yang teijadi didalam penisahaan telah dilaksanakan.

23.3. Sistem Pencatatan dan Pengamanan Pendapatan Jasa Factoring

Agar suatu prosedur lebih berdaya guna, maka haruslah

dilengkapai dengan sistem pencatatan yang memadai. Menurut

Dahlan Siamat, dalam bukunya, menyatakan sebagai berikut:

" Pencatatan dalam perusahaan factoring iaiah:

a. Piutang yang dlalihkan barns diperlakukan dan dicatat
sebagai aktiva lancar atau factoring receivable. Dalam
pelaporan barns sndab diknrangi oleb nota kredit yang ada.
Pada neraca bams dinngkapkan secara jelas apakab pintang
yang dialibkan tersebnt berdasarkan witb recourse atan
without recourse

b. Jumlab cadangan yang ditaban perusabaan factoring yaitu
jumlab piutang yang dialibkan diknrangi uang muka yang
diberikan kepada klien dan dikurangi factoring fee, dicatat
pada pasiva lancar.

c. Setiap pembayaran atas piutang dari customer, dicatat
sebagai pengurangan atas jumlab piutang yang difactorkan
dan atas jumlab uang muka yang dipinjamkan.

d. Pengakuan pendapatan:
♦  Factoring fee. Diperoleb dari kegiatan-kegiatan factoring

berupa pengambilan resiko serta pengembalian dari biaya
administrasi untuk penagiban piutang serta pencatatan
piutang. Factoring fee dibitung berdasarkan suatau
persentase dari jumlab faktur yang dibeli dan pemngakuan
sebagai pendapatan adalab pada saat faktur diterima oleb
perusabaan factoring.

♦  Pendapatan bunga. Bunga yang diterima atas uang muka
yang diberikan kepada klien dibitung secara barian, dan
dicatat setiap akbir bulan berdasarkan metode akrual.

(5:250)



53

23.4. Praktik Sehat di Bidang Penjualan Jasa factoring

Pada dasamya dalam melakukan kegiatan bisnisnya suatu

perusahaan factoring hampir menyerupai kegiatan bisnis sebuah

perusahaan perbankan. Berhubung masih sangat terbatasnya literatur

pendukung mengenai penasahaan factoring, maka penulis mencoba

mengulipnya dari literatur-literatur perbankan.

Praktek sehat dibanding penjualan menurut R. TJiptoadinugroho

yang dituangkan dalam bukunya menyatakan bahwa:

"Ada beberapa tahap sebelum suatu permohonan
dikabulkan yaitu:
a. Tahap Pcngajuan Permohonan. Pada tahap ini calon

Klien meminta informasi mengenai persyaratan-
persyaratao factoring.

b. Tahap penilaian yang meliputi
CharakterAViliingness to pay
CapacityAVillingness to ability
Capltal/Struktur modal
Collateral/untuk mengetahui nilai dari jaminan

c. Tahap analisis. Data yang masuk dianalisis untuk
menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat

d. Tahap pengambilan Keputusan
e. Tahap pelaksanaan keputusan."

ttl: 11)

Menurut Edward W. Reed dan Edward K. Gill dalam bukunya

menyatakan pula:

"The principal purpose of credit analysis is to determine the
ability and willingness of a borower to repay a requested
loan in accordance witb the terms of the loan contract "

(17:216)
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"Many factor are considered by bank credit people in
analyzing a loan request. They are the ingredients that
determine the lending officer's faith in the debtor's ability
and willingness to pay the obligation in accordance with the
terms of the loan agreement "

(17:217)

Jadi dengan adanya praktik yang sehat dibidang penjualan jasa

factoring, maka hampir dapat dipastikan bahwa personal yang

mendukung praktik-praktik tersebut adalah pribadi yang cakap.

Sehingga sistem pengendalian intern secara keseluruhan dalam

perusahaan jasa factoring akan beijalan dengan baik,

2.4. Peranan sistem pengendalian Intern terhadap pengamanan pendapatan

atas penjualan jasa factoring

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode, dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan imtuk menjaga kekayaan suatu satuan

usaha, juga untuk mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, sehingga

mendorong eflsiensi dan mendorong pula dipatuhinya kebijaksanaan

manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu. Jadi tujuan sistem

pengendalian intern adalah untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong

dipatuhinya kebijaksanaan manajemen.

Menurut tujuannya, sistem pengendalian intern tersebut dapat dibagi

menjadi dua macam yaitu pengendalian intern akuntansi (internal accounting

control) dan pengendalian intern administratif (internal administrative control).
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Pengendalian intern akuntasi, yang merupakan bagian dari sistem pengendalian

intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang

dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek

ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian intern administratif

meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan

terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijaksanaan manajemen

yang telah ditentukan sebelumnya.

Unsur pokok sistem pengendalian intern adalah antara lain, adanya

struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas,

sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan

yang cukup terhadap kekayaan perusahaan, hutang pendapatan dan biaya. Dan

praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi

serta mutu kaiyawan yang sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya.

Keterbatasan pengendalian intern adalah kesalahan yang tidak disengaja

(unintentional error) kesalahan yang disengaja, kehilangan aset secara tidak

disengaja, pencurian aset, pelanggaran keamanan, tindak kekerasan dan bencana

alam.

Untuk menciptakan pengendalian intern dalam suatu perusahaan, perlu

dibentuk struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tegas. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini

didasarkan pula pada prinsip-prinsip berikut ini

• Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi

akuntansi
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•  Suatu fungsi tidak boieh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan

seluRih tahap suatu transaksi.

Pendapatan merupakan tujuan bagi setiap satuan usaha, guna mempertahankaii

keberadaan usaha tersebut. Seperti yang telah diuraikan diatas, pengendalian intern

merupakan sebuah alat esensial yang dapat dipergunakan oleh manajemen dalam

mengamankan pendapatan perusahaan.

Nampak disini bahwa peranan sistem pengendalian intern sangat dibutuhkan

terutama untuk mengamankan pendapatan atas penjualan jasa factoring.
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BAB ni

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian yang menjadi pilihan penulis dalam penyusunan skripsi

ini adalah perusahaan pelayanan jasa factoring, PT. Niaga Factoring

Corporation yang berkedudukan di Bank Niaga J1 Gajah Mada no 18 lantai 3

Jakarta 10130.

Penelitian dilakukan terhadap prosedur pengendalian intern gima mengamankan

pendapatan atas jasa factoring yang diberikan perusahaan.

Untuk melihat seberapa besar peranan sistem pengendalian intern yang

diterapkan perusahaan berpengaruh terhadap keamanan pendapatan perusahaan,

maka penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada karyawan-karyawan

perusahaan khususnya divisi pemasaran dan kredit, divisi akunting serta divisi

penagihan yang berkaitan dengan proses transaksi factoring.

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT. Niaga Factoring Corporation adalah sebuah badan usaha Joint

Venture yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa factoring atau anjak

piutang.

Diawali sejak penandatanganan sebuah akta notaris No. 48

tertanggal 5 April 1990, pada notaris Imas Fatimah,S.H. di Jakarta.
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Yang mengikat kesepakatan untuk bekeija sama antara PT. Bank Niaga,

FT. Usaha Sarana Mandiri dengan Intemtional Factors of Singapore Ltd.

PT. Niaga Factoring Corporation terdaftar pada departemen kehakiman,

berdasarkan surat keputusan Menteri Kehakiman No. C2- 4574.

HT.01.01.Th.90. tertanggal 6 Agustus 1990. Dan telah mendapat izin

usaha dari Menteri Keuangan untuk beroperasi dalam bidang factoring

atau anjak piutang, melalui surat keputusan Menteri Keuangan No.

1133/KMK.013/1990. Tertanggal 10 Oktober 1990.

PT. Niaga Factoring Corporation mengadakan serangkaian

penyeleksian staf dan kaiyawan sejak bulan Juli 1990, dan mulai

beroperasi secara komersial sejak bulan Desember 1990.

Kepemilikan saham dari PT. Niaga Factoring Corporation ini

mayoritas dipegang oleh Bank Niaga yaitu 53 %, dan sisanya dipegang

oleh Intemtional Factors of Singapore Ltd sebanyak 47 %.

Dewan Komisaris PT. Niaga Factoring Corporation per 31

Desember 1997 terdiii dari : Mr. Binhadi, Ms Gunami S. Mr Arwin

Rasyid mewakili PT. Bank Niaga, serta Mr Foo Kok Swee dan Mr Choo

Boon Tiong mewakili Intemational Factors of Singapore Ltd.

Staf PT. Niaga Factoring Corporation sebanyak 47 personel,

dengan manajemen yang dipimpin oleh Mr Parman Nataatmadja sebagai

presiden direktur.
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3.1.2. Struktur organisasi

PT. Niaga Factoring Corporation memiliki struktur organisasi

fimgsional yaitu suatu struktur organisasi dimana kekuasaan

dilimpahkan melalui para ahli dalam fungsi tertentu sesuai dengan

bidangnya.

Untuk memudahkan, penulis memberikan bagan organisasi yang berasal

dan dipergunakan di PT. Niaga Factoring Corporation. Bagan ini dapat

dilihat pada lampiran satu. Jenjang yang terdapat dalam stuktur

oraganisasi PT Niaga Factoring Corporation adalah sebagai berikut:

- Presiden Direktur:

Pemimpin perusahaan, yang membawahi dan beitanggung jawab atas

seluruh kegiatan operasional. Bertugas membuat kebijaksanaan serta

keputusan baik untuk ke dalam maupun keluar perusahaan. Kecuali

keputusan yang menyangkut masalah kebutuhan dana yang

mensyaratkan dijaminkannya aset perusahaan, ia harus mendapat

persetujuan dari dewan komisaris.

- Sekretaris;

Membantu kelancaran pekeijaan presiden direktur terutama dalam

korespondensi dan pengarsipan surat - surat.

- Accounting:

Bagian mempunyai tugas rutin membuat laporan bulanan serta

tahunan atas kegiatan perusahaan, juga sebagai terasuiy bagi

perusahaan.
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Personalia

Bagian yang menangani semua urusan kepegawaian mulai dari

melakukan seleksi calon pegawai, penerimaan pegawai, penempatan

pegawai, serta promosi.

Legal & Administration;

Bagian ini, mempersiapkan kontiak-kontrak, mendampingi bagian

marketing dalam negosiasi dengan klien, memeriksa aspek-aspek

hukum konsep-konsep kontrak bagi perusahaan maupun konsep keija

sama yang diajukan oleh klien. Jika teijadi ketidaksesuaian dan

kedua beiah pihak bersikeras pada pendirian masing-masing, hingga

teijadi gugatan di lembaga peradilan, maka bagian ini mewakili

perusahaan untuk beracara di pengadilan.

Operation & Collection:

Divisi ini bertanggung jawab langsung terhadap pelayanan yang

diberikan kepada klien sesuai dengan standar pelayanan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan, dan memonitor investasi perusahaan

pada perusahaan klien dan melakukan penagihan ke nasabah.

Credit Administration

Bagian ini bertugas melakukan pemeriksaan terhaxlap kelengkapan

persyaratan administrasi kredit calon klien, dan klien. Lalu mencatat

dan membuat daftar piutang-piutang klien serta menyusunnya

berdasarkan umur piutang.
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- Credit Marketing:

Bagian ini pada prinsipnya berfungsi melakukan promosi atas

pelayanan jasa yang diberikan perusahaan. Sasaran pokok bagian ini

ialah menciptakan image perusahaan yang memastikan bahwa

perusahaan benar-benar profesional.

3.2. Metode Penelitian

Didalam menyusun skripsi ini, penulis mengumpulkan data yang

diperlukan berdasarkan study kasus dengan mengadakan penelitian pada PT.

Niaga Factoring Corporation Jakarta.

Adapun penelitian yang diiperoleh dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Studi kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang diperlukan

untuk dijadikan landasan teoritis yang ada kaitannya dengan masalah yang

diteliti. Hal ini dilakukan dengan cara melihat pada teori-teori yang terdapat

pada literatur-literatur serta keterangan-keterangan yang berhubungan

dengan masalah yang dibahas, untuk kemudian digunakan sebagai landasan

teori dalam pembahasan.

2. Studi lapang (Field Research)

Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis mengamati secara langsung

objek yang sedang diteliti. Studi lapangan ini dimaksudkan untuk

memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam
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pengumpulan data di lapangan ini penulis lakukan dengan cara sebagai

berikut ;

- Daftar pertanyaan:

Pertanyaan dipersiapkan telebih dahulu dengan memperhatikan objek

masalah yang sedang diteliti

- Wawancara

Dilakukan dengan cara mewawancarai karyawan yang berwenang pada

divisi accouting, marketing dan petugas lain yang berhubungan dengan

masalah yang sedang diteliti.

- Observasi

Pengamatan secara langsung atas kegiatan pelayanan jasa factoring pada

PT. Niaga Factoring Corporation dan pengamatan atas divisi

keuangan dalam melaksanakan pengendalian intern guna mengamankan

pendapatan atas penjualan jasa factoring.

Data yang diperoleh kemudian dipelajari dan diklasifikasikan, selanjutnya

disusun dan diuraikan, yang kemudian dipadukan dengan teori-teori yang

diperoleh dari literatur-literatur dan keterangan lain dalam studi kepustakaan.

Kemudian dibuat kesimpulan dan saran yang dianggap perlu.

Penulis didalam melakukan penelitian pada PT. Niaga Factoring

Corporation mulai bulan Februari hingga Maret 1998.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengendalian Intern Pendapatan Jasa Factoring

Pada umumnya setiap pemsahaan didirikan untnk memperoleh laba yang

maksimal dari kegiatan usahanya tersebut. Dalam perusahaan factoring,

komponen-komponen pembentuk laba iaiah penjualan jasa-jasa factoring.

Dalam kondisi yang penuh dengan risiko serta persaingan ketat yang teijadi di

bidang usaha sejenis, menjadikan pengendalian intern semakin penting bagi

kelangsungan kegiatan perusahaan.

Pengendalian intern merupakan sebuah alat yang sangat esensial bagi

setiap organisasi. Baik itu sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang

perdagangan maupun organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa.

Dengan menerapkan pengendalian intern dalam suatu organisasi, maka

pengawasan akan menjadi lebih ringan, karena sistem dan prosedur akan

beijalan sesuai dengan kerangka kebijaksanaan yang telah digariskan oleh

perusahaan.

Bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa factoring,

peran serta dari pengendalian intem sangat besar, karena dalam transaksi

factoring tidak ada benda jaminan yang menjadi pegangan bagi perusahaan

factoring selain lembaran-lembaran invoice / faktur.
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Jika pengendalian intern tidak diterapkan, maka besar kemungkinan perusahaan

factoring tersebut akan mengalami kerugian karena bisnis ini temiasuk bisnis

yang mengandung risiko tinggi.

4.1.1. Organisasi dalam PT. Niaga Factoring Corporation.

Peranan pengendalian intern pada PT. Niaga Factoring

Corporation, terlihat dari adanya pemisahan fungsi dan tanggung

jawab yang jelas pada ketiga departemen yang mempunyai peran besar

dalam setiap transaksi factoring.

A. Credit Marketing Department

•  Bagian ini bertanggung jawab langsung terhadap pelayanan

yang diberikan kepada klien / calon klien sesuai dengan

kebijaksanaan yang telah digariskan oleh perusahaaa

• Meyakinkan klien / calon klien bahwa PT. Niaga Factoring

Corporation benar-benar memahami kebutuhan klien / calon

klien.

• Melakukan penilaian atas kelayakan kredit dari klien / calon

klien.

•  Melakukan negosiasi dengan pihak klien, terutama dengan

calon klien pada tahap awal kontrak factoring baru.

•  Memelihara hubungan baik dengan klien lama.
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B. Operation & Collection Department

Departemen ini bertugas:

• Memonitor pembayaran dari customer / nasabah.

•  Bertanggung jawab terhadap penagihan semua piutang yang

belum jatuh tempo seefisien mungkin.

•  Melakukan penagihan secara intensif kepada customer /

nasabah.

C. Credit Administration Department

Tugas departemen ini:

• Melakukan evaluasi ( contra checking) ke customer /

nasabah.

•  Memeriksa kelengkapan persyaratan administrasi kredit calon

klien.

• Menyusun daftar piutang klien berdasarkan tanggal jatuh

temponya.

• Membuat laporan secara periodik.

4.1.2. Prosedur pada FT. Niaga Factoring Corporation.

4.1.2.1. Prosedur factoring.

• Berawal ketika calon klien mengirimkan surat

permohonan atau penawaran untuk memfactorkan piutang-
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piutangnya yang dilengkapi dengan copy invoice / faktur

serta data penunjang lainnya.

♦ Surat permohonan calon klien tersebut diproses pada credit

marketing department.

♦ Berdasarkan surat permohonan tersebut, credit marketing

manajer menugaskan stafhya untuk melakukan evaluasi

terhadap calon klien tersebut.

Hal-hal yang dievaluasi ialah:

♦ Alamat jelas serta status badan hukum perusahaan calon

klien.

♦ Kemampuan keuangan calon klien.

♦  Penilaian kondisi keuangan calon klien serta prospeknya

berdasarkan:

•  Keadaan keuangan.

Keadaan keuangan calon klien dapat dilihat dari

laporan keuangan terutama yang telah diaudit untuk

periode yang terakhir. Cakupan serta kualitas

pembukuan masing-masing klien biasanya sangat

variatif tergantung pada kegiatan bisnis yang

digeluti, oleh karena itu jika ada hal-hal yang

meragukan hams ditanyakan secara jelas dan rinci

agar tidak mengambil keputusan yang salah.
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•  Kreditur calonklien

Penilaian terhadap kreditur-kreditur pihak calon klien

perlu dilakukan untuk mengetahui apakah mereka

dibayar sesuai dengan jangka waktu yang telah

disepakati. Dari penelitian ini akan didapat informasi

mengenai keadaan kegiatan usaha klien antara lain:

a) Apakah calon klien sangat tergantnng pada satu

pemasok bahan baku saja atas suatu komponen

produksinya ?.

b) Apakah calon klien sering menunggak

pembayaran hutangnya kepada pemasok ?.

c) Laporan bank misalnya untuk sepuluh bulan

yang terakhir untuk mengetahui posisi saldo giro

serta pinjaman-pinjamannya.

•  Kualitas piutang-piutang calon klien.

Jika calon klien telah diterima menjadi klien, PT.

Niaga Factoring Corporation harus benar-benar

mempunyai keyakinan atas kualitas piutang-piutang

yang akan dibelinya tersebut. Dalam melakukan

penilaian terhadap kualitas piutang, maka penilaian

utama dapat dilakukan dengan menggunakan

informasi mengenai riwayat perusahaan dan sumber
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informasi tambahan mengenai perkiraan jalannya

kegiatan operasional perusahaan calon klien tersebut.

Informasi-informasi yang dimaksud adaiah :

a) Perpencaran piutang.

FT. Niaga Factoring Corporation perlu

mengetahui apakah calon klien memiliki

perpencaran piutang atau pelanggan yang

banyak ?. Misataya apabila calon klien hanya

bergantung pada satu pelanggan saja, maka FT.

Niaga Factoring Corporation harus

mempertimbangkan risiko kemampuan

keuangan klien apabila teijadi sesuatu sehingga

pelanggan tersebut berhenti membeli atau

mengurangi jumlah pembeliannya dari calon

klien

b) Jumlah Credit Notes.

Dalam kegiatan penjualan suatu produk oleh

klien, klaim terhadap jumlah invoice / faktur

sering teijadi dengan berbagai alasan, seperti;

- Fesanan diterima dalam keadaan rusak

-  Jumlah produk yang diterima tidak sesuai dengan

yang tertera pada faktur.
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- Harga yang tertera pada faktur tidak sesuai

dengan kesepakatan pada waktu orderdiberikan.

-  Jumlah credit notes yang dikeluarkan selama 6 -

12 bulan terakhir.

c) Pelunasan piutang customer / nasabah .

Rata-rata penjualan kredit kepada customer atau

nasabah akan merupakan suatu indikasi penting

bagi PT. Niaga Factoring Corporation, juga

pembayaran dalam waktu lebih cepat dibandingkan

dengan rata-rata industri lain akan memberikan

indikasi bahwa calon klien lebih disukai oleh

customer / nasabahnya.

d) Piutang - piutang yang dikecualikan

PT. Niaga Factoring Corporation, dalam membeli

dan membiayai suatu piutang harus benar-benar

memiliki keyakinan bahwa perusahaan tidak

membeli piutang yang mungkin tidak dapat ditagih

atau piutang yang mungkin sebenamya bukan

merupakan hak calon klien.

Piutang-piutang yang harus dikecualikan ialah :

- Penjualan yang dilakukan kepada perusahaan

afiliasi atau associated companies.
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- Piutang yang timbul dari kontrak jangka panjang

dimana ada ketentuan bahwa faktur baru akan

dikeluarkan pada suatu tingkat penyelesaian.

-  Penjualan produk dimana didaiamnya ada

kewajiban atau peijanjian garansi dipihak klien.

- Penjualan musiman juga merupakan suatu

pertimbangan karena pembayaran dimuka (

advance payment ) pada saat kegiatan sedang

memimcak akan relatif tinggi dibandingkan saat

bisnis beijalan normal.

• Dalam waktu yang bersamaan manajer credit

administration menugaskan stafhya imtuk melaknkan

evaluasi ( contra checking ) ke perusahaan customer /

nasabah, untuk mengetahui apakah benar berdasaikan data

yang ada tersebut telah teijadi transaksi antara calon klien

dengan customer / nasabah. Alamat jelas serta status badan

hukum customer / nasabah.

• Hasil evaluasi tim credit marketing diberikan kepada

manajer credit marketing, begitu pula hasil evaluasi dari

tim credit administration diberikan kepada manajer credit

administration untuk kemudian dipertimbangkan dan
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diputuskan bersama dalam rapat komite kredit, apakah

calon klien diterima atau ditolak.

Jika diterima dijadwalkan bilamana ia hams

menandatangani peijanjian factoring dan menyerahkan

invoice asli beserta copynya kepada staf credit marketing

department. Invoice / faktur asli serta copynya distempel

received disertai jam penerimaannya dan diparaf oleh

petugas yang menerima, copy invoice / faktur

dikembalikan kepada klien sebagai pegangan bagi klien

bahwa invoice / faktur tersebut sedang difactorkan. Jika

invoice / faktur asli tersebut diterima sebelum jam dua

belas, maka selang tiga hari keija kemudian advance

payment telah dapat diterima pada rekening klien yang ada

di bank Niaga. Untuk transfer ke bank lain memerlukan

waktu lebih lama, guna memperlancar proses factoring,

klien dianjurkan untuk membuka rekening pada bank

Niaga.

Credit marketing department yang melakukan perhitungan

atas invoice-invoice tersebut, berapa advance payment

yang diberikan, beiapa bunga yang dikenakan, berapa

biaya factoring serta factoring facilitynya.
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• Hasil perhitungan yang telah di paraf oleh itianajer credit

marketing, lalu diberikan ke bank Niaga, untuk selanjutnya

dilakukan proses transfer.

•  Invoice / faktur asli disimpan pada credit marketing

department, copy faktur diberikan ke credit administration

department untuk diinput kedalam sistem, disusun secara

teratur menurut umur piutang serta tanggal jatuh

temponya.

• Daftar piutang tersebut diberikan ke operation & collection

department. Departemen inilah yang akan melakukan

penagihan ke customer / nasabah pada saat jatuh tempo.

• Pembayaian dari customer / nasabah langsung diterima di

rekening PT. Niaga Factoring Corporation pada bank

Niaga. Bukti transfer oleh customer / nasabah dikirim ke

PT. Niaga Factoring Corporation untuk diteruskan ke

accounting department untuk dilakukan pencatatan.

4.1.2.2. Prosedur Penagihan.

Pada prosedur penagihan operation & collection

department mengirim surat pemberitahuan kepada customer /

nasabah bila telah jatuh tempo. Bilamana penagihan yang

dilakukan tidak berhasil memperoleh pembayaran dari debitur
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(  customer/nasabah ), apabila kontrak factoring dalam

bentuk non recourse, maka pelunasan piutang tersebut

merupakan tanggung jawab PT. Niaga Factoring Corporation.

Tetapi jika kontrak factoring disebutkan dalam bentuk

recourse, maka PT. Niaga Factoring Corporation dapat

mengembalikan piutang-piutang tersebut kepada klien, atau

menempuh jalur hukum atas nama klien. Segala biaya yang

timbul akibat ditempuhnya jalur hukum tersebut, dibebankan

kepada klien. Pelaksanaannya dapat melalui Legal

Administration Department yang ada pada PT. Niaga

Factoring Corporation atau menyerahkan kepada klien untuk

menunjuk biro hukum lain.

Prosedur penagjhan oleh Operation & Collection

Department atas piutang yang telah jatuh tempo, dilakukan

dengan mengirim surat secara bertahap yaitu:

•  Peringatan pertama.

Pada saat peringatan pertama ini isi surat masih relatif

halus dengan memperingatkan dan memohon perhatian

atas hutang yang telah jatuh tempo.

•  Peringatan kedua.
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Pada peringatan kedua ini, isi surat sudah agak keras

meminta agar customer / nasabah segera melunasi

hutangnya

Jika peringatan kedua ini tidak mendapat tanggapan juga,

maka staf operation & collection mengadakan kontak

melalui telefon, meminta pembayaran segera dan

menanyakan alasan ingkar janji melunasi kewajiban yang

telah jatuh tempo. Dalam tahap ini masih dapat diberikan

toleransi tambahan waktu dengan membuat jadwal ulang

pembayaran.

Peringatan ketiga.

Peringatan ketiga dikirim customer / nasabah tidak

menepati janjinya setelah ditetapkan jadwal baru. Isi

surat ini sudah cukup keras, minta agar customer /

nasabah segera melunasi hutangnya.

Peringatan Terakhir.

Memberitahukan bahwa tindakan hukum akan segera

dilakukan apabila customer / nasabah tidak juga melunasi

hutangnya dengan segera.
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4.1.3. Pencatatan Dan Pelaporan pada PT. Niaga Factoring

Corporation.

Credit Administration department yang bertugas untuk

memasukkan data kedalam sistem atas semua transaksi-transaksi yang

dilakukan antara PT. Niaga Factoring Corporation dengan klien-

kliennya,

Sebagai ilustrasi transaksi antara PT, Niaga Factoring

Corporation dengan klien baru PT. XY2. Pada tanggal 1 Juli 1998 PT.

XYZ diterima sebagai klien, memfactorkan piutangnya seharga Rp

100,000.000,-dengan peijanjian :

Diskonto 80 %

Jangka waktu satu bulan

Tingkat bunga 24 % / tahun

Biaya factoring 2 %

Facility fee 0,25 %

Recourse factoring.

Diasumsikan invoice / faktur tersebut diterima oleh PT. Niaga

Factoring Corporation sebelum jam 12.00, maka pada tanggal 4 Juli

1998, PT. Niaga Factoring telah dapat memberikan advance payment

kepada PT. XYZ. dengan perhitungan sebagai berikut:
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Nilaifaktur Rp. 100.000.000,-

Advance payment: 80 /100 x Rp 100.000.000,- = Rp 80.000.000,-

Facilityfee : 0,25/100 xRp 100.000.000.-= (Rp 250.000,-)

Factoring cost ; 2 /100 x Rp 100.000.000,- = (Rp 2.000.000,-)

Advance payment ; = Rp 77.750.000,-

Pada tanggal 1 Agustus 1998 saat jatuh tempo, FT. Niaga

Factoring Corporation mengirim surat pemberitahuan kepada FT. ABC

selaku Customer / nasabah dari FT. XYZ. Fada tanggal 4 Agustus

1998 FT. Niaga Factoring Corporation menerima pelunasan dari FT.

ABC sebesar Rp 100.000.000,-. Setelah menerima pelunasan FT.

Niaga Factoring Corporation memberikan refund payment kepada

FT. XYZ. sebesar:

Nilai Faktur Rp 100.000.000,-

Advance payment (Rp 80.000.000,-)

Interest: 2/100 x Rp 100.000.000,- (Rp 2.000.000,-)

Refund yang diberikan Rp 18.000.000,-

Berdasarkan ilustrasi diatas, pendapatan bagi FT. Niaga

Factoring Corporation adalah;

1) Factoring facility Rp 250.000,-.

2) Facttoring cost Rp 2.000.000,-

3) Interest Rp 2.000.000,-

Jumlab pendapatan Rp 4.250.000,-
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Atas transaksi yang teijadi diatas maka dibuatlah jurnal sebagai

berikut

•  Pada tanggal 1 Juli 1998 saat te^adi transaksi factoring.

Jumal:

Piutang Factoring Rp 100.000.000,-

Cadangan Rp 97.750.000,-

Factoringcost Rp 2.000.000,-

Factoring facility Rp 250.000,-

•  Tanggal 4 Juli 1998 pada saat pembayaran advance payment

kepada PT. XYZ sebesar 80 % dari nilai faktur, dengan

perhitungan sebagai berikut:

Advance payment Rp 80.000.000,-

Factoringcost (Rp 2.000.000,-)

Factoring facility (Rp 250.000,-)

Jumal:

Cadangan Rp 77.750.000,-

Bank Rp 77.750.000,-

•  Tanggal 4 Agustus 1998 pada saat customer / nasabah melunasi

Jumal:

Bank Rp 100.000.000,-

Piutang factoring Rp 100.000.000,-
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•  Perhitungan pendapatan bunga bagi FT. Niaga Factoring

Corporation;

2 / 100 X Rp 100.000.000,- Rp 2.000.000,-

Jumal ;

Cadangan Rp 2.000.000,-

Pendapatan bunga Rp 2.000.000,-

•  Pada saat pemberian refund payment kepada PT. XYZ, dengan

perhitungan:

(Rp 97.750.000 - Rp 77.750.000) - (Rp 2.000.000) =

Rp 18.000.000,-

Jumal:

Cadangan Rp 18.000.000,-

Bank Rpl 8.000.000,-

Bagi klien lama perhitimgaimya sama saja hanya klien lama

tidak lagi dikenakan factoring facility.

4.1.4. Praktik Sehat

Praktik sehat yang diterapkan oleh PT. Niaga Factoring

Corporation adalah dengan mengadakan tahap-tahap penilaian

sebelum suatu permohonan factoring dikabulkan. Baik evaluasi

terhadap klien maupun calon klien, juga dilakukannya contra checking

kepada customer / nasabah. Dari hasil evaluasi-evaluasi itu
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diadakanlah analisis oleh komite kredit yang antara lain terdiri dari

manajer credit marketing dan manajer operation & collection untuk

diambil kepntusan yang kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan

keputusan tersebut.

4.2. Pentingnya Pengamanan Pendapatan pada PT. Niaga Factoring

Corporation.

Pengamanan pendapatan merupakan hal yang tidak dapat diabaikan bagi

setiap satuan usaha, baik bagi satuan usaha yang berskala besar maupun yang

berskala kecil, juga bagi satuan usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan

maupun satuan usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa. Karena

pendapatan merupakan suatu aliran masuk yang teijadi sebagai hasil dan suatu

kegiatan usaha yang dijalankan. Jika pengamanan pendapatan tersebut tidak

diupayakan secara maksimal maka akan berdampak buruk bagi kelangsimgan

kegiatan perusahaan.

Pendapatan pada PT.Niaga Factoring Corporation tercipta atas kegiatan

usaha dalam bentuk pelayanan jasa factoring yang diberikan kepada klien, yaitu

Jasa pembiayaan dan jasa non pembiayaan.

Pendapatan yang diterima atas jasa pembiayaan yaitu:

•  Factoring cost.

Factoring cost adalah pendapatan yang diterima sebagai balas jasa, akibat

teijadinya suatu transaksi factoring antara PT. Niaga Factoring Corporation

dengan klien.
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Besamya factoring cost biasanya berkisar antara 1 - 2 % dari ilai invoice /

faktur yang difactorkan.

•  FactCMing facility.

Factoring facility adalah pendapatan yang diterima akibat adanya transaksi

antara PT. Niaga Factoring Corporation dengan klien bam. Factoring

facility ini seperti uang pangkal yang dikenakan hanya satu kali pada setiap

klien bam.

Besamya factoring facility berkisar 0,25 % dari invoice / faktur.

•  Interest.

Interest ialah pendapatan bunga yang diperhitungkan setiap akhir bulan

Besamya persentase mengikuti rate yang berlaku.

Pendapatan atas jasa non pembiayaan ialah, pendapatan yang diterima

sebagai balas jasa atas pelayanan pembukuan yang telah diberikan oleh PT.

Niaga Factoring. Besamya tergantimg pada jasa apa saja yang telah diberikan,

dan tergantung pula dari omzet pemsahaan tersebut.

Pentingnya pengamanan pendapatan pada PT. Niaga Factoring

Corporation. Pada pembahasan awal telah disebutkan bahwa bisnis yang

diusahakan oleh PT. Niaga Factoring Corporation mengandung risiko yang

cukup tinggi. Untuk itu PT. Niaga Factoring Corporation dalam menerapkan

pengendalian intem terhadap pengamanan pendapatan menetapkan agar semua

pembayaran dari customer / nasabah langsung ke rekening PT. Niaga Factoring

Corporation yang ada pada Bank Niaga.
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4.3. Peranan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Pengamanan Pendapatan

Atas Penjualan Jasa Factoring.

4.3.1. Organisasi.

Pada FT. Niaga Factoring Corporation terlihat adanya pemisahan

fungsi dan tanggung jawab yang jelas dari organisasi yang memegang

peranan kunci dalam proses transaksi factoring.

a) Credit marketing department

• Bertanggung jawab langsung terhadap pelayanan yang

diberikan kepada klien.

• Menilai kelayakan kredit klien / calon klien.

• Melakukan negosiasi dengan klien.

• Menjaga hubungan baik dengan klien.

b) Operation & Collection Department.

• Memonitor pembayaran customer / nasabah.

•  Bertanggung jawab atas semua penagihan dan piutang yang

belum jatuh tempo.

• Melakukan penagihan secara intensif kepada customer /

nasabah.

c) Credit Administration Department

• Melakukan cotra checking ke customer / nasabah

• Memeriksa kelengkapan persyaratan kredit klien / calon klien.

• Menyusun daftar piutang dan membuat laporan



82

Organisasi pada PT. Niaga Factoring Corporation sesuai dengan

salah satu unsur suatu sistem pengendalian intern yang baik karena

terdapat pemisahan fungsi dan tanggung jawab yang jelas, dari

departemen yang memegang peranan kunci dalam setiap transaksi

factoring. Jadi organisasi pada PT. Niaga Factoring Corporation cukup

baik dan efektif dalam mengamankan pendapatan factoring.

4.3.2. Prosedur

Prosedur factoring;

Calon klien / klien mengirim surat permohonan .

Surat permohonan calon klien diproses pada credit marketing

department

Manajer credit marketing menugaskan staf untuk melakukan

penilaian terhadap calon klien.

- Alamat serta status badan hukum calon klien

- Kemampuan keuangan calon klien.

- Kualitas piutang-piutang calon klien.

Manajer credit administration menugaskan stafhya untuk

melakukan contra checking kepada customer / nasabah

Hasil evaluasi kedua tim tersebut dianalisis dalam rapat komite.

Diputuskan diterima atau tidak.
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•  Pelaksanaan keputusan, perhitungan transaksi factoring,

pembayaran advance payment melalui transfer bank Niaga ke

rekening klien.

•  Credit administration department menginput berkas-berkas ke

dalam sistem.

•  Operation & collection melakukan penagihan ke customer /

nasabah.

Prosedur penagihan

•  Operation & collection yang bertugas melakukan penagihan.

•  Setelah jatuh tempo dikirim surat penagihan.

•  Jika tidak ada realisasi dikirimlah surat peringatan secara

bertahap.

•  Jika masih juga tidak ada realisasi dari customer / nasabah maka

ditempuhlah jalur hukum.

•  Pelunasan dari customer / nasabah diterima langsimg pada

rekening PT. Niaga Factoring yang ada pada bank Niaga.

Dalam kegiatan bisnisnya PT. Niaga Factoring Corporation telah

menggunakan prosedur factoring dan prosedur penagihan. Dalam

prosedur factoring tersebut sudah cukup baik untuk menunjang

efektivitas transaksi factoring sebagai salah satu unsur untuk

mengamankan pendapatan factoring. Dalam prosedur penagihan



84

efektivitasnya masih dapat ditingkatkanlebih optimal agar

pengendalian intern pengamanan pendapatan lebih baik.

4.3.3. Pencatatan dan Pelaporan

Berdasarkan catatan transaksi yang diterima dari credit

marketing department, maka credit administration department

menginput berkas-berkas transaksi, lalu membuat daftar piutang

berdasarkan tanggal jatuh temponya. Daftar piutang tersebut diberikan

ke operation & collection department untuk dilakukan penagihan ke

customer / nasabah. Hasil penagihan diterima langsung pada rekening

PT. Niaga Factoring Corporation yang ada pada bank Niaga,

kemudian dibukukan dan dibuat laporan oleh credit administration

department.

Credit marketing department, credit administration department

dan operation & collection department merupakan departemen kunci

yang memegang peranan penting dalam pencatatan dan pelaporan

setiap transaksi factoring yang teijadi pada PT. Niaga Factoring

Corporation. Karena ketiga departemen tersebut berkaitan satu dengan

laiimya dalam menunjang pengendalian intem yang baik guna

meningkatkan pengamanan pendapatan.
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4.3.4. Praktik Sehat

Praktik sehat telah diterapkan oleh FT. Niaga Factoring

Corporation dengan mengadakan penilaian seksama terlebih dahulu

sebelum seseorang atau sebuah perusahaan diterima menjadi klien.

Penilaian seksama yaitu selain mengadakan evaluasi terhadap calon

klien atau klien yang dilakukan oleh staf credit marketing, juga

melaksanakan contra checking kepada customer / nasabah. Kemudian

dianalisis oleh komite kredit untuk kemudian diambil keputusan

diterima atau tidaknya calon klien tersebut.

Semua pengeluaran uang sebagai pembayaran advance payment

dan refund pigment kepada klien juga pemasukan uang dari customer/

nasabah selalu melalui rekening PT. Niaga Factoring Corporation yang

ada di bank Niaga.

Praktik sehat yang diterapkan oleh PT. Niaga Factoring

Corporation melalui evaluasi calon klien dan melalui contra cheking

kepada customer calon klien. Untuk kemudian dianalisis oleh komite

kredit, yang kemudian memutuskan diterima atau tidaknya calon klien

adalah merupakan pengendalian intern yang baik.
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BABV

RANGKUMAN

Perusahaan factoring dapat memperlancar pembayaran piutang, oleh

karena itu pihak produsen dapat memperoleh pembayaran lebih awal dan

perusahaan factoring atas penjualan yang telah dilakukannya kepada pelanggan

sebelum piutang tersebut jatuh tempo. Untuk itu para produsen membayar fee

sebagai balas jasa kepada perusahaan factoring.

Perusahaan factoring merupakan sumber pembiayaan jangka pendek bagi

perusahaan, yang dilakukan dengan cara membeli piutang, juga berperan

menurunkan risiko piutang macet perusahaan yang melakukan penjualan barang

dan jasanya secara kredit.

Usaha factoring merupakan suatu bisnis yang masih relatif baru di

Indonesia, karenanya masih banyak hal-hal yang harus ditingjcatkan agar dapat

mencapai hasil yang optimal.

Pengendalian intern dapat dilihat dalam arti sempit maupim dalam arti

luas. Dalam arti sempit dapat diaitikan sama dengan "internal check" yaitu suatu

sistem Han prosedur yang secara otomatis dapat saling memeriksa catatan-catatan

akuntansi yang dilakukan oleh bagian atau fimgsi yang berlainan yang melakukan

pekeijaan yang sama dalam satu ruang lingkup organisasi, dimana kedua bagian

atau fiingsi tersebut harus memberikan hasil yang sama. Sedangkan dalam arti

luas, pengendalian intern meliputi rencana organisasi dan semua metode, prosedur
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serta kebijaksanaan yang terkoordinir dalam suatu perusahaan yang bertujuan

untuk mengamankan harta perusahaan, menguji ketepatan data akuntansi agar

dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya

kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapkan.

Perusahaan yang menjadi objek penelitian penuiis dalam penyusunan

skripsi ini adalah FT. Niaga Factoring Corporation yang berkedudukan di Bank

Niaga Gajah Mada lantai 3, J1 Gajah Mada No 18, Jakarta 10130.

FT. Niaga Factoring Corporation merupakan sebuah badan usaha joini

venture antara FT. Bank Niaga, FT. Usaha Mandiri dan International Factors of

Singapore Ltd.

Dalam melakukan penelitian guna memperoleh data, penulis

menggunakan metode penelitian dengan mengadakan tinjauan pada FT. Niaga

Factoring Corporation. Adapun dalam pengumpulan data tersebut baik data

primer maupun data sekunder penulis menggunakan dua metode yaitu;

1. Studi kepustakaan

2. Studi lapang

Dari basil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa;

Fengendalian intern merupakan sebuah alat yang sangat esensial bagi

setiap organisasi. Baik itu sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang

perdagangan maupun organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa.

Dengan menerapkan pengendalian intern dalam suatu organisasi, maka

pengawasan akan menjadi lebih ringan, karena sistem dan prosedur akan beijalan

sesuai dengan kerangka kebijaksanaan yang telah ditetapkan perusahaan.
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Dalam perusahaan factoring peran serta dari pengendalian intern sangat

besar karena dalam setiap transaksi factoring tidak ada benda jaminan yang

menjadi pegangan bagi perusahaan factoring tersebut selain lembaran-lembaran

invoice / faktur. Jika pengendalian intern tidak diterapkan sejak awal penerimaan

klien, maka besar kemungkinan perusahaan factoring tersebut akan mengalami

kerugian karena bisnis ini termasuk bisnis yang mengandung risiko cukup tinggi.

Pengamanan pendapatan merupakan hal yang tidak dapat diabaikan bagi

setiap satuan usaha baik yang berskala besar maupun yang berskala kecil, juga

bagi satuan usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan maupun satuan usaha

yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa. Karena pendapatan merupakan suatu

aliran masuk yang teijadi sebagai hasil dari suatu kegiatan usaha yang dijalankan.

Jika pengamanan pendapatan tersebut tidak diupayakan secara maksimal maka

akan berdampak buruk bagi kelangsungan kegiatan perusahaan.



89

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Pada bagian ini penulis mencoba untuk menarik kesimpulan dari hasil

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebagai berikut;

• Usaha factoring adalah usaha yang sebagaimana diatur dalam Keputusan

Presiden No. 61 Tahun 1988 tentang Lembaga Pembiayaan.

• Dan Keputusan Menteri keuangan No. 1251 / KMK .013 /1988 tentang

ketentuan dan tata cara pelaksanaan Lembaga Pembiayaan merupakan

usaha yang bergerak dalam bidang pembiayaan dalam bentuk pembelian

dan atau pengalihan serta pengurusan piutang atau tagihan jangka pendek

suatu perusahaan dari transaksi perdagangan domestik atau intemasional.

• PT. Niaga Factoring Corporation adalah sebuah badan usaha joint venture

yang terdaftar pada Departemen Kehakiman berdasarkan surat

Keputusan Menteri Kehakiman No. C2- 4574. HT.Ol.Ol.Th 90.

Tertanggal 6 Agustus 1990.

• Dengan izin usaha dari Menteri Keuangan untuk beroperasi dalam bidang

factoring atau anjak piutang, melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan

No. 1133 / KMK .013 /1990. Tertanggal 10 Oktober 1990.

• Yang menjadi objek transaksi factoring adalah piutang dagang dan surat

sanggup bayar.
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Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi factoring pada dasamya terdiri

dari tiga pihak yaitu:

1. Pihak factor / perusahaan factoring

2. Pihak klien

3. Pihak customer / nasabah

Jenis-jenis jasa factoring yang ditawarkan ada dua yaitu ;

1. jasa pembiayaan

2. jasa non pembiayaan

Pemakaian jasa factoring dapat disesuaikan dengan kebutuhan klien mulai

dari pemenuhan kebutuhan akan modal keija hingga pengelolaan kredit

perusahaan.

Biaya-biaya dalam transaksi factoring dapat dibagi menjadi dua bagian

yaitu:

1. biaya administrasi untuk jasa non pembiayaan

2. biaya bimga untuk jasa pembiayaan

Jumlah biaya dan jenis biaya yang dikenakan kepada klien tergantung pada

jenis jasa dan jenis biaya yang diminta oleh klien. Tetapi selain itu adapula

biaya fasilitas yaitu semacam uang pangkal yang dikenakan hanya satu kali

pada saat klien baru pertama kali diterima.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besamya biaya factoring adalah :

Untuk biaya administrasi.

1. Volume piutang yang difactorkan

2. Jumlah invoice / faktur yang diserahkan
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3. Jangka waktu dan syarat penjualan yang berlaku

4. Jumlahpelangganyangdilayani

5. Faktor risiko perusahaan

Untuk biaya bunga

1. Lama penggunaan dana

2. Faktor risiko perusahaan.

•  PT. Niaga Factoring Corporation telah cukup baik dan efektif dalam

mengamankan pendapatan pada setiap transaksi factoring yang dilakukan .

Hal ini dapat dilihat dari adanya:

1. Pemisahan fungsi dan tanggung jawab yang jelas dari setiap

departemen yang memegang peranan kunci dalam melakukan

transaksi serta pencatatan dan pelaporan setiap transaksi tersebut

adalah credit marketing department, credit administration department,

serta operation & collection department Ketiga departemen ini

mempunyai tugas yang saling berkaitan dalam menunjang

pengendalian intern yang baik guna mengamankan pendapatan

perusahaan.

2. Adanya prosedur-prosedur yang diciptakan guna mengamankan

pendapatan perusahaan. Prosedur factoring dan prosedur penagihan.

Serta mengharuskan seluruh pengeluaran kepada klien baik advance

payment maupun refund payment, dan penerimaan pembayaran dari



92

customer / nasabah selalu melalui rekening bank PT. Niaga Factoring

Corporation yang ada pada Bank Niaga.

3. Praktik sehat telah diterapkan setiap sebelum melakukan transaksi

factoring dengan klien baru PT. Niaga Factoring telah melakukan

evaluasi yang efektif terhadap calon klien serta mengadakan contra

checking kepada customer / nasabah yang dilakukan oleh depatemen

yang berbeda. Yang kemudian diputuskan diterima atau tidaknya calon

klien tersebut oleh komite kredit.

6.2. Saran

Atas dasar penelitian yang telah penulis lakukan, maka penuiis

memberikan saran:

Agar dalam meningkatkan daya keija serta efisiensi dalam biaya-biaya

operasional, operation & collection department dirampingkan menjadi

collection departemen saja. Jadi fungsi dan tanggung jawab depatemen ini

hanya dititikberatkan pada penagihan saja. Karena tugas-tugas operation telah

dilaksanakan oleh credit marketing department dan credit administration

department.
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d) Ujian Persamaan SMA, Bogor. Tahun 1992

e) Terdaftar sebagai Mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Pakuan, Bogor. Tahun 1992 sampai

sekarang.

; a) Suami: Dirk Gustaaf Adolf Monintja, SH.MH.

Staf Pengajar pada Fakultas Hukum

-  Universitas Pakuan, Bogor.

Universitas Pelita Harapan, Karawaci.

b) Anak ; 1. Maria Carola Debora Monintja

Mahasiswa Fakultas Hukixm Semester I

2. Mario Carolus Gamaliel Delano Monintja

Siswa kelas 2 SMU



n. Pekerjaan

1. Pedagang Besar Farmasi, FT. Rema Tirtana Corporation, Bogor. 1975-1977.

2. FT. Rudy Soetadi & Co, Jakarta. 1977-1984.

3. Fekerja Sosial pada Frojek Keijasama antara UNICEF dan DEFARTEMEN

AGAMA sebagai Motivator Kelangsungan Hidup Anak. 1986-1987.
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M
Matari Advertising
the Indonesian Ad Agency

SURAT KETERANGAN

No. UM.KEU.98.165

Yang bertanda tangan di bawah inl:

Nama : Ml'an Dulhady

Jabatan ; Senior Account Receivable Manager

dengan inl menerangkan bahwa:

Nama

NRP/NIRM

Jurusan

Alamat

Maria Theresia Muliany Bintoro

022192139 / 41043403920124

Akutansi, Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan

Jl. P dan K no. 2 Bogor Utara 16710

telah mengadakan peneiitian dalam rangka menyusun karya tulis akhir dengan
judul:

"Peranan Sistem Pengendallan Intern Terhadap Pengamanan Pendapatan
atas Penjualan Jasa Factoring".

pada perusahaan kami terhitung sejak tanggal 23 Februari sampai dengan
18 Maret 1998.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Jakarta, 30 Maret 1998
PT. Matari Advertising

(Mi'an Dulhady)
Senior Account Receivable Manager

Pm M,». - M«i H.R. Rasuga SaiR Kaa. Hl-2. Jakarta 12820 • P.O. Ooa 2263. Jakarta 10022 • PRoae; 162-2115255160 • far: 162.2115256440
• E-mail: matafi01@rad.net.id • http://www.matari-ad.com



Lampiran 1

STRUKTUR ORGANISASI
PT. NIAGA FACTORING CORPORATION

Staf

Staf

Staf

Staf

Staf

Staf Coll.

Staf Opr.

Sekretaris

Personalia

Departement

Legal

Departement

Accounting
Departement

Presiden

Direktur

Operation &
Collection

Departement

Credit

Marketing
Departement

Credit

Administration

Departement



Lampiran 2

.Icnis-jcnis Factoring

Pembiayaan
awal

Perlindungan
Rredit

Pemberitahuan

ke pelangan
Administrasi

peinbukuan
Penagihan

Full Service

(Non-recourse

Factoring)

't' * *

Recourse

Factoring
* NA * * *

Maturity
Factoring

NA *

1

t  1 *
1

Agency
Factoring +/- +/- +1- *

Invoice

Discounting
♦ NA NA NA NA

Bulk Factoring * NA * NA NA

Undisclosed

Factoring
♦ +/- NA NA NA

Keterangan

*

+/-

NA

= selalu diberikan

= kadang-kadang dilakukan
= tidak diberikan



( Sumber ; FCI)

Pcrkcmbangan Factoring Dunia

Lampiran 3

1987 1988 1989 1990
Kcnalkan

90/89

Domcstik 131,067 151,522 179,198 230,564 29%

Internasional 8,744 8,884 10,826 13,763 27%

Total 139,811 160,406 190,024 244,327 29%



Perputaran Factoring Dunia Tahun 1990

Lampiran 4

1>0. 01

Companies
EUROPE Domcstik Internasional Total

3 Austria 1.525 180 1.705

8 Belgium 2.762 690 3.452

1 Czechoslovachia 0 135 135

7 Denmark 952 346 1.298

5 Finland 4.920 110 5.030

17 France 13.325 1.000 14.325

14 Germany 7.665 2.678 10.343

5 Hungary 0 130 130

1 Ireland 200 10 210

1 Israel 0 4 4

80 Italy 70.000 1.280 71.280

1 Luxemburg 10 1 11

6 Netherlands 7.000 3.000 10.000

10 Norway 2.850 150 3.000

6 Portugal 1.490 79 1.569

18 Spain 2.530 255 2.785

15 Sweden 5.171 195 5.366

2 Switzerland 60 40 100

3 Turkey 6 56 62

34 United Kingdom 28.040 1.194 29.234

237 148.506 11.533 160.039

AMERICAS

8 Canada 1.900 159 2.059

17 U.S.A 48.212 800 49.012

70 Mexico 7.200 40 7.240

1 Dominican Rep. 2 0 2

30 Brazil 200 0 200

1 Chile 20 0 20

4 Equador 57 0 57

131 57.591 999 58.590

AFRICA

2 Morocco 0 J

5 South Africa 600 20 620

7 600 23 623



ASIA

J Hong Kong 35 110 145
»>

Indonesia 50 7 57
43 •  Japan 14.387 459 14.846
15 Malaysia 440 10 450
2 Philippines 50 1 51
20 Singapore 1.150 280 1.430
15 South Korea 4.000 206 4.206
1 Taiwan 0 25 25
7 Thailan 235 5 240
109 20.347 1.103 21.450

AUSTRALIA

20

3

23

Australia

New Zealand

3.500

20

3.520

100

5

105

3.600

25

3.625

TOTAL WORLD

507 FACTORING

VOLUMES

230.564 13.763 244.327

ESTIMATED AS AT 31 DECEMBER 1990 - PCI



Lampiran 5

PT. NIAGA FACTORING CORPORATION
COMPANY PROFILE

Background Intormatlon:

PT. Ntaga Factoring Corporation is a Joint Venture company between PT. Bank Niaga. Intemalional Factors of Singapore
.  Ltd. and PT. Usaha Sarana Sejati. The Company's articles of association (No. 48 dated April 5. 1990 with Notary Public
•  imas Fatimah SH) was approved by the Ministry of Justice (Decree of the Minister of Justice No. C2-4574.HT.01.01.th.90)

■  In August 6. 1990 and the Company received the operating license from the Ministry of Finance to operate as a Finance
Company in the field of Factoring in October 10.1990 (Decree of the Minister of Finance No 1133 /KMK.013/1990).

Staff recruitment started in July 1990 and commercial operation started in December 1990

Shareholders fas per December 31st. 19971 Shares

(Par value
Rp 100.000,-)

Percentages of [ Paid up Capital |
Ownership (Rp)

i PT. Bank Niaga

! International Factors of Singapore Ltd. (IFS)

j  102.8201
1  91.1801

53.00% i

47.00% i
10.282.0(X),0(X}i

9.116.000.000 i
1 !  194.0001 100.00% 1 19.400.000.0001

Board of Commissioners (as ber December 31st. 19971

Vacant Chairman

Mr. Binhadi / Commissioner/Board member
Mr. Foo Kok Swee ] Commissioner/Board member
Ms. Gunami S. ; Commissioner/Board member
Mr. Arwin Rasyld ' Commissioner/Board member
Mr. Choo Boon Tiong '. Commissioner/Board member

Management fas per December 31st. 19971:

Mr. Parman Nataatmadja President Director

(Bank Niaga)
(IFS)
(Bank Niaga)
(Bank Niaga)
(IFS)

Number of staff (as per December 31st, 1997): 47

1- (In Rd Millions) i 1993 1 1994 ' 1 1995 1 1996 J 1997

i  ' 31st.Dccemlier 1 3lst.0«cemt>er 1 31st. Deeember ! 31sL Oecember 31st. Oecember ;

Accumulated Factorino Volume

for the year: 185,842! 217,660! 277.900! 351,8901 243,252:
i

!  Outstanding Factoring Receivables 34.6741 44,651 ; 60.766 i 124,723 i 91.436;

Total Assets 38,5341 48.095: 65.505 131.211 99.887

i  Total Liabilities 27,549 i 37.150 i 53.241! 114.349 1  78.930
Paid up Caoital 8,000 • 8.000: 8.000: 13.800 1  19.400

•i . Retained Earnings 2.8851 2.9461 2.545: 784 i  1,643

i  1993 1994 1995 1 1996 1  1997

1  1 _ 1 Jan-Oec 1 Jan-Oec Jan-Oec I Jan-Oec 1  Jan-Oec

Factoring Income
Less Interest Expense
Operating Surplus

General and Admin. Expense
Other Income

Profit before tax and provision

Corporate Tax
Provision for doubtful account

Profit after tax and provision

3.8781 4.2491 8.6381

(1.155)1 (3.816)1

3.0941 4.822 i

10.4651

(4!o95)|
6.3701

(1.418)1 (2.070) (2.185) (2.566)

471 i 103 i 95 (149)

10.3941

(8.842li
1.5521

(3.007)
1.317

2.2271 1.1271 2.732! 3.5551 (138)

(848) (563) (867) (1.111)
(185) (103) (147) (704)

^86)
"■ 0^

1.1941 4611 1.718 i 1.7401 (624)
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Lampiran 6
CLIENTS COPY

NIAGA FACTORING
CORPORATION

Rekening Koran Pelanggan

ASTRA INTERNATIONAL PT

JL GAYA MOTOR III NO 5 SUNTER II

JAKARTA 1A350

Hilaman

01

Tanggal Laporan

30-Apr-1997

international MATARI ADV.,PT (IM002.D.I106)
Nam» Kllen

cCUstomctTcode;^
Keda Patanggan

AI004.1.A18

msBi^ mmm 88S6iagg83aimsfm&sm'SSSSBiiCANCS
Tgt. Faknir Far. Katarangan Jatuh Tampe Oebtr Kiadtt Saldo

u-Bct-n 1 2}Ii7 SO-0029 13/11/94 t 18,920,000.00 18,920,000.00

JWff-H
^.-*0»-94

K-BiU IE-0413,23/09/97 18,920,000.00 0.00

t 2S223 SH032 04/12/94 t 19,008,000.00 19,008,000.00

K-BU3 8E-0443,23/09/97 19,008,000.00 0.00

Bi-Nsv-fi t 23229 S4*0O32 04/12/94 t 19,008,000.00 19,008,000.00

2Hir-77 IE*0i43 tE-0443,23/09/97 19,008,000.00 0.00

13*lbivn t 38100 SH034 13/12/94 t 403,010.00 403,000.00

25-*ff-»7 KE-0U3 lE-0443,23/09/97 403,000.00 0.00

ll-Nn-N 1 38101 SH034 13/12/94 t 14,300,000.00 14,300,000.00 .

25-*fr-»7 K-44U IE-0443,23/09/97 14,300,000.00 0.00

IMiofli 138102 81-0034 13/12/94 t 3,724,340.00 3,724,340.00

2Hpr-97 K-0U3 K-0443,23/09/97 3,724,340.00 0.00

n-HtvYi 1 38103 S0-0O34 13/12/94 t 3,239,198.00 3,239,198.00

2J-llff97 8E-0U3 IE-044I,23/09/97 3,239,198.00 0.00

Il-Nw-U 138109 84-0034 13/12/94 t 2,190,003.00 2,190,003.00

25-ipr-97 8E-0U3 8E-0443,23/09/97 2,190,003.00 0.00

lMiw*9i t 38103 84-0034 13/12/94 t 2,917,730.00 2,917,730.00

2Hpf-97 tE-0i43 81-0143,23/09/97 2,917,730.00 0.00 .

l}-Ho«*9l t 38104 ShOOlO 13/12/94 t 139,000.00 139,800.00

25-*ff-97 8E-0443 tE-0443,23/09/97 139,000.00 0.00

lB-llov-94

1

t 23299 81-0037 18/12/94 t 13,204,900.00 13,204,900.00

'  awRENCY.rai:i- BPS 101,429,713.00 84,218,313.00 13,204,900.00
Mats Uang

currentamount • .k-'T. >.-.'~iLC^{'^OVEROUEAMOUNT7:;/umlsfty9n0M(a>il«wtt/atuhmmpa

Balum Jatuh Tampa l-WOAYS/Hwt 31-<0DAVS/H>ri ei-900AVS/Hw4 91 *130 days/McN iji.ieooAvs/Hwf > 181 0AV8;N*n

218,097,933.00 •

CREDIT/Krttfif

CN : CREDIT NOTE/W<UJ(C'*ait

IN : invoice / Tatlur

SA

CA

: SChEOulE 0^ ACCEPTANCE / Jaitwat P^nerimaan

: DISCOUNT. STAMPS AND BANK CHGS. / O'fkonto. Moierai. Btaya Bank
0.00

AJ.'AT ADJUSTMENT / f>enY»$ua*an

Povm«nt e«n b* lr«ntf«rf*cl 10 SANK NIAGA Th«mrin A/C No. 081*2894.$ ifor RUPtAHl
or A^ No. 08A«300S-S Kor US S) favoring PT. NIAGA FACTORING CORPORATION

PamlM|f«r«n tUoar dt'aaiAan m#ia<iM BANK NIAGA Thamrin A/C No. 091*^894*9 lunttft Pp.!

SUu A/C No. 0SA.$00$.S tunttik US 51 alat nama PT. NIAGA FACTORING CORPORATrON

S£E REVERSE
Lihst SBbeiAh



%
NIAGA FACa . 'G
CORPORATION

CLIENT-S COF»Y

Rekening Koran Pelanggan

ASTRA INTERNATIONAL

JL GAYA nOTOR III NO 5 SUNTER II

JAKARTA 14350

PAGE
Hatamaa

02

Tonggot Laponn

30-Apr-1997

:;a«i#tis:fiAME: INTERNATIONAL MATARI ADV.,PT (I«002.D.n06)
Nam» Kllan

..cOSTOMEfTicbD^^
Kodt Polanggan

AI004.1.A18

r-mm^ SSSgSlStiEBtr -'BALANCC ■

■ TgL Faktur Rat. Kateiangan Jatuh Tampo Dabit Krodh Saldo

l/F froi ftti. fift 13,248,404.44

2H»r-f7 K-tM3 81-4443,23/44/47 13,248,444.44 4.44

t 23248 St-4443 42/41/47 t 172,484,444.44 172,488,404.44
2?-No*-M t S81Y4 S8-0443 24/12/44 1 113,848,123.44 288,834,123.44

2Hlfr-n 81-4443 81-4443,23/44/47 113,848,123.44 172,488,444.44
t 38234 St-4444 12/41/47 t '  774,444.44 173,738,440.44

n-ht-M 4 38231 31-4444 12/41/47 t 1,430,404.04 173,198,300.40
11-Ik-M 4 38232 34-4444 12/41/47 t 404,723.44 173,744,723.44

4 38233 34-4444 12/41/47 t 334,444.04 178,340,723.44
13-Ik-?4 4 38234 34-4444 12/41/47 t 284,344.04 178,821,223.44

4 23343 34-4444 18/41/47 t 14,448,044.44 143,824,223.40

It-kc-N 4 23328 34-4444 18/41/47 t 14,408,404.44 214,837,223.04

iY-Nt-» 4 38242 34-4444 18/41/47 t 2,333,438.04 217,171,183.44
4 38243 34-4444 18/41/47 i 334,404.44 217,341,183.04

4 38244 34-4444 18/41/47 t 318,234.44 - 217,817,433.00
4 38243 34-4444 18/41/47 t 284,304.44 218,447,433.44

i«-S

. aWaJRHENar.S5^ 843 433,374,784.04 217,272,838.44 218,447,433.40
Mats Uang

• CUnnENT.AMCU'JI OvE!i.;UL aMOu!'; , .... .. •rf.i/ ■

BeUim Jatuh Tampo l-300*VS/Nwi 31-60DAV8/H«ri 61 -MOAYS/Nafi 91-120OAYS/Nari 121-180 DAYS/Narf > 181 DAYS/Nan

218,097,933.00

CREDIT//Cretf/r
CN : CREDIT NOTE/Mara Kmm

IN ; INVOICE / Fsttur

5A

CA

•

: SCKEOULE OF ACCEPTANCE / JaOwnl Penartmosn

: DISCOUNT. STAMPS AND BANK CKGS / 04$«enro. Metofoi. Btara Bant
0.00

AJ;AT : ADJUSTMENT, P»nresu4i«n

PavmcAt ctA b« irantfarrad to BANK NIAGA Thamrtn A/C No. 0B1>3894<S (for BUPIAHI
or A/C No. 0aA.300$-5 (for US S) fivonno PT. NIAGA FACTORING CORPORATION

PombmY«'§n dtfoar BANK NtACA Thsmrin A/C No. 0Sh7S9*^ furtUik RA-I
at$u A/C No. OaA-300$'S tuntut US S) St9$ n»ma PT. N/ACA FACTORtNG CORPORATION

SEE REVERSe
Lihat SeOelah



NIAGA FACTORING
CORPOR/VTION

CLIENT'S COPY

Rekening Koran Pelanggan

FOREtlOST INDO^CSIA PT

JL RAYA JAKARTA BOGOR KM 26 CIRACAS

JAKARTA TinUR
•iiin»'j«=i-.-rc. r-»

30-Apr-1997

Tsnggal Loporan

-1^ \ >-.v.

INTERNATIONAL tIATARI ADV.,PT (in002.D.n06) FIOO&.1.000

Tgf. Faktur

iHci-n

W-»#c-M

Keterangan

],M2,320.W

2,199,S7i.OO
7,Ot5,?n.OO

2,SI0,5?8.»«

16,211,131.00
It,111,680.00
14,030,802.00
11,040,187.00

32,830,416.00

12,470,709.00
11,367,246.00

82,992,448.00

18,411,360.00

49,791,449.00
10,262,868.00

13,092,126.00

13,394,818.00
29,282,484.00

11,073,216.00

1,112,320.00

8,002,896.00

11,091,688.00

17,629,286.00

21,923,642.00
21,072,740.00

81,303,871.00
92,861,160.00

106,900,442.00
121,940,629.00

114,871,041.00
167,341,714.00

178,709,000.00
261,701,448.00

280,116,808.00

329,912,277.00
340,211,141.00

313,307,671.00
366,702,129.00
391,981,013.00

407,018,229.00

OHtc-96

01-t(C-96

Ol-lic-96

OI-Ok-96

Ol-lec-96

Ol-lec-96

01-ltf96

Oi-l(c-96

0H(c-96

Oi-tec-96

01-)tc-96

Ol-kc-96

01-le{-96

OMic-96

01-l(c-96

Oi-ltc-96

Oi-kL-91

407,018,229.00 407,018,229.00

n i.i' i, ji.u

1 • 30 DAVS / Harl at.flOOAYB/W#rt 9^ . 120DAYS/Hift 121 • 1flODAYS/ > 1B1 DAVS/Mrt

CN :Cn£DrTN0TE/6VcU'C/»diT

IN JNVOJCe/fA*rur

1 AECElPT /

AJ/AT . AOJUSTMENT i Ffftyny-n

SCHEDULE OF ACCERTANCE / Permtmaan

DISCOUNT, STAMPS AND OANK CHGS. 0<ikOfiQ. Mnatai. Bmya Ban*

OVERDUE I Ltfpvao Jttua Ttmpc

CREDIT / Kradit

c»n M t'anttfirsd 1« BANK NIAOA A/C Na. Ml-JBSa-S Hot RUPIAHI Ptmotvfin <Uotl OilaliWatt maJjIu. SANK NUOA TJla/tioo AC No. l»I-?»a-S (o/itw Ho.)
or Ate No. OBA-30D5.B <to, uS tl la.e.iag PT. NIAGA fACTORINO CORPORATION ol.u AC No. 08A.3CI0S.S iooru« US SI tin mm, n. NIAGA fACTORtNC CORPOBATON
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Lihal Sebelah

CLIENT S COPY

NIAGA FACTORING
CORPORATION

m%tmTOMEKSi5aATEMENT,2=
Rekening Koran Pelanggan

FOREHOST INDONESIA PT

JL RAYA JAKARTA BOGOR KH 26 CIRACAS

JAKARTA TinUR

1
Halaman

02

Tanggal Laporan

30-Apr-1997

INTERNATIONAL HATARI ADV.,PT (in002.D.n06)
Name Ktten \ Koda Pelanggan

FI006.1.000

TgU Falctur Ketanngan
id
Jatuh Tempo Krailit Saldo

05-ltc-« nm

l/F frn friv. yi|(
SH0S8

SA-OOU

04/01/77 t

10/01/77 t

1Z,»1,240.00
1,000,730.00

407,008,227.00
417,007,479.00
420,070,211.00

.^.CURRENCY^..
Mata Uang

KPS 420^m,21U00 0.00 020, 211.00

CUimENfAMOOiNT^ [DUE'AM0UN1%ftrmArft'|i^nff imMtfttuh -  • . • a

Bolum Jawh T^mpo 1'300AYS/KtW 31*6DDAYS/N«ff •1-900AYS/M*ri 91-1200AYS/Hs/f 121 • 1600AV8/H«W >181 DAVS/N«W

415,U3,S?1,00 0,012,320.00
-

CN

IN

RP

AJ;AT

CREOfT NOTE / Not* Krodtt

INVOICE / faktur

RECEIPT t PenerimsM

ADJUSTMENT i Pcnyetuatan

SA

OA

SCHEDULE OP ACCEPTANCE / JaOwal PenertmMn

DISCOUNT. STAMPS AND BANK CHGS. Otskonto. MatefSi. Bisr* B*nk

OVERDUE / Let^at Jatutt Tempo

CREDIT

0.00

Piymtiil can ba iranalariad to BANK NIAGA Thamrin A/C No. (l8V2S9a.S llor RUPIAHI
0' A/C No. OeA.JOOS'S (loi US S) (avotins PT. NIAGA FACTORING CORPORATION

PamtUYafsn Oaoat ailakuttn maiaiui BANK NIAGA Thamrin A/C No. 081'28S4.S luntuk BpJ
«»u A/C No. 08A.300S-S luntuk US SI alaa nama FT. NIAGA FACTOflING COFFORAnON

SEE REVERSE
Lihat Sebelah



Uhat Sebelati

=^= NIAGA factoring
CORPORATION

CLIENT'S COPY

statement
Rekening Koran Pelanggan

FRIESCHE VLAG INDONESIA FT

3L RAYA BOGQR KM 5 CIJAMTUN6, JAKT1I1

INTERNATIONAL HATARI ADV.,PT
Nemt Klien

' PAGEjSa^K^
Haf9man

Tanggaf iaporan

TqK Faletur

IMIsvN

ll-lfc-N

tl-»ec-«

ll-0(c-9i 1 32201

32281

il-Otc-94 1 32202

ll-lic-94

jCiBi

i 32204
gnnaa

n-hc-94 vm
32214

10-l(c-94 1 24209

.31-0(c-94 i 24344

s€
Keianngan

Sk-M»

st-toss

Sk-oe»

SH455

ff-iSiO,02/44/97
S4-40»

2P-iU4,02/04/97
S/i-005:

W-48iO,02/04/97

S4-H9:

tf-iUO,02/04/97
U-OOSi

IP-(OiO,02/04/97
50-OOOi

tP-4040,02/04/97
OI-OOJO

19-0040,02/04/97

51-00i2

M-004]

01

30-Apr-1997

(in002.D.N06) -.CUSTOMEH.COM^il^ FVOOl.1.000
Koda Pelanggan

'BALANCE
SbIM

93/12/94 t

10/01/97 t

10/01/97 i

10/01/97 I

10/01/97 i

U/OI/97 0

10/01/97 0

10/01/97 0

10/01/97 0

10/01/97 0

10/01/97 0

09/01/97 t

JO/OI/97 I

0,944,049.00

4,109,024.00
14,890,474.00
1,400,444.00

13,129,424.00

13,427,400.00

20,474,908.00

2,442,324.00

28,474,908.00

10,129,480.00

4,389,824.00

14,383,840.00

3,789,720.00

8,944,049.00

33,129,424.00

13,427,400.00

20,474,900.00

2,442,324.00

20,474,900.00

10,129,400.00

4,309,024.00

0,944,049.00

0.00

4,309,024.00

20,200,400.00

23,740,044.00

44,090,270.00

23,740,044.00

37,394,424.00
23,740,044.00
42,243,742.00

23,740,844.00

24,321,170.00
23,740,044.00
42,243,742.00

23,740,044.00
33,890,424.00
23,740,044.00
29,140,440.00

23,740,044.00
40,142,484.00

43,942,404.00

$alum Janjh Tempo \ i. 9q qavs / Hart

CN Cn£OrT NOTt I Nota Kfaeit

IN iNVOtci / faMiuf

P£CCl^ > PfffMTIMA

AJ;AT adjustment /

31 • 60 DAYS / Hart

174,474,224.00 130,732,021.00 43,942,404.00

ah yeno ta<^Jatvh

e\' 90 DAYS/Hari

3,719,720.0ft

9T • 120 DAYS/

73,3ift,32i.ftft

121-m DAYS/Mrr >181 DAVS/N»rt

: SCHEDUlE 0^ ACCEPTANCE I JaOwAl Fanarimaan

OrSCOUNT. STAMPS AND BANK CKGS ' O'SkOfiia. Maiaw, Biaya Bank

OVERDUE ■' Lawai Jaiun Tcmpa

CftgOIT/Krotf/f

0.04

Plvminl can M iranila'rid lo eaiNK NIAGA Tham'in ArC Ng. eei im-S I'or RUflAHl PgmMvaran ami a^'Mvun mtiiiw SANK N'AOA Thamrin AX No BBI-IIS'-S (unnit Kp.l
ot AfC No. 08A'300S-5 llgr US SI fivoitng PT. NIAGA CACTORING CORPORATION arau AX Ho. oaA-30<l! i Ivrut US SI aiaa na/na PT. NIAGA FACTORING COPPOPATIOH

SEE AEVEASE
Uhai SeOelah



4-
CLIENTS COPY

NIAGA FACTORING
CORPORATION

iCUStOMER'S STATEMENT
Rekening Koran Pelanggan

FRIESCHE VLAG INDONESIA PT

JL RAYA BOGGR KM 5 CIJANTUNG, JAKTIH
PAGE
Hataman

02

30-Apr-1997

Tanggai Laporan

Nama Ktian
INTERNATlONAL NATARI ADV.,PT (111002. D.n06) :tusTOMmecmej^ FVOOl.1.000

Tgl. Faktur M. Katarangan Jatuh Tampo Debit
■^?jf.5CRED)I^^£

Kndit Saldo

li-ht-M

1 S828?
1 32287
I32I12
t 88223

Iff froB frev.
SA-0083
S8-H8S
St-«83
88-8883

17/81/77 8
11/81/77 t
13/81/77 t
11/81/77 t

21,883,338.80
3,733,277.88
8,787,387.88
3,881,880.88

83,782,808.88
83,023,738.08
88,737,817.80
73,788,388.88
77,338,288.08

[ml-: ̂ ,CUHHENCY:Mfeg
1  Mata Uang 878 288,083,887.88 138,732,821.08 77,338,288.08

CURRENT Amount V
Betum Jatuh Tampo

UXJEAMOUNT/ifttmtofiyanplafafitowsr/giu/itsfmw lajr'a-.""
l-30 0AVS/Har« 3I-M0AVS/Htrf CI-SODAYS/Harr 91-120 DAYS/Naif 121-ISO DAYS fNarf > 181 OAVS/ftarr

3,787,728.88 73,388,328.88

ON : CREDIT NOTE/NouKrea,I SA : SCHEDULE OF ACCEPTANCE / Jartwal PW.af.maan
IN ; INVOICE/Patlur CA : DISCOUNT. STAMPS AND BANK CHCS.Oiaaanlo. M
RP I RECEIPT/Panarimaan • : OVERDUE/lawarJalun Tampo

7f0ra/. Bfoya Bank

mon/Kradit

8.08

ADJUSTMENT I PenynutiMn

Piymcnt can »« irtnifanad 10 BANK NIAGA Thamrin A/C No. OSMNa-s ilof RUPIAHI
o» A<C No. OeAOOOS-S Hot US si favoring PT. NIAGA FACTORING CORPORATION Pmneararan atom dilstuktn myltlm BANK NIAGA TTianufn A/C No. S8l-289a-S limut Ro.1

Jfair A/C No. CaA-30fl5-5 lunluk US SI ataf oama PT. NIAGA fACTOBING CORPORATION

SEE REVEHSE
Lihat Sebelah



SES REVERSE

Linar Sebetah

NIAGA FACTORING
CORPORATION

CLIENT'S COPY

CUSTOMER'S STATEMENT
Rekening Koran Pelanggan

KIUI INDONESIA PT page ..... 01

JL RAYA 6060R KPI 27 JAKTin Hataman

:REPOHTOATE^Si; 30-Apr-1997
Tanggal Laporan

wsmm INTERNATIONAL MATARI ADV.,PT (inoo2.D.no6) i'CUSfOM^'SDii^' KI006.1.000
Nama Klian Kodo Fatanggan

tMDij§'DP(IE3& rT-T^>^'CREiCMflTSfi$ste
Tgl. Faktur Raf. Keteran^n Jatuh Tampo Debit KradH Saldo

27-lu-»7 MMU SHMl 2(/02/97 t ]08,744,25(.00 ieB,744,25(.00
^7-Ju-»7 1 (MU S(-48(l 2(/02/97 t 82,(84,200.00 191,428,45(.00

MUM S*-H(l 2(/02/97 1 31,(59,400.00 223,087,85(.00
27-JU-77 1 U49S S(-M(l 2(/02/97 t 10,000.00 223,097,85(.0O
2H«-97 1 U3M si-eui 28/02/97 t 92,02(,I73.00 315,124,029.00

SUM »-(9M,03/84/97 • 92,02(,in.00 223,097,85(.00
2Wtt-f7 1 183(2 St-40(1 28/02/97 t 711,94(.00 223,809,802.00

mi 8F-(900,03/04/97 711,94(.00 223,097,85(.00
29-Ja-97 1 583(1 SHOd 28/02/97 t 17,524,595.00 240,(22,451.00

583(1 IP-7030,11/04/97 17,524,595.00 223,097,85(.00

29-)u-97 t 25415 $(•00(1 28/02/97 1 ((,83(,000.00 289,933,85(.00
25415 IP-7204,23/04/97 ((,83(,000.00 223,097,85(.00

IPS 400,19(,570.00 177,098,714.00 225,097,85(.00
Mara Uang

CURRENT AMOUNT.
Befum Jatuh Tempo

^BDKJEAMPOf^.f'Jumtahyangialahtowatfatuhtompo .
1-30DAYS/Kif^ SI.eOOAYS/KpW 61-900AYS/M«#f 91 -120 DAYS/ 121 <160 DAYS/ >181 DAYS/N#n

223,097,8S&.00
•

CN CREDIT note / NotM Krwfif

IN . INVOICE / faktur

RP RECEIPT / Pen^ftmMtn

AJ/AT . AOJUSTMENT / PenvetuMisf*

SA SCHEDULE OF ACCEPTANCE / Jjttlwot Pefi«rtmo»n

CA : DISCOUNT. STAMPS AND SANK CHGS. / Di*konto. Metorat. Biovo Bank

*  OVERDUE / It-'war JaUih T«»ti/jo

CREDIT

O.H

Payment can ba Ifanatairad to BANK NIAGA TOamrin UC No. 08t-2S»4.S Kor RUPIAHI
or A/C No. OgA-300i-S (for US S) favoriog PT. NIAGA FACTORING CORPORATION

Pmbtrtnn iraoat diltkuktn malalui BANK NIAGA Thtmrin A/C No. CBI-1894-S liama BpJ
tUu AJC No. OSA.JOOS-S (onrua US SI alas nama PT. NIAGA FACTOBING COHPOBATION

SEE REVERSE

Lihat Sebelah



NIAGA FACTORING
CORPORATION

CLIENTS COPY

Rekening Koran Pelanggan

INDOFOOD SUKSES HAKHUR, PT.
JLN. ANCOL BARAT I NO: 4-5

JAKARTA UTARA

Natomsn

01

Tanggal Laporan

30-Apr-1997

INTERNATIONAL MATARI ADV.,PT (111002.D.nOA)
Nama Kllon ^

;CtjSTOME^D£?Sj^
Kode Polanggait

SF002.1.SOS

Tgl. FaUur Rot Kolenngan

>J)UEDATE;^
Jatuh Tompo Debit

CREDIT

Krodit

BALANCE

Soldo

n-Mar-H

39Hln-ti

ZHm-U

n-Nsr-U

30-ltovU

30-Not-H

3»-llo»-?3

25-SpH7

13-Nt*-n

2i-Mr-»7
li-Movft

2S-«pf-t7
li-NsHi

2S-*ff-»7
2i-llov-?i

25-*pr-f7
26-llo*-»i

2i-llev7t

2J-ilpr-»7
23-lloHi

S U13i

i 43137

43138

t 43137

I 43144

t 43141

43133

tE-4334

t 38147

tE-4333

1132183
IE-4333

3 32183

K-4333

^32187
KE-4333

3 32188

<)£-4334

312187

tE-4334

3 32174

83-4447

83-4447

83-4447

83-4447

83-4447

83-4447

83-4447

IE-t334,23/44777
83-4447

IE-4333,23/44/77
83-4441

tE-4333,23/44/77
83-0448

IE-4333,23/44/77
83-4448

IE-4333,23/04/77

83-4448

IE-4334,23/04/77
83-4448

IE-4334,23/44/77
83-4448

34/12/73 t

34/12/73 t

34/12/73 t

34/12/73 t

34/12/73 t

34/12/73 t

34/12/73 t

13/12/73 t

23/12/73 t

23/12/73 t

23/12/73 t

23/12/73 I

23/12/73 t

23/12/73 t

32,723,400.04
10,217,340.44
42,423,044.00
48,308,000.44
2,132,444.04
22,244,240.44

34,044.44

18,374,004.40

14,218,343.44

3,337,113.44

17,274,823.04

8,223,738.40

3,743,332.44

3,837,244.44

34,404.44

18,370,404.44

14,218,343.44

3,337,113.44

17,274,823.44

8,223,738.44

3,743,332.44

32,723,444.40
72,744,044.04
113,337,440.44
133,877,444.44
133,447,404.44
188,213,244.44
188,243,244.44
188,213,244.44
243,383,244.44
188,213,244.44
178,431,843.44
118,213,244.44
174,372,313.44
188,213,244.44
243,488,423.04
188,213,244.04
173,438,738.44
188,213,204.44
171,737,332.44
188,213,244.44
173,482,444.44

CURRENCY.

Mua Uang
IfS 237,347,123.44 34,224,383.44 173,082,444.44

Bolum Jatuh Tompo 1-300AVS/HiW 31.W0AVS/Nw« 61-M0A.YS/Mn<

lSi»yt»to(i loimtlatuh tempo '
91-120 DAYS/H«i 121-ISO DAYS/H«ri >181 DAYS/Hwi

334,443,177.44 77,724,378.44 188,213,204.44

CREDIT/Kredit

CN :CflEOITNOTE/IWaKmdtl

IN ; INVOICE/Fattur

RP ; RECEIPT I PnwnmMn

AJ/AT : ADJUSTMENT / Ptnyetusimn

SA

CA

SCHEDULE OF ACCEPTANCE / JUviitl Pmrimeut

DISCOUNT, stamps AND BANK CKCS. / IXstonm. MtUrei. Bitr» Bsnt

OVERDUE / Lmal JaluA Tempo

4.04

Pivmtoi can ba tranifarraij to BANK NIAGA Thamrin A/C No. 081-2B9a*5 Uor RUP1AH)
ot A/C No. 08A-3005-S Hoi US SI favoring PT. NIAGA FACTORING CORPORATIDN

Femlieveren (faoat dilatuimn mtltiul SANK NIAOA Tlumrln AX No. oat-tSft-S "P'
atau AX No. 08A-300S-5 (imiva US SI aiaa nama PT. NIACA FACTORING CORPORATIOM

SEE REVERSE

Lihat Sabelah



acs ngygnae

Lihat Seoelah

CLIENT'S COPY

NIAGA FACTORING
CORPORATION

Rekening Koran Pelanggan
•fc. - .

INDOFOOD SUKSES HAKKUR, PT.
JLN. ANCOL BARAT I NO: 4-S

JAKARTA UTARA

Halaman

02

Taiiggal Laperan

30-Apr-1997

INTERNATIONAL flATARI ADV.,PT (111002.D. 1106)
Nama Kllen ' Kodo Fetenggan

5F002.1.S05

jilttilYPMiPSltK
Tgl. Faktur Rat. Keterangan Jatuh Tempo Debit Kradit

a..M. •
SBBS?BAIANCE

Satdo

i/F frsi priv. pipe 173,082,440.00
^Utr-n K-4444,23/84/77 4,847,240.00 188,213,200.00

i-loHi t 32»1 SI-8048 24/12/74 t 2,381,714.00 170,773,114.00
2H|r-W K-«M K-«44,23/44/77 2,381,714.00 188,213,200.00
2i-Hsv}t turn $M848 24/12/74 t 2,377,221.00 170,770,421.00
25-*fr-»7 K-4U1 tE'D444,23/04/77 • 2,377,221.00 188,213,200.00
28-KDr-fi 1 32233 SH44B 28/12/74 t 1,730,234.00 187,743,434.00
25-lpr-»7 U*OiU K-0444,23/04/77 1,730,234.00 188,213,200.00
28-IIot-;& 1 32234 70-0048 28/12/74 t 8,737,388.00 177,132,788.00 .
25-*fr-»7 K'^4 K-0444,23/04/77 8,737,388.00 188,213,200.00
28-lloy-»i t 32233 70-0048 28/12/74 t 4,333,742.00 174,748,742.00
2Hpr-»7 U'^4 K-0444,23/04/77 4,333,742.00 188,213,200.00

1 32234 7H048 28/12/74 t 2,344,302.00 170,377,302.00
2i-*pr-»7 IE-0444 81-0444,23/04/77 2,344,302.00 188,213,200.00
28-liBvU 1 32237 70-0048 28/12/74 t 3,044,717.00 173,280,117.00
25-*pr-»7 K-0444 K-0444,23/04/77 3,044,717.00 188,213,200.00
2B-llov-7( 4 32238 70-0048 28/12/74 t 4,731,727.00 173,144,727.00
2Hpr-?7 K-9444 K-0444,23/04/77 4,731,727.00 188,213,200.00 .
2i-iiBV?i 4 32183 70-0048 24/12/74 t 1,344,374.00 187,377,774.00
2Hpr-?7 IE-S444 K-0444,25/04/77 1,344,374.00 188,213,200.00

^2Mto»-»4 4 32184 70-0048 24/12/74 t 14,823,717.00 203,038,717.00

Mats Uang
OPS 310,247,073.00 107,210,174.00 203,038,717.00

CURnEMr>WOUMTi
Balum Jatuh Tempo

Jumlih ̂ngtaiah lewatjatuh tempo ■s-.'i, jitj. i ,
1-WOAVS/Marf 31-60 DAYS f Han at-90 DAYS/Kan 91-130 DAYS/Han 131 -180 DAYS/Han >1B1DAYS/Han

340,443,177.00 77,720,378.00 188,213,200.00 -

CM : CHEOlT NOTE / Noto Kwht

IN : INVOICE

HP ; RECEIPT / PanorimaMn

AJ/AT : ADJUSTMENT/Fertvesvjiijn

SA SCHEDUU OP ACCEPTANCE / Jaowat Pooetimaan

CA : DISCOUNT. STAMPS AND BANK CHGS. Diskonto. Mewai. Biaya Bank

*  ■ OVERDUE / ItfwAt Jatuh Terrtpo

CR£OtT / Kredit

o.w

Pavmmt cm be iranefarfed lo BANK NIAGA Thamrin A/C No. 0ai-2a9<-S Hot flUPIAHl
or A/C No. OBA-aOOa-S tlpr US SI favoring PT. NIAGA FACTORING CORPORATION Pambavaran daoat dilakuktn maMui BANK NIAGA n»mm A/C No. 0S1-iB94.S liuiluk Bp.l

arav A/C No. OSA-SOOS-S luoluk US SI JUS nama FT. NIAGA FACTOaiNG CORPOBATION

SEE REVERSE
Lihat Seoelah



SEE REVERSE

Lihat Sebelah

NIAGA FACTORING
CORPORATION

CLIENT'S COPY

Rekening Koran Pelanggan

INDOFOOD SUKSES IIAKHUR, PT.
JLN. ANCOL BARAT I NO: 4-5

JAKARTA UTARA

page,. , _l;~.
Heleman

03

Tanggal Laperan

30-Apr-1997

CLIENTSNAME INTERNATIONAL MATARI ADV.,PT (IM002.D.I106)
Namt Klian

: CUSTOMER CdOE^Si^
KoGe Patanggan

SF002.1.S05

" VOICE DATT. I^CUEPAT^ feg«^.DEBIT . ..-• ■ ■
TgU Fakiur Hat Katarangan Jatuh Tampo Dabit Krodit Saldo

t/F frn orcv. filt 203,038,717.00

2S-*tr-»7 K-0U4 K-0334,23/04/77 11,82S,719.00 188,213,200.00
IMtt-M t U3U S3-0037 18/01/77 4 2,002,000.00 170,210,200.00

IMk-« t 18307 SI-0037 18/01/77 4 887,»0.00 170,072,700.00

t 38308 S4-0037 18/01/77 4 138,300.00 170,711,300.00

M-ht-tt t 38307 83-0037 18/01/77 4 812,778.00 171,324,078.00

t 31310 SH037 18/01/77 4 1,012,000.00 172,033,078.00

1 38311 83-0037 18/01/77 4 18,402,300.00 210,788,078.00

11-ht-W 1 23337 83-0033 18/01/77 4 22,373,800.00 233,382,378.00
03-l(c-» t 23273 83-0033 02/01/77 4 23,708,200.00 230,270,078.00

27-Ja-»7 t 32374 SH037 23/02/77 4 4,337,004.00 234,727,332.00

27-7U-77 t 32373 83-0037 23/02/77 4 3,743,332.00 238,3n,774.00

27-Jii-»7 t 32373 SH037 23/02/77 4 3,837,240.00 270,043,234.00
27-JU-77 t 32377 83-0037 23/02/77 4 2,034,432.00 278,107,383.00

07-)u-)7 t 32333 83-0037 03/02/77 4 4,771,773.00 282,877,382.00

07-Ju-?7 1 32333 83-0037 03/02/77 4 3,320,012.00 283,020,174.00

07-7U-I7 1 32337 83-0037 03/02/77 4 3,347,302.00 273,172,843.00

1 32338 83-0037 03/02/77 4 2,443,708.00 270,317,004.00 .

thiu-V 4 32337 83-0037 03/02/77 4 8,237,388.00 303,887,242.00

07-Jm-?7 4 32370 83-0037 03/02/77 4 13,720,770.00 320,808,012.00

07-JU-97 4 32371 83-0037 03/02/77 4 3,324,712.00 327,132,724.00

il. CURRENCV::S&:' 878 447,138,817.00 122,030,893.00 327,132,724.00
Mata Uang

CURREMfjlMOUNTA^
Behan Jatuh Tampo 1 -SOOAYS/Nffrr 31-«0DAV5/N«ri 61-90DAYS/H«W 91-130DAY$/H«rf | 121 -180 DAYS/N«n > 181 DAYS/M«n-

3&0,40,199.00 77,720,378.00 | 188,213,200.00
-

CREDIT f Kredit
CN : CREDIT NOTE / Not9 Kroiltt

tN . INVOICE / foxtut

RP : RECEIPT / PonafttnMn

AJ/AT : ADJUSTMENT / PMtyvsM'M

SA

CA

SCHEDULE OP ACCEPTANCE! Poft^imaxn

DISCOUNT. STAMPS AND BANK CHGS ■' Dfikomo. Mototai. B*»v» Bank

OVERDUE / Jatuf* Tamoo

.00

Payniinl can b» iranslattaa to BANK NIAGA Thamrin A;C No. 081-2B9a.S (for nuPIAHl
} 01 A/C No. OBA-BOOB-S llot US SI lavofing PT. NIAGA FACTORING CORPORATION

PemO^yeran Oaoar Orlakucan metslui SANK WAGA Thamnn A/C No. 0BI*r89a*S tuntut Pp./
aiau A/C No. OBA-JOOS-S (u/Hut US SI atac nama PT. NIAGA FACTOSING COPPONATION

SEE REVERSE
Lihat Set/elah



SEE HEVERSE

Lihat SeOeiah

CLIENT S COPY

NLVGA FACTORING
CORPORATION

Rekemng Koran Peianggan

INDOFQQD SUKSES HAKHUR, PT.
JLN. ANCOL BARAT I NO: 4-9

JAKARTA UTARA

PAGE. X •
Halaman

04

REPOflT.OATE stg&S:?
Tongas/ Laporan

30-Apr-1997

INTERNATIONAL MATARI ADV.,PT (II100Z.D.I106)
Nama Kllan

cusTo^rei^itibDE^£^
Koda Patanggan

SF002.1.S0S

IWOfCE'S^]^
Tgl. FakturRaf.KataianganJatuh TempoDabitKradHSaldo'"^^

l/F frM Ktv* 9Mt327,132,724.99

t I2I72SI-94(79(/92/97 12,437,197.99327,379,931.99

1-iu-nt 32371S4-99(79(/92/97 t7,936,397.00337,396,(28.99

n-iu-ut 32374SII-99(79(/92/97 t4,413,398.99341,722,226.09

97-Jm-»71 32373$(•99(70(/92/97 t3,992,131.90343,714,377.99

OJ-lic-fit 23272SH9(792/91/97 1- 3,(43,999.99131,337,377.99

27-7a-»7t 4(497S*-99(82(/92/97 t103,999.99331,(62,377.99

27-Jia-77t 4(4(93H9(826/92/97 t43,134,899.99374,817,177.99

27-JM-771 4(47988-99(82(/92/?7 t23,031,990.99417,8(8,177.99 .

27-JU-7714(47188-84(82(/92/?7 t(7,032,400.99486,739,377.49

27-Jjt-97t 4(4728H9(826/92/97 t(,7(8,499.99473,718,777.99

20-JM-77t 4(39988-99(819/92/97 1(43,(99.09474,3(2,377.90

20-Jh-Wt 4(39188-99(819/92/97 14(,794,909.09341,2((,377.09

29-7U-97t 4(393SH9(819/92/97 t3(,3f9,499.99377,836,777.99

20-JU-7714(39488-99(819/92/97 t27,933,(99.00(94,379,377.09

2«-7m-77t 4(39388-09(819/92/97 I21,331,299.99(26,221,777.09

2WM-97t 4(41388-99(319/02/97 1149,999.09(2(,3(1,777.99

21-J»H7

1

t U41988-09(329/02/97 I13,099.99(2S,37(,777.09 .

-•i. CURRENCY :._air

Mata Uang
RFS748,412,(79.99122,933,873.99(2(,37(,777.99

CURfliENTSMdUNTf'
Balum Jatuh Tampa

AM0UNT7 tewatjewh v'i

T-300AVS/H«rt31 • 60 DAYS t Hart61 -dOOAYS/Ntf/i61 • 130 DAYS f Hart ] 121 - ISO CAYS 1 Hart>161 DAYS/H«rr

'

3&0,443,m.9077,729,378.99 | 188,213,209.99
CREDIT/Kredif

Cfl CR£OtT note / Notj Krenn

•N INVOICE / F.uutf

nP RECEIPT"

AJ/AT ADJUSTMENT /

SA : SCHEDULE OF ACCEPTANCE / Jnawni

CA DISCOUNT. STAMPS AND BANK CHOS •' l>%knnto. Bnnk

* - OVERDUE ' tefw.»# Tcmptt

t.oo

Pivitinin tan Da iianafniraa to BANK NIACA Thamtin A/C No. OSI-jaSi-S Kof flUPIAHl Aamoavaran tfaoal <*«a«o»an mala/ui 8ANIC HIAOA TTiamrin AC No. 08l-;89'-S lunna Itp.)
>1 AlC .No. I18A.300S.S '(Of US SI (avofinq PT NIAGA FACTORING CORPORATION alau A/C .No. OaA-JMS-S luntut OS SI Jfai naina PT. NMCA FACTORING CORPORATION

SEE REVERSE
Lilhtt SA(ii>/.ih



Lempiran 7

CLIENi';. COPY

NIAGA FACTORING
CORPORATION

51V SUMMARY
Laporan Penerimaan

.CUENTS

N*me Klien
(10002.D.M06)

PAGE

Helaman

_  Ol-Apr-1997
REPORTDATE ii_Aor-l997
Tengga! Laporan

e4>U.--.-4'-SSc^i^^ i,....

/Varna

Pe/anggan

02/04/97 IFfilESCHE VLAC INDONESIA fl

73/04/97 nm lUOIEStA M

CRQ/GIRO

-  ;'^o-
NO. Cneque /
BHyat Giro

TF;AN5FEK

AMOUNT

Jumlah

Ul,234,932.00

INVOICE

NO.

Namor

Faktur

32112

3227i

32277

32281 .

32282

32284

32280

32271

8IIF32270 (g)

TIANSFIt 92,738,119.0(1 58340
58342

INVOICE
APPLICATION

ApUkasi
Faktur

8,954,049.00

13,427,480.00

28,474,908.00
2,552,324.00

28,474,908.00

10,129,480.00

5,389,824.00
33,129,424.00

92,024,173.00
711,944.00

(g'
3ZZ)^ .

%lir- -

H. SfSj-^

253,993,051.00



CLIENT'S .

4"
NIAGA FACTORING
CORPORATION

COLLECTION SUMMARY
Laporan Penerimaan

Name KUan

INTERNATIONAL I1ATARI ADV.,F'T

(irt002.I>.nO6)

PAGE

Halaman 001

REPORT DATE

Tanggal Laporan
12-Apr-1997

19-Apr-1997

slPT

.tt-

7B»'
'm9an

iii " <1——owXdti.'—3w->v

Nema

Pelanggan

■cHa/^mo
- NO.

No. Chegite /
Bi/yat Giro

RECEIPT
NO.

Nomar
KwHansi

AMOUNT

Jumlah

INVOICE
NO.

Nomor
faktur

INVOICE
APPUCATION

Apiikasi
Faktur

' C/N, OTHER
APPLICATION

AplikesI
C/N, Lairt'lain

;.'?7 livi iraDtKSifi n mmf. Iip-?0j0 1?,574,5».C0 58361 17,521,595.00

~~XfS1a~Uan'g m
TOTAL
Jumlah 17,524,595.00

TOTAL
Jumlah 17,524,595.00

PARTIAL PAYMENT



CLIENT'S C- "Y

^ NIAGA FACTORING
CORPORATION

COLLECTION SUMMAJIY
Lujmmii I'eiieritiuittti

Nama Klien

IWTERMATIONAL HATARI ADV.,F'T

(II1002.D.M06)

PAGE
Halaman

REP0RTPATE_ 20-Apr-1997
Tanggal Laporen 25-Ap''-1997



CLieNT i. . -PY

niAga factoring
CORI*ORATION

COLLECTION SUMMARY

Laporan Peneriniaan

^aiENTS NAME*!'. •. ■

Nama Klien

INTERNATIONAL PIATARI ADV.,PT

(in002.D.!106)

PAGE
Halaman

REPORT DATE

Tanggal Laporan

26-Apr-1997
30-Apr-1997

g.V^:i CUSTOMER,^ V,:' fNVOICE

NO.

RECEIPT

NO.-

AMOUNT

Jumlah No'
Fak

lilinOenmsrt

Aplikasi
C/N, Lain-lain

Aplikasi

Faklur
Nornof

Kwiiansi

No. Cheque/

BUyet Giro

Nama

Pelanggan

0.00 I Il,387,<00.00Il,}87,&00.00RRENCY RPS
sra Uang

TOTAL

Jiimlaf)

TOTAL

Jiimliih

1  - PARTIAL PAYMENT



ri mrnr-TD "

NIAGA FACTORING
CORPORATION

No. 640/OPR/IV/97 Jakarta, 25 April 1997

Kepada
FT. International Matarl Adv.

Jl. H.R. Rasuna Said H 1-2

Jakarta

Perihal : Perutahan Terhadap Daftar Penerimaan

Dengan Hormat,

Menunjuk pada pembelian oleh kami atas pembelian faktur Saudara berdasarkan Perjanjian Pengaliban
Hak Atas Piutang (Cessie) No. tertanggal 16 Oktober, 12 & 27
November, 9 Desember 1996 dan lampirannya berupa daftar penerimaan No. 0029, 0032, 0036,
0037, 0045, 0047, 0048 tertanggal 16 Oktober, 12 & 27 November, 9 Desember 1996.

Dengan ini kami beritahukan bahwa kami berkehendak untuk membatalkan persetujuan kami untuk
membeli faktur Saudara yang tercantum dalam Daftar Penerimaan sebagai berikut:

PT. Astra Int'l.

FT. Indofood S.M.

TOTAL

Rp. 217,272,836,.
Rn. 122.035.893.-

Rp. 339,308,729,-

(in/.iI/. niAC.A. 11 H.H .iitJi) r;ij(iii'MAiiKAv .'.h,iakai;i.vi;m'!o ifinrifinnui sia in LT.ortOfiKMwiirjGiFAv -"Acwor



dAGA FACTORING
CORPORATION

Kami mohon agar Saudara menandatangani copy surat in! yang terlampir sebagai bukti Pe^setujuan
Saudara atas pembatalan pembelian faktur tersebut di atas dan segera menpmbalikannya kepada
kamt. Dengan penanda tanganan tersebut, Peijanjian Pengalihan Hak Atas Piutang (Cessie) beserta
lampiran Daftar Penerlmaan tersebut di atas dianggap telah secara sah dirubah sesuaj dengan surat
ini.

Hormat kami,

PT. NIAGA FACTORING CORPORATION
*ACI«

Nama, Tandatangan pejabat yang berwenang
dan cap perusahaan

Kami mengakui bahwa kami telah menerima asH surat ini dan kami setuju atas perubahan terhadap
Peijanjian Pengalihan Hak Atas Piutang beserta lampirannya berupa Daftar penerimaan sebagaimana
disebutkan di dalamnya.

Jakarta,

Nama, Tanda tangan pejabat yang berwenang



NIAGA FACTORING
CORPORATION

ATTACHMKNT I TO CESSIK i A.SSICNMF.VT OF ACCOl'M RKCEIVAIll.C i

CREDIT NOTE LISTING
Daftar Nota Kredit

CLICNT : IM002.D.t106

INTERNATIONAL «ATARI ADV.,PT

OL^a.£- SASUNft.Sail) H 1-2

JKT --

C/N LI3T NC.

ErrCCTIVE DAT[

CORRENCIY

:/N TOTAL

Ri:-0i'>64

OI-Acr-^T

RPG/RUPIAf! .

6P.r.l3.o0£.()0

KoOePeltnggan Nama Palanggan

IHCOFOSC

IKOGrDSS

IKSQrOOD

IMOOD

IKHOFOCO

IPFOOS

DiHOrCG!)

IKCOFQOD

i'KIiOrCSD

lliDOFOOD

KSIfll!!!, ?T.

KilP, n.

ilAItlUJ.

BflSHUR, PL

pi,

MIdtlR. PL

SSIP. PL

«SM, PL

BfiW, PL

fismus, PL

RflllfUP. PL

HAIP, PL

; HOT, PL

£.;;lt38.coUC.J

LXLlii.CC

i,Si?,240.00

2.501,?U.00
2.52?,221.00

}16 .VV

All .VU

1,^(0,520.00

H,S25,112.00

1,?30.?36.0C

0,TAf,JOO.VU

(,535.142.00

2,3(0,302.00

5,06(,212.00

4,251,111.00

30.000.00

j2b.VV

112.00

23(,CC

508.OC

742.00

302.00

1 .JOO

JllJJ

JlluJ

.lllJ

,j*nwt• ;j

25-ADr-Sl

25-ipr-21
1., f

li niPI-i,

25-05r-?I
It ... ni

ij "fc.i Jj

25-Sir-21
nr i«>
11 npi") I

25"npr'2t

i5"Apr *21

25-S5r-2;

25-49r-9?

:5-fitir-51

25-fipr-27

Pursuant to the Faaoring Agreement which we have made with you, we hereby agree to the assignment of each of the Credit Notes receivable
referred to In the above Listing.
Sesuai Oengen Perjanjian Anjak Piotang yang teleh disepakaii, dengan ini kami mengalihkan Noie Kredit Saudare berdasarken daftar teraeOul
diatas.

PT. MACA FACTORING CORTORATION

25 W

DATE

Tanggal

AUTHORISED StGNATURE(S) AND COMPANY'S STAMP

Tanda ranpan Pejabai yang oerwertang dan cap perusahaen



FACTORING
CORPORATION

ATTACHMENT 1 TO CESSIE ( ASSIGNMENT OF ACCOUNT RECEIVAnLE )

CREDIT NOTE LISTING
Daftar Nota Kredit

CLICNT ; IM002.D.M06

INTERNfiTIOMAL MATARI ADV..PT
JL. H.R. RA3UNA SAID H 1-?
JKT

(Code Palanggan

AIOOi.l.Aie

JOO^.l.AlS

SItlO<.l.M3

AW.l.SlS

M004.1.m

niOO^.l.AlS

M004.1.MS

nlGOi.l.AlE

tllWWT.i.tliO

n]GC<i. i.nlE

3fOO:,].3CJ

31002.1.SC5

3F0C2.1.303

SF032,1.303

k:m imcMsTioiisi ?t

A3II!I! IIIIEIiKeilDIISl P]

OSIRfi INHRRMIOKAl PI

flSIPfl IKIERIISTIOIIfiL PT

A3IP( IKirPHATIOKAL PI

SETPP. IPTEPHPntlllAl PI

PSIP; IKIEPKPnONAL PI

P3TPP IHIEPKPIIOKPL PI

fiSIRP lUlERHPnOKSL PI

fiSIPS miESPPTIOWPl PI

P3IPP iRIEPIIPIIOIiPl PI

P3IPP IXIEPNPTIOKPI PI

IPW005 3WSE3 MliiUR, PI.
IKDOroOO SWSES MPKOJ. PI.
JKD0FOCD SOUSES MPIIIIR, PT.
IKOOfOOO SUPSiS KSPKOR. PI.

r>' A' / -

Al WDC.I

RE-0(63

RE-C663

RE-C6(3

RE-tl(63

8E-I>((3

RE-0((3

RE-0U3

RE-C6(3

RE-06(3

RE-D((3

RE-DU3

RE-S((3

RE-D(i3

fi[-0(i3

RE-0((3

RPS/RUPIAH

OTAL 69,d?:.,421.00

2;-ipf-S/

I5-Psr-9I

2S-fipf-P?

23-Ppr-SI

1 f< MAn AAf lyf

it,,

13.000,000.00

13,005,000.00

(03,000.00

10.300,000.CO
T lit Jtr AA

I

T ATA AA
J ■ '■ J 'D.OC'

IE.720.000.00
17,005,000.00
17,008.000.00

(03,000.00
1(.300,000.50
3.72(.3(O.CO
3,237,178.00
2,1(0,003.00
2,71?,730,00

13(,OOC.OO
13.;0(,(OC.G0

113,848,123.00
18,370.000.00
li;,218.(4(.0O
(.337,113.00

17,274,8?(.fll!

iJ "Ur-!l

:3-S5r-97

23-Pj>r-7I
23-fifr-77
23-Ppr-77
25-P[i"-77

>•.
iVplMi ' J/

23-Pvr-97
25-A5f-9?
23-P(r-77
2S-Pjr-77
4J PIpJ •//

2,140,003.00
2,717,750.00

134,000.00
i3,IO(.4flO.OO

113.848.123.00
18,370,000.00
10,218,(40.00
5,357,113.00

«7 ATJ

TOTAL AMOUNT
Jumlah

PufsuBnt to the Faetoring Agfeement which we have made with you. we hereby agree to the assignment of each of the Credit Notes receivable
referred to in the above Listing.
Sesua/ dengan Perjaniien Anjak Piutang yang telah disepakati. dengan ini kami mengalihkan Nota Kredit Saudara berdasarkan daftar fersebut
otstas.

15 APR 1997

DATE

Tangga!

PT. NIACA FACTORING CORPORATION

AUTHORISED SIGNATURE(S) AND COMPANY'S STAMP
Janda tangan Pejabat yang berwenang dan cap perusahaan



i NIAGA FACTORING
- CORPORATION

Lamoiran 9

ORIGINAL

Untuk

To :

PT. Ixdcnotiooal Maiari Adv.
Tanggal
Date

Ref.

April 195-:

RE-0663.'0664

Kami menclebet/m|pgkl^it cadangan anjak ptutang saudara sebesar;
We are debiting/crediting your factoring reserve by

•339;30S;72?;00-
untuk alasan-alasan di bawah in!

for reason stated below

(  ) Biaya Bank (Penerimaan kami No. )
Bank charges (Our receipt No. )

(  ) Kerugian perubahan kurs (Nilal tukar USS )
Exchange loss (Exchange rate USS }

(  ) Pembayaran yang diterima atas faktur-faktur yang tidak di anjak piutangkan
Payment received for invoices not factored

^ X >

(  )

Pengembalian faktur-faktur
Reassignment of invoices

Lainnya;
Others

PT. Aslra Int"!.

PT. Indofood S.M.

Hormat kami,
Yours faithfully,

Niaga Factoring Corporation

Us' ^ •>/ ^Xpo ^ j-y

Tanda tangan pejabat yang berwenang
Authorized Signature

GRAHA NIAGA, LT. S JL JENO. SUDIHUAN KAV 58 JAKARTA 12190 • INDONESIA TEU. , 2505066 (HUNTING) FAX.: 2505067



V  ̂ NIAGA FACTORING
CORPORATION

Gfaria Niaga Lt 9
Jl Joftrt. Su(Jj'f"an Kav 50
Jakarta 12^90 irdonoaia

Telp 2505066 iMuniing) Fa* . 2505067

NO PEIANGGAN

(CusroMEfi^i

I  I I i-i 1-1 I I I

M I l-l H I I
I  I I i-i l-l I I I

_L_L_L i_i

I  I ! i-i l-l 1 i I

I  '-I l-l l-L
I M '-! I-I I I I
I  1 InL-lr

■-1 !-i

1 •

I  l-l i-i
;  !-i !-:

NO FAKTUP
(tNVaCE .VOi

I  I iT'i I I
i  I i I I

_1_L

!  ! J....

I I I I J_L-L

I  !

I  1 ! I I I

I  I

_L.

SCHEDULE OF OFFER

TOL FAKTUP
ilNVCtCE DATE)

0 0 M M Y Y

I  I

i  ! I

'._L_L_LL.

JUVLAH

1  I I  !

!  I

1  !

!  1I  i I I

- —H-
I  •

■ total

•;UPPRNCY

r-fnk„r iKTt. -|;R - AC

OdMar No
(5wrttH?u'C No '

islipn

AcCCL»t N'O .

Lampiran 10
DOMESTIC

r-

P=niODEKRECIT
iCREOIT TsRVI

J_U.

.LJ._

_L_U_U

:  1 I •

PC NO

_L_L.L1

1  ! I

1  I I I
I  I I

I  I I
i  i

T" ;! Tl:-' 'a::'-"

-X'" i 'Sc
0^' A \

:  i__
\  \ i \

-r

^ "i I

I
I  '
f  l' ■

i  i

Tesvjai i»«f;an Ariav PijJang v.i'vj 'eiati fefsa'"a . n ».
■*A7*J ^UAH -TAllNANi 'Ian -lengan ini k.imi alihkan seiiar v.»r5 -.t-'-'jAft a -..f .. Ptn. ►. -j- •

TAinyaiak.in rah-^a hal-' a' /i"*) 'ref^Mfcungon ':\ku
^perti yai-g reirA''Vjm -laiam Pasai 10"

Atfimkan dan/atau sdesatkan seMlum tamjgai pcnawaran im

c jr ,

J.^r T.iixr; ! ♦ .Ji

.in in

!.T

■; a'*vw; .vf rn .ve m-. j •'•.ice •"■•/. av
■i'.'C C*{n 1- .*.' ?:/ vac*" c/ •"»» »r

5  :<'>:■ " ffa'ci o 'ii-.. ''ji? a-km'*'.
'a-:r<?*-7; -v- • irv? -n j
p^/rc wtHJ^'no/" fo itie onto .'Wfoot.

PROCESSED BY.OATE key IN BY,DATE HASH total

1 1  1 !  1
TANGGAL

(DATE}

UNT'JK CAn ATAS KEPEN71NGAN
,POP AND ON DEHAt.- Of

TAMQA TAfV«3AN rgJApAT VAMO
9EPWE'UNG i CAP Pt-nUSAMAAN
lAuTHCfii^D }?faAArt/«f .'SM COS srawp



/  Lampiran 11

CUENT'S COPY ® *
S/D

PENGALIHAN HAK ATAS PIUTANG (CESSIE)

Perjanjian ini dibuat pada hari ini langgal seribu sembilan ratus sembilan puluh
'  ' ( 199) antara (selanjutnya

dteSut "Penjuan dan P.T. NIAGA FACTORING CORPORATION, suatu perseroan lerbatas yang didirikan dan tunduk
pada perundang-undangan Republik Indonesia, berdomlsili di Jakarta, dengan kantornya yang lerdaltar di Graha Niaga.
Lantai 8. Jl. Jend. Sudirman Kav. 58. Jakarta 12190. Indonesia, (selanjutnya disebul 'Pembeli').

Para pihak menerangkan batiwa:

A. Penjual dan pembeli lelati membuat suatu Perjanjian Anjak Piulang tertanggal
No. selanjutnya disebut "Perjanjian Anjak Piutang";

B. Bahwa para pihak dengan ini menerangkan secara jelas bahwa Perjanjian ini dibuat adalah sebagai implementasi
dari Perjanjian Anjak Piutang.

0. Penjual berkehendak untuk menjual dan mengatihkan kepada pembeli dan pembeli berkehendak untuk membeli
dan mengambil alih dari Penjual hak Penjual atas piutang atau piutang-piutang terteritu berdasarkan traw^st
penjualan kreditnya dengan para Pelanggan. sebagaimana didelinisikan dalam Perjanjian Anjak Piutang. datam
rangka kegiatan usahanya.

Para Pihak dengan ini bersetuju dan menyatakan sebagai berikut:

PflSfll 1

Penjual dengan ini menjual dan mengalihkan kepada Pembeli dan Pembeli dengan
pengalihan semua hak, kepemilikan dan kepentingan atas piutang (-piutang) yang tercantum dalam Daftar Perienmaa
(Schedule of Acceptance No. s/d) tertampiry^gmerup^nsjiatukesatuan
dan bagian yang tidak terplsahkAn dari Perjanjian ini. (selanjutnya secara kolektil disebut Piutang ).

Pasal 2

Tanpa mengurangi beriakunya ketentuan Pasal 1 diatas. pengalihan hak. kepemilikari dan kepentingan Piulang
tersebut tunduk pada setiap dan semua persyaratan dan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjiari Anjak Piuta^.
Keputusan Kredit Umit. dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan yang dengan ini diakui oleh para pihak merupakan
kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian ini.

Pasal 3 ■

Para pihak mengakui bahwa pengalihan hak, kepemilikan dan kepentingan atas Piutang berdasarkan Pe^anjian ini
telah sah dilakukan sesual dengan peraturan yang berlaku. Penjual member! Kuasa ''®P®'^®
memberitahukan mengenai pengalihan ini kepada Pelanggan. sebagaimana istilah tersebut didefinisikan dalarn Perjar^an
Anjak Piutang. untuk memberi keterangan. membuat atau. menyuruh membuat. menandatangani s®*"®^ a®"
surat-surat dan dokumen dan setanjutnya setiap tindakan lain yang diperlukan untuk menrahkan perigalihan tereebi^
dengan hak untuk memberikan kuasa substitusi kepada pihak lain. Pemberian kuasa ml ''®2 nnriano
tidak dapat dicabut kembaH dan Udak berakhir karena hak-hak yang disebutkan dalam pasal 1813 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata atau karena sebab lain apapun.

SEBAGIAN KESAKSIANNYA, para pihak dalam Perjanjian ini membubuhkan tanda tangan mereka diatas materai
Rp. 2.000.- pada hari dan tanggal yang tercantum pada awal Perjanjian ini.

PEMBELI *•
P.T. NIAGA FACTORING CORPORATION PENJUAL

SAKSI §MS!

Nama Nama
ICTP NO. I^P NO.



Pcmbukaan

Keucang.in Pendahuluao

PERJANJIAN ANJAK PIUTANG

(DOMESTIK) ^

DAFTAR ISI

Pasal Pasal

Defioiji

Penawaran

Penycrahan Dokumen

Pcnerimaan

Harga Pembelian

Pembayaran dao tiebao Biaya

Pembayaian Awal

I'adangan Konlinjensi

Pcnjualan Krcdii Yang Diselujui

Resiko, Jaininan. Dan Pembayaran Kembali

Kcadaan Tak Dibayardan Peiigcmhalian Uang

karcna Barang-Barang Dimlak Atau Dikembalikan

Pcngiirangan Hulang

Pengganlian Kenigian Mcngenai Batang

Pembayaran Oleh Pelanggan

Laporas Rekening Bulanan

Diaya Pembayaran Awal

Hak linluk Rotnjicn&asi

Jaminan Dan Pengikacan

Pembukiian

Keierangan Mengenai PcUuggan

Pennulaan. Pengakhiian dan I'erubaban

Pelepasan Hak

Surai Kuasa

Peiiyelesaian Peraelisihan

Dapal Dipisali-Pisahkan

Pe r irb a li a II

Larangan Pengalihan C)l«h Penjual

Pilihan Hiikum

Pemberilahuan

Biaya —



FEUAMIAN ANJAK PIUTANG

(DOMESTIK)

PERJANJIAN ini dibuat pada hari ini tanggal. seribu scmbilan ratus sembilan puluh enam (199 antara
PT INTERNATIONAL MATARl ADVERTISING INC. (selaniutnva disebut "Penjual") dan P.T. NIAGA FACTORING
CORPORATION, suatu perusahaan perseroan terbatas dengan kegiatan sebagai Lembaga pembiayaan yang didirikan berdasarkan
perundang-undangan Republik Indonesia, berdomisUi di Jakarta, dengan kantomya yang tcrdaRar di Graha Niaga. iantai 8. Jalan
Jenderal Sudirman Kav 58 Jakarta 12190. Indonesia (selanjutnya disebut 'Pembeli').

BAHWA :

1. Penjual dalam menjalankan usahanya telah dan akan melakukan transaksi Pcnjualan Kredit (sebagainuuia yang akan
didcfinisikan dibawah ini).

2. Penjual telata mcminta kepada Pembeli untuk sewaktu-waktu membeli dari Penjual semua hak. kepemilikan dan kepentingan
atas atau Ha lam Piutang (sebagaimana yang akan didcfinisikan dibawah ini) yang timbul dari Penjualan Kredit tersebut dan
Pembeli telah setuju untuk membelinya dengan harga dan dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam Perjanjian ini.

3. Surat Penawaran Anjak Piutang No. 003/MKT/LO/1/96 Tgl. 30 Januari 1996 yang Saudara tandatangani merupakan /
bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini. ^

'/PARA PIHAK DENGAN INI BERSETUJU DAN MENYATAKAN sebagai berikut:

1. Kecuali apabila hnttnnyin kata-kata yang bersangkutan menetapkan lain dalam Perjanjian ini. kata-kata dan istilah-istilah
dibawah ini mempunyai arti sebagai berikut;

(1) 'Penjualan K^it Yang Disetujui' berarti Penjualan Kredit yang telah disetujui Pembeli berdasarkan Pusal 9
Perjanjian ini.

(2) 'Cadangan Kontinjensi' berarti dana cadangan yang akan diadakan oleb Pembeli alas rekening Penjual dan dengan
ini digadaikan oleh Penjual kepada Pembeli. dengan tunduk pada ketentuan-ketentuan yang akan diatur dalam
Perjanjian ini. untuk Jumlah-Jumlah yang sewaktu-waktu terhutang atau mungkin terhutang oleh Penjual kepada
pembeli berkenaan dengan Perjanjian ini atau berdasarkan hal lainnya (sebagaimana yang lebih khusus
diderinisikan dalam pasal 8 Perjanjian ini).

(3) jRUaiku'Kiulii' dalam hubungan dengan suatu Piutang berarti iiaikvKi,iuglhn atau risik^tidalc-dibayai ■ yang
timlM»H«tfen»ltetolainn atau h^agalan-Petenggair untuk muuibayai-pcuulf Piuhuigtiya'piUia' umggaWaaih«Fempo
dengan ketentuan bahwa kelalaian atau kegagalan Petanggan tersebut lidali disgbnbhan.karnnaii Prlwwggan
muiipMemglwHnlMii 'Piutang atau kewajibannya untuk melakukan pembayaran penuh atau sebagian dari padanya
berdasarkan alasan atau karena sebab apapun.

(4) 'Penjualan Kredit' berarti penjualan barang-barang untuk penyerahan di wilayah Indonesia atau peroberian Jasa
di Wilayah Indonesia oleh Penjual dengan syarat-syarat Kredit yang harus dibayar dalam mata uang Indonesia.

(5) 'Pelanggan' berarti pelanggan Penjualan Kredit dari pada Penjual.

(6) "Piutang" berarti kewajiban kontraktual yang lampau. sekarang atau yang di kemudian hari dari seorang
Pelanggan kepada Penjual unmk membayar semua atau sebagian uang mengenai setiap Penjualan Kredit oleh
Penjual yang Hii>iiiciiicfln dengan salinan faktur yang akan diserahkan sesuai dengan Perjanjian ini.

(7) 'Tanggal Jatuh Tempo" berarti. sehubungan dengan suatu Piutang. suatu tanggal pada mana Piutang sudah harus
dibayar. sesuai dengan syarat-syarat kredit Penjualan Kredit sehubungan dengan Piutang tersebut.

(8) "Biaya AnJak Piutang" berarti. dalam hubungan dengan suatu Piutang, biaya yang wajib dibayar oleh Penjual
kepada Pembeli sebagai imbalan atas Jasa Pembeli berdasarkan Perjanjian ini yang dibitung dengan pcrsentase atau
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persenlase-persentase dart jumlah kolor faktur dari piutang yang dapat dirinci oleb Pembeli dalam suatu daflar
atau peroberitahuan yang diberikan aiau akan diberikan kqtada Penjual. atau dcngan tarif atau tarif-tarif lain yang
sewaictu-waktu diberitahukan oleb Pembeli tanpa pengurangan unnik :

(a) suatu potongan yang diberikan oleb Penjual untuk pembayaran segera atau berdasarkan hal lainnya; dan

(b) suatu kredit yang diberikan oleb Penjual.

(9) 'Biaya Pembayaran Awal' berarti. sehubungan dengan setiap Piutang, biaya yang wajib dibayar oleb Penjual
kepada Pembeli yang dibitung setiap bari dengan tarif Dua nulub satu seteneah o.a persen f 21.50 %)
atau tarif lainnya yang sewaktu-waktu dapat diberitabukan secara tertuiis oleb Pembeli kepada Penjual. Pada akhir
bulan kalender pertama setelah tanggal pembayaran dari pada Pembayaran Awal oleb Pembeli, Biaya Pembayaran
Awal akan dik^italisasi dan dijumlah dengan Pembayaran Awal. Biaya Pembayaran Awal untuk setiap bulan
berikutnya atau bagian daripadanya harus dibitung atas jumlah Pembayaran Awal yang dijumlahkan dengan
Biaya(-biaya) Pembayaran Awal untuk bulan (-bulan) kalender yang mendabului bulan kalender tersebut.

(10) 'Pembayaran Awal" berarti, sehubungan dengan suatu Piutang, jumlah pembayaran di muka atas barga beli suatu
Piutang yang diperkenankan atas kebijakan Pembeli, akan tetapi bagaiman^un juga tidak melebihi Sembilan /
pulub persen ( 90 %) dari nilai faktur Piutang yang barus dibayar oleb Pelanggan setelab dikurangi:

(a) biaya Anjak Piutang; / J

(b) potongan maksimum yang diberikan Penjual untuk pembayaran segera atau bal lainnya; dan

(c) setiap kredit yang diberikan Penjual.

(11) 'Insolvensi' sehubungan dengan pelanggan :

(a) Jika Pelanggan merupakan perorangan atau persekutuan atau perkumpulan orang-orang, berarti salab
satu dari yang tersebut di bawab ini:

(i) Pelanggan atau sebagian besar dari para anggotanya telab dinyatakan atau diputuskan pailit
oieb Pengadilan yang berwenang.

(ii) Pelanggan atau sebagian besar dari para anggotanya telab mengajukan permobonan untuk
pengunduran waktu pembayaran piutang-piutangnya kepada Pengadilan yang berwenang
berdasarkan atau sesuai dengan suam undang-undang kcpailitan.

(iii) Pelanggan atau sebagian besar dari para anggotanya telab melakukan pengalihan, penyesuaian
atau pengaturan lain yang sab, bagi kqtentingan krcditur-krediturnya atau kreditur-kreditur
mereka secara umum.

(b) Jika Pelanggan merupakan suatu badan bukum, berarti salab satu dari yang tersebut di bawab ini:

(i) Pelanggan telab dinyatakan atau diputuskan pailit oleb Pengadilan yang berwenang.

(ii) Pelanggan telab mengajukan permobonan untuk pengunduran waktu pembayaran piutang-
piutangnya kepada pengadilan yang berwenang berdasarkan atau sesuai dengan suatu undang-
undang kcpailitan.

(iii) Pengadilan yang berwenang telab mcngeluaikan suatu keputusan untuk mengbentikan kegiaian
Pelanggan secara paksa berdasarkan atas ketidak-mampuannya untuk membayar huiang-
hutangnya pada waktu jatuh tempo.

(iv) Keputusan /3.



(iv) Keputusan yang efektif (elah diambil untuk pemberhentian kegiatan atau likwidasi secara
sukarela dari Pelanggan yang timbul dari ketidak-mampuan untuk membayar hutang-
hutangnya pada waktu jatuh tempo.

(V) Pengadilan yang berwenang telab menjacuhkan sanksi agar dilakukan suatu pengaturan atau
penyesuaian yang mengikat semua krediturnya.

(c) Atau dalam kedua status diatas, berarti kondisi atau keadaan yang menurut pendapat Pembeli dapat
dianggap sama dengan salab satu kondisi akan keadaan yang tersebut di atas.

(12) 'Undang-undang* termasuk kiiab undang-undang, instniksi-instruksi, keputusan-keputusan, ordonansi-ordonansi,
penindang-undangan, perundang-undangan pelaksanaan, petunjuk-petunjuk dan pcratutan-peraturan pemerintah.

(13) "Tanggal Penyelesaian' berarti, sebubungan dengan suatu Piutang, SERATUS DELAPAN PULUH (180)
hari setelab Tanggal Jatuh Tempo atau tanggal lainnya yang sewaktu-waktu

dspat diberitahukan Pembeli kepada Penjual secara tertulis.

(14) 'Solvensi' sebubungan dengan Pelanggan berarti kemampuan Pelanggan tersebut untuk membayar selurub
hutangnya pada waktu jatub tempo.

(15) 'Penjualan Kredit Yang Tak Disetujui* berarti Penjualan Kredit yang bukan merupakan Penjualan Kredit yang
Disetujui.

(16) Keputusan Kredit Limit, berarti syarat dan ketentuan Kredit Limit atas setiap pelanggan yang ditentukan oleb
Pembeli.

(17) Judul-judul pada pasal-pasal Perjanjian ini banya dipakai untuk referensi saja dan bukan merupakan pembantu
dalam menafsirkan ketentuan-ketentuan Perjanjian ini.

PENAWARAN

(1) Penjual sewaktu-waktu selama berlakunya Perjanjian ini akan menawarkan untuk dijual kepada Pembeli semua
Piutang yang timbul dari Penjualan Kredit yang diadakan setelab tanggal Perjanjian ini. Penjual akan
menyampaikan kepada Pembeli :

(a) sebuah daflar Piutang dalam rangkap 2 (dua) dalam bentuk yang sewaktu-waktu ditetapkan Pembeli;

(b) sekurang-kurangnya dua salinan lain dari faktur kepada Pelanggan yang ditandatangani, dengan siapa
Penjualan Kredit yang bersangkutan telab dilaksanakan. Surat aslinya dan salinan-salinan dari semua
faktur barus memuat pemberitabuan kepada Pelanggan dalam bentuk yang disetujui oleb para pihak
dalam Perjanjian ini yang mengandung instruksi babwa nilai masing-masing faktur barus dibayarkan
kepada Pembeli, agen-agennya atau suatu Bank yang ditunjuk Pembeli dan mencantumkan babwa
dengan dilakukannya pembayaran tersebut secara penub oleb Pelanggan akan merupakan pelunasan yang
sab dari kewajiban-kewajiban Pelanggan untuk melakukan pembayaran kepada Penjual. Semua faktur
barus mencantumkan nama dan alamat lengkap Pelanggan, jumlab Piutangnya dan uraian barang-barang
dan/atau jasa-jasa yang telab dibcrikan, tanggal faktur, scria ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat
penjualan dan pembayarannya;

(c) tanda terima atau perintah penyeraban (delivery order) dan/atau bukti yang memuaskan lainnya
mengenai penyeraban barang-barang atau pelaksanaan jasa-jasa yang layak;

(d) semua sertifikat dan dokumen lainnya mengenai Penjualan Kredit atau penyeraban barang-barang atau
pelaksanaan jasa-jasa mengenai bal tersebut yang disyaraikan dalam Kontrak Penjualan Kredit atau
undang-undang yang berlaku di Indonesia;

(e) salinan- /4.



(e) salinan-salinan yang benar dari kontrak-kontrak. surat-surat atau dokumen-dokumen lainnya mengenai
Penjualan (Credit yang dlminta oleh Pembeli.

(2) Penjual dapat pula mcnawarkan kepada Pembeli suatu atau seroua Piutang yang timbul dari Penjualan (Credit yang
dilaksanakan sebclum Tanggal Perjanjian ini. Penawaran tcrsebut dilakukan dengan cara yang sama seperti yang
ditetapkan dalaro ayat (I) Pasal ini, kecuali apabila dokumen-dokumen aslinya telah dikirim oleh Penjual kepada
Pelanggan atau kepada orang lain, Penjual hams menyerahkan salinan-salinan yang benar daripada dokumen-
dokumen tersebut.

(3) Penjual harus menyampaikan Pemberitahuan yang di alamatkan kepada Pelanggan dalam bentuk yang disetujui
Pembeli yang mengandung instruksi bahwa nilai faktur-faktur yang sudah diserahkan atau yang akan diserahkan
harus dibayar kepada Pembeli, agennya atau suatu Bank yang ditunjuk Pembeli dan mencantumkan bahwa dengan
dilakukannya pembayaran tersebut secara penuh oleh Pelanggan akan merupakan pelunasan yang sah dari
kewajiban-kewajiban Pelanggan untuk melakukan pembayaran kepada Penjual.

PENYERAHAN DOICUMEN

Penyerahan dokumen-dokumen yang disebulkan dalam Pasal 2 Perjanjian ini oleh Penjual kepada Pembeli merupakan suatu
penawaran oleh Penjual untuk menjual kepada Pembeli semua hak, kepemilikan dan kepentingan dalam dan atas Piutang
Pelanggan sebagaimana yang terlihat dalam faktur-faktur tersebut dengan harga yang akan diamr kemudian dalam Perjanjian
ini dan setiap Piutang yang termasuk dalam daftar akan diangg^ merupakan suatu obyek penawaran yang terpisah dan
berdiri sendiri.

4. PENERIMAAN

(1) Pembeli atas kebijaksanaannya sendiri dan setelah melakukan penyelidikan yang dianggap baik olehnya dapat
menerima penawaran tersebut, sebagaimana diuraikan lebih lanjut pada Pasal 9 (2) di bawah ini. Pembeli dapat
menerima Penawaran tersebut dengan memberitabukan penerimaannya (secara lisan atau dengan cara lain) kepada
Penjual atau kepada salah seorang pengurus atau pegawainya. Dalam hal Pembeli menolak penawaran tersebut
Pembeli akan mengembalikan kepada Penjual dokumen-dokumen yang diserahkan Penjual dengan suatu
pemberitahuan mengenai penolakan tersebut.

(2) Dengan diterimanya penawaran tersebut diatas, dan dilakukaimya penandatangan Perjanjian Pengaliban Hak atas
Piutang, Pembeli berhak atas semua hak, kepemilikan, keuntungan dan kepentingan Penjual, baik pada saat yang
lampau, sekarang atau di kemudian hari berada dalam dan atas Piutang sesuai syacat dan ketentuan dalam
Keputusan (Credit Limit, akan tet^i tidak terjadi pengambil-alihan oleh Pembeli atas kewajiban Penjual dalam
bentuk apapun yang berkenaan dengan Penjualan (Credit yang bersangkutan.

5. HARGA PEMBELIAN

Harga pembelian untuk seti^ Piutang adalah nilai faktur yang harus dibayar Pelanggan dikurangi dengan:

(a) Potongan maksimum, jika ada, yang diberikan oleh Penjual untuk pembayaran segera atau hal lainnya; dan

(b) Seti^ kredit yang diberikan oleh Penjual.

6. PEMBAYARAN DAN BEBAN BIAYA

(1) Dengan diterimanya suatu Piutang yang ditawarkan Penjual berdasarkan Perjanjian ini, maka Pembeli berhak atas
biaya Anjak Piutang yang bersangkutan, dan biaya Anjak Piutang tersebut akan dikurangi dari harga pembelian
Piutang.

(2) Sehubungan /S.



(2) Sehubungan dengan diterimanya Piutang yang bersangkutan oleh Pembeli, maka dalam hal dilakukannya
Pembayaran Awal, sisa dari harga pembelian untuk Piutang tersebut setelah dikurangi dengan Biaya Anjak Piutang
akan dikrediikan pada Cadangan Kontinjcnsi.

(3) Penibcli pada akhir setiq) bulan setelah pembayaran Piutang oleh Pelanggan atau pada Tanggal Penyelesaian
Piutang, yang mana yang lebih awal, akan membayar kepada Penjual harga pembelian untuk Piutang dikurangi
dengan:

(a) 'Seliap Pembayaran Awal yang bersangkutan yang tclah dilakukan sebelumnya;

(b) Biaya Pembayaran Awal dan Biaya Anjak Piutang; dan

(c) Jumlah-jumlah lain yang ditetapkan Pembeli menurut kebijaksanaannya untuk ditahan dalam Cadangan
Kontinjensi;

Dengan ketentuan bahwa kewajiban Pembeli berdasarkan Pasal ini mempunyai syarat sebagi berikut:

(i) bahwa barang-barang dan jasa-jasa telah diterima Pelanggan ; dan

(ii) bahwa tidak terdapat sengketa antara Penjual dan Pelanggan yang bclum diselesaikan.

PEMBAYARAN AWAL

(1) Jika dikehendaki oleh Penjual, Pembeli menurut kebijaksanaannya akan memutuskan apakah akan melakukan
Pembayaran Awal mengenai Penjualan Kredit atau tidak. Dalam hal Pembeli melakukan Pembayaran Awal
mengenai Penjualan Kredit, Pembeli menjadi berhak atas Biaya Pembayaran Awal mengenai Penjualan Kredit
tersebut sebagaimana yang akan disebulkan di bawah ini.

(2) Biaya Pembayaran Awal atas Penjualan Kredit Yang Disetujul akan dikenakan atas Pembayaran Awal yang
dilakukan atas dasar dan dengan tarif atau tarif-tarif yang telah disebutkan diatas dari tanggal dilakukan
Pembayaran Awal sampai tanggal pembayaran Piutang oleh Pelanggan atau Tanggal Penyelesaian Piutang, yang
mana yang lebih awal.

(3) Dalam hal Pembeli melakukan suatu Pembayaran Awal atas Penjualan Kredit Yang Tidak Disetujui, atau
melakukan Pembayaran Awal atas Penjualan Kredit Yang Disemjui dalam keadaan-keadaan dimana setiap
pembatasan yang ditetapkan berdasarkan Klausula 9 Peqanjian ini telah dilampaui, maka Biaya Pembayaran Awal
akan dikenakan dan dihitung sejak tanggal Pembayaran Awal dilakukan sampai tanggal pembayaran Piutang oleh
Pelanggan atas dasar dan dengan tarif atau tarif-tarif yang telah disebutkan diatas.

CADANGAN KONTINJENSI

Pembeli harus mempertahankan Cadangan Kontinjensi pada tingkat yang layak yang menurut kebijaksanaannya dianggap
baik akan tetapi bagaimanapun Juga sekurang-kurangnya SEPULUH persen f 10 %) dari sisa
harga-harga pembelian untuk Piutang yang harus dibayar kepada Penjual. Penjual dengan ini menggadaikan kepada Pembeli,
yang menerima penggadaian tersebut dari Penjual, keseluruhan hak, kcpemilikan dan kepentingan Penjual atas dan terhadap
dana Penjual dalam Cadangan Kontinjcnsi agar Pembeli dapac melaksanakan hak-haknya berdasarkan Pasal ini.

Pembeli berhak untuk tetap memelihara Cadangan Kontinjensi, baik sebeluro atau setelah pihak Penjual mengadakan
iikwidasi, ditetapkan dibawah pengawasan kurator (receivership) atau setelah kepailitan (tergantung pada keadaan yang
berlaku), selama Penjual mempunyai kewajiban yang sebenarnya atau yang mungkin timbul terhadap Pembeli, baik
berdasarkan Perjanjian ini atau berdasarkan setiap rekening lain atau dengan cara lain yang manapun dan apakah sebagai
penanggung Jawab pokok (principal) atau dalam suam kedudukan lain dan apakah secara bersama-sama atau sendiri-sendiri
atau dengan nama, macam atau bentuk apapun. Pembeli dapat menarik dana dari Cadangan Kontinjensi setiap waktu untuk
membcbaskan setiap kewajiban (bagaimanapun dan kapan saja timbul) dari pihak Penjual terhadap Pembeli untuk setiap
Jumlah yang tidak dibayar seluruhnya atau sebagian berdasarkan Peijanjian ini atau dengan cara lain dan Pembeli mempunyai
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kcbijaksanaan penuh selama Penjual mempunyai kcwajiban tersebut terhadap Pembeli untuk menentukan apakah dan
bilamana suatu pembayaran harus dilakukan kepada Pembeli dari Cadangan Kontinjensi.

9. PENJUALAN iOREDIT YANG DISETUJUI

(1) Penjual setiap waku dapat meminta persetujuan Pembeli atas setiap Pelanggan. Penjual dalam setiap bal tersebut
harus memberikan kepada Pembeli nama dan alamat lengkap dari Pelanggan tersebut dan semua keterangan yang
diperoleh atau diketahui Penjual mengenai Pelanggan atau yang penting bagi Pembeli atau dengan cara apapun
mempengaruhi risiko yang diteriroa Pembeli dalam Perjanjian ini sehubungan dengan Penjualan Kredit Yang
Disetujui kepada Pelanggan tersebut dan keterangan lain yang diminta Pembeli.

(2) Dengan diterimanya Permohonan tersebut, Pembeli akan memeriksa layaknya kredit Pelanggan yang diajukan dan
risiko (jika ada) berkenaan dengan transaksi-transaksi dagang antara Penjual dan Pelanggan tersebut dan dapat
menyelidiki orangatau perusahaan t^apun yang dianggap perlu. Pembeli kemudian akan memberitahukan kepada
Penjual apakah Pelanggan tersebut disetujui dan apabila disetujui, maka akan diberitahukan juga batas kredit dan
setiap syarat dan ketentuan lain yang dianggap perlu oleh Pembeli. Kecuali dan sampai persemjuan tersebut ditarik
kembali, semua Penjualan Kredit oleh Penjual kepada Pelanggan tersebut dari tanggal persetujuan Pembeli dalam
batas jumlah kredit yang sesuai dengan syarat-syarat serta ketentuan-ketentuan lain (jika ada) yang dikenakan oleh
Pembeli sebagaimana tercanmrn dalam Kepumsan Kredit Limit akan menjadi Penjualan Kredit Yang Disenijui,
dan dengan ditawarkannya suatu Piutang oleh Penjual kepada Pembeli mengenai suam Penjualan Kredit Yang
Disemjui, Pembeli wajib untuk menerimanya pada wakm ditawarkan, dengan ketentuan tetap bahwa penawaran
tersebut dilakukan sesuai dengan Pasal 2 Perjanjian ini dan Penjual memenuhi semua syarat dan ketentuan lain
dari Perjanjian ini.

(3) Selama seorang Pelanggan disemjui sebagaimana yang disebutkan di atas, Penjual senantiasa berkewajiban untuk
segera memberitahukan kepada Pembeli mengenai semua keterangan yang diperoleh atau diketahui Penjual atau
yang penting bagi atau dapat mempengaruhi dengan cara bagaimanapun kemampuan untuk membayar hutang
(solvency) Pelanggan atau risiko yang diterima berdasarkan Perjanjian ini oleh Pembeli mengenai Penjualan Kredit
oleh Penjual kepada Pelanggan tersebut.

(4) Dalam bal terdapat uraian yang salah atau ketidaktepatan mengenai suam keterangan yang diberikan Penjual
kepada pembeli sesuai dengan perjanjian ini yang penting bagi atau yang dapat mempengaruhi dengan cara apapun
kemampuan untuk membayar hutang (solvency) Pelanggan, atau mengenai risiko-risiko yang diterima berdasarkan
Perjanjian ini oleh Pembeli dalam suam Penjualan Kredit kepada seorang Pelanggan, atau mengenai tidak
diberitahukannya berdasarkan Perjanjian ini kepada Pembeli mengenai suam Penjualan Kredit kepada seorang
Pelanggan, persemjuan mengenai Pelanggan tersebut harus dianggap tidak pernah diberikan dan semua Penjualan
Kredit mengenai Pelanggan tersebut jika dibuat hams dianggap sebagai Penjualan Kredit Yang Tak Disemjui.

(5) Pembeli setiap wakm dan taruia memberikan suam alasan apapun dapat memperbesar atau mengurangi suam batas
kredit atau merubah ketenman-ketenman dan syarat-syarat (jika ada) atau memperlakukan ketentuan-ketenman dan
syarat-syarat yang baru atau menarik kembali persemjuan mengenai seorang Pelanggan secara keseluruhan.

10. RISIKO, JAMINAN, DAN PEMBAYARAN KEMBALI

(1) 'PeuibcrhmeneHmft-Risiko'KmlinHas'PiutaiiB-yang-dibeli sebagaimana didefinisikan dalam Perjanjian ini yang
timbul dari Penjualan Kredit Yang Disemjui sesuai syarat dan ketentuan dalam Kepumsan Kredit Limit yang
dikeluarkan oleh Pembeli.

(2) Dengan terjadinya suatu kcadaan dimana Pembeli telah menerima risiko yang berkaitan dengan suam piutang
('Keadaan') sehubungan dengan suam Piutang, atau sehubungan dengan Insolvency seorang Pelanggan dalam
suam kurun wakm dimana Risiko Kredit mengenai suam Piutang dari Pelanggan tersebut diterima oleh Pembeli,
maka jika barang-barang yang tercakup dalam Penjualan Kredit yang berkenaan dengan Piutang tersebut, atau
dokumen-dokumen yang memberi hak kepada pemegangnya atas pemilikan atau penyerahan barang-barang
tersebut pada wakm itu masih dipegang oleh atau masih dalam Penguasaan Penjual. maka Penjual akan menahan
pengapalan atau penyerahan barang-barang tersebut kepada Pelanggan.

Para /7.



Para pihak mcnyetujui bahwa dalam hal terjadi keadaan pengalihan Piutang yang bcrsangkutan antara Penjual dan
Pembeli akan dibatalkan dengan pemberitahuan dari Pembeli kepada Penjual mengenai hal tersebut dan Penjual
harus segcra membayar kembali kepada Pembeli semua uang yang telah dibayar oleh Pembeli dalam rangka
pembelian Piutang yang dibatalkan tersebut akan tetapi Penjual harus tetap membayar kepada Pembeli Biaya Anjak
Piutang dan Biaya Pembayaran Awal yang bersangkutan dan Pembeli akan dibebaskan dari kewajiban untuk
melakiikan pembayaran lebih lanjut kepada Penjual mengenai Piutang itu. Penjual mengikat diri untuk memastikan
bahwa peijanjian Penjualan Kredit yang bersangkutan yang telah diadakan antara Penjual dan para Pelanggan
schubungan dengan barang-barang itu akan mencantumkan suatu klausula berdasaikan mana peijanjian Penjualan
Kredit itu akan berakhir dengan sendirinya apabila terjadi keadaan, pada saat mana hak, kepemilikan dan
kepentingan Pelanggan atas barang-barang im akan beralih kembali dari pelanggan kepada Penjual (untuk
selanjutnya disebut 'Barang Yang dialihkan").

Dalam hal yang demikian, untuk menjamin pembayaran kembali oleh Penjual atas segala jumlah yang terhutang
olehnya kepada Pembeli berdasarkan Pasal ini, berdasarkan pernyataan Penjual pada saat ini yang dimaksudkan
untuk mengikat di masa yang akan datang, Penjual dengan ini menyerahkan dan mengalihkan kepada Pembeli
yang menerima baik penyerahan tersebut dari Penjual, keseluruhan dari hak, kepemilikan dan kepentingan Penjual
atas dan terhadap barang-barang, dokumen-dokumen atau bak-hak diatasnya ('Barang Yang Dialihkan'jberlaku
sejak berakhimya peijanjian Penjualan Kredit antara Penjual dan Pelanggan. Dengan tidak mengurangi pengalihan
atas kepemilikan Barang-barang Yang Dialihkan, Penjual dapat tetap menguasai Barang yang dialihkan tersebut
berdasarkan kepercayaan dan untuk kepentingan Pembeli, dengan ketentuan bahwa Penjual akan segera
menyerahkan barang yang dialihkan tersebut kepada Pembeli ̂ abila diminta.

Penjual menjamin penggantian kerugian kepada dan membebaskan Pembeli dari segala tanggung jawab yang
timbul dari penguasaan barang yang dialihkan oleh Penjual dan kepemilikan atasnya oleh Pembeli.

Penjual wajib melakukan dan memperkenankan dilakukannya segala sesuatu yang dari waktu ke waktu diharuskan
oleh Pembeli guna melaksanakan hak-haknya berdasarican Klausula ini. Tanpa mcmbatasi sifat umum dari kalimat
yang terdahulu, Penjual menyetujui bahwa setiap waktu dan dari waktu ke waktu berdasarkan permintaan tertulis
dari Pembeli, Penjual akan segera membuat dan menyerahkan kepada Pembeli atau orang yang ditunjuk olehnya
setiap dan semua surat-surat dan dokumen-dokumen yang dianggap baik oleh Pembeli dalam rangka menarik
manfaat penuh dari Perjanjian ini dan dari hak-hak dan kuasa-kuasa yang diberikan berdasarkan klausula ini.
Penjual dengan ini secara tidak dapat ditarik kembali memberi kuasa kepada Pembeli untuk bertindak dan
membuat surat-surat dan dokumen-dokumen untuk dan atas nama Penjual guna melaksanakan ketentuan-ketentuan
Klausula ini.

Dalam hal Penjual lalai untuk melakukan pembayaran pada saat jatuh tempo suatu jumlah yang wajib dibayar oleh
Penjual sehubungan dengan Piutang yang dibatalkan, Pembeli dapat tanpa diperlukan surat tagihan atau
pemberitahuan dan tanpa memerlukan suatu keputusan, perintah atau izin pengadilan, yang kesemuanya dengan
ini secara tegas dikesampingkan oleh Penjual, mengambil dan menjual atau secara lain memindahtangankan barang
yang dialihkan atau bagian daripadanya. Untuk maksud tujuan ini Penjual dengan ini secara tidak dapat ditarik
kembali memberi izin dan kuasa kepada Pembeli dan setiap orang yang ditunjuk Pembeli agar dapat setiap waktu
memasuki tempat usaha, gedung-gedung, rtiang-ruang penyimpanan, gudang-gudang atau tempat-tempat lainnya
untuk mengambil Barang yang dialihkan. Tindakan memasuki tempat-tempat Penjual untuk maksud mengambil
Barang yang dialihkan dan secara lain melaksanakan hak-hak Pembeli berdasarkan klausula ini tidak merupakan
tindakan memasuki tempat Penjual tanpa izin.
Penjualan atau pemindah-tanganan lainnya sebagaimana tersebut di atas dapat dilakukan pada seti^ waktu dan
tempat, melalui lelang secara umum maupun penjualan secara dibawah tangan sepanjang diperkenankan
berdasarkan hukum yang bcrlaku dengan atau tanpa pemasangan iklan atau pemberitahuan mengenai waktu dan
tempat, serta dengan harga dan persyaratan sebagaimana dipandang baik oleh Pembeli.

(3) Adalah merupakan tanggung jawab Penjual untuk segcra mcnyelesaikan dengan Pelanggan semua sengketa yang
timbul dari atau yang bnhubungan dengan seti^ Piutang yang merupakan obydc dari suatu Penjualan Kredit Yang
Disemjui dan dalam hal bahwa suatu sengketa tetap tidak dapat diselesaikan karena suatu alasan apapun setelah
Tanggal Jatuh Tempo untuk Pembayaran Piutang tersebut atau setelah Perpanjangan waktu penyelesaian setiap
sengketa tersebut yang mungkin diberikan oleh Pembeli, Risiko Kredit yang diterima Pembeli atasnya akan
dibatalkan. Pembeli apabila dikehendaki demikian oleh Penjual dapat mempcrpanjang waktu penyelesaian setiap
sengketa tersebut, dan dalam hal demikian, penerimaan Risiko Kredit oleh Pembeli yang
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bersangkutan dcngan Piulang tersebut akan ditunda sampai scmua scngketa diselesaikan dalam jangka waktu
tcrsebut. Pcmbeli dapat membebani Penjual deogan setiap biaya yang dikeluarkan dalam usaha menagih suatu
angsuran hutang uang alas mana terdapat scngketa antara Penjual dan Pelanggan.

(4) Penjual barus memberitahukan kepada Pembeli mengenai adanya suatu sengketa dan sekalipun terjadi hal-hal
tersebut diatas, sengketa tersebut tidak dapat disesuaikan, dikreditkan atau dengan cara lain diselesaikan kecuali
berdasarkan kctcnttian-ketentuan dan dengan cara yang dengan tegas disemjui Pcmbeli secara tertulis. Penjual
dengan ini memberi kuasa dan wewenang kebijaksanaan kepada Pembeli untuk menyelesaikan, menyesuaikan atau
merundingkan setiap tuntutan oleh atau terhadap Penjual atau Pelanggan yang timbul dari Piutang yang dibeli
berdasarkan Perjanjian ini. Harga nominal setelah diadakanpenyesuaian-penyesuaian tersebut harus segera dibayar
oleh Penjual kepada Pembeli.

(3) Mengenai Piutang yang timbul dari Penjualan Kredit Yang Tak Disetujui atau Piutang yang menurut Pelanggan
tidak dapat dibayar karena adanya pembatasan-pembatasan yang dikenakan oleh Peraturan yang bcrlaku atau
karena keputusan Pemerintah, Penjual dengan ini taiqia syarat menjamin pembayaran Piutang tersebut secara
penuh dan tepat pada waktunya oleh Pelanggan dan setuju untuk menjamin Pembeli sepenubnya terhadap setiap
kerugian, kerusakan, biaya dan ongkos yang mungkin diderita atau dialami Pembeli sebagai akibat dari setiap
kelalaian dalam pembayaran Piutang tersebut karena sebab apapun, jaminan dan kewajiban untuk mengganti rugi
yang dengan ini diberikan tidak akan dipengaruhi, dikurangi atau dilepaskan karena waktu, sikap/tindakan lunak
terhadap suatu konsesi yang diberikan kepada Pelanggan atau pihak-pihak lain yang bertanggung jawab atas
pembayaran Piutang tersebut.

11. KEADAAN TAK DIBAYAR DAN PENGEMBALIAN UANG KARENA BARANG-BARANG DITOLAK ATAU

DIKEMBALIKAN

(1) Dalam hal dimana barang-barang dan jasa-jasa atau bagian daripadanya berdasarkan Perjanjian Kredit sehubungan
dengan suatu Piutang yang timbul dari Perjanjian Kredit Yang Disetujui ataupun Tidak Disetujui tidak diambil,
ditolak atau dikembalikan oleh Pelanggan karena alasan ̂ ^un, para pihak menyetujui bahwa pengalihan Piutang
itu akan dibatalkan berdasarkan pcmberitahuan oleh Pembeli kepada Penjual mengenai hal itu dan Penjual harus
segera membayar kembali kepada Pembeli scmua uang yang dibayar oleh Pembeli dalam rangka Piutang yang
dibatalkan itu akan tetapi harus tetqr membayar kepada Pembeli Biaya Anjak Piutang dan Biaya Pembayaran Awal
yang bersangkutan dan Pembeli akan dibebaskan dari kewajiban untuk melaktikan pembayaran lebih lanjut kepada
Penjual mengenai Piutang tersebut. Pembeli akan bertanggungjawab kepada Penju^ atas jumlah-jumlah uang yang
dapat diterinu atau telah diterima Pembeli dari Pelanggan mengenai Penjualan Kredit tersebut setelah dikurangi
dengan setiap jumlah uang apapun rinciannya yang pa^ waktu itu terhutang oleh Penjual kepada Pembeli.

(2) Penjual mengikat diri untuk memastikan bahwa perjanjian Penjualan Kredit yang bersangkutan antara Penjual dan
para Pelanggan sehubungan dengan barang-barang itu akan mcncantumkan suatu klausula berdasarkan mana
Perjanjian Penjualan Kredit itu akan berakhir dengan sendirinya apabila terjadi keadaan itu berdasarkan mana,
kepemilikan dan kepentingan Pelanggan atas barang-barang itu akan beralih kembali kepada Penjual. Untuk
menjamin pembayaran oleh Penjual atas jumlah-jumlah yang terhutang olehnya kepada Pembeli berdasarkan
Klausula ini, berdasarkan pcmyataan Penjual pada saat ini yang dimaksudkan untuk mengikat pada masa yang
akan datang, Penjual dengan ini mengalihkan dan menyerahkan kepada Pembeli yang dengan ini menerima baik
penyerahan tersebut dari Penjual, segala hak, kepemilikan dan kepentingan Penjual atas dan terhadap barang-
barang, dokumen-dokumen dan hak-hak terhadapnya. berlaku sejak saat pengakhiran perjanjian Penjualan Kredit
antara Penjual dan Pelanggan.

Penjual akan menahan semua barang yang ditolak, dikembalikan atau yang tmlum diambil sehubungan dengan
suani Penjualan Kredit Yang Disetujui atau Penjualan Kredit Yang Tak Disetujui dimana Piutang yang
bersangkutan telah dibeli Pembeli berdasarkan Peijanjian ini, selaku seorang kuasa untuk dan atas nama Pembeli
sejak saat ditolak atau dikembalikannya barang-barang tersebut sampai pada saat Penjual telah membayar kembali
secara penuh semua jumlah uang yang telah dibayar Pembeli mengenai Piutang tersebut. Semua barang yang
ditolak dan dikembalikan sepanjang barang-barang tersebut dikuasai oleh Penjual sebagai kuasa berdasarkan
kcpercayaan untuk kepentingan Pembeli harus dipisahkan dari barang-barang dagangan lain dan dengan jelos
diidentirikasikan sebagai harta kekayaan Pembeli.

Ketentuan /9.



Ketcntuan-ketentuan Klausula 10 (2), mcngenai dampak bukum daripada barang-barang yang dialibkan kepada
Pembeli sebagai jaminan juga bcrlaku untuk maksud-maksud yang ditentukan dalam Klausula 11 ini.

12. PENGURANGAN HUTANG

Jika jumlah yang barus dibayar oleb seorang Pelanggan mengenai Penjualan Kredit Yang Disetujui atau Penjualan Kredic
Yang Tak Disetujui telab dikurangi karcna scbab apapun setelab penerimaan Piuiang yang bcrsangkutan oleb Pembeli, harga
yang barus dibayar oleb Pembeli untuk Piutang tersebut akan dikurangi secara proporsional dan Penjual akan segera
membayar kepada Pembeli Jumlah setiap pengurangan tersebut atau seluruh Jumlah yang dibayar Pembeli kepada Penjual,
Biaya Anjak Piutang dan Biaya Pembayaran Awal yang berkenaan dengan Piutang tersebut, yang mana yang lebih sedikit.

13. PENGGANTIAN KERUGIAN MENGENAI BARANG

Penjual akan mengganti kerugian Pembeli terhad^ setiap tuntutan dalam bentuk apapun termasuk ongkos-ongkos dan biaya
bukum yang diajukan terbadap Pembeli oleb Pelanggan atau orang atau badan lain yang berbubungan dengan barang-barang
yang dijual, dtpasck atau Jasa-Jasa yang dilakukan berdasarkan persyaratan suatu Penjualan Kredit atau secara bagaimanapun
timbul dari Perjanjian ini atau suatu transaksi yang dilakukan sesuai dengan Peijanjian ini, dengan ketentuan babwa tuntutan
tersebut tidak timbul karena kelalaian Pembeli.

14. PAJAK

Penjual akan membayar langsung atau mengembalikan kepada atau membayar kembali secara layak kepada Pembeli semua
pajak, cukai, biaya pabean dan beban-beban lain dan setiap biaya luar biasa dari bank yang berbubungan dengan atau yang
ditimbulkan karena Penjualan Kredit.

15. PEMBAYARAN OLEH PELANGGAN

(1) Setiap pembayaran yang dilakukan oleb Pelanggan antara Penjual dan Pembeli akan dianggap telab dilakukan
dalam rangka penyelesaian Piutang yang masib belum lunas sebubungan dengan Penjualan Kredit Yang Disetujui.
mendabului dari pada penyelesaian Piutang mengenai Penjualan-Penjualan Kredit Yang Tak Disetujui, meskipun
terdapat kenyataan babwa pada saat pembayaran itu Pelanggan mungkin menetapkan babwa pembayaran tersebut
diperuntukkan bagi suatu Piutang tertentu.

(2) Dalam keadaan apapun Penjual tidak diperkenankan menerima pembayaran suatu Piutang yang telab dibeli oleb
Pembeli berdasarkan Perjanjian ini. Semua dan setiap uang, cek, wesel, pengiriman uang atau pembayaran-
pembayaran lainnya atau bukti dokumen pembayaran dalam bentuk asli mengenai suatu Piutang yang dibeli
berdasarkan Perjanjian ini yang diterima oleb Penjual merupakan barta benda milik mutlak dari Pembeli dan barus
segera diseratakan, dipindahkan atau diberikan secara flsik oleb Penjual kepada Pembeli pada saat diterima oleb
Penjual. Selama berada dalam penguasaan Penjual, uang, cek, wesel, dll. tersebut barus dipegang semata-mata
sebagai kuasa unbik dan alas nama Pembeli. Dalam hal uang, cek, wesel, pengiriman uang atau pembayaran-
pemtayaran lainnya atau bukti dokumen pembayaran adalab mengenai baik Piutang berdasarkan Perjanjian ini
maupun Piutang lain, Jumlah seluruhnya yang telab diterima Penjual tanpa suatu penguranganpun akan diserabkan,
dipindahkan atau diberikan kepada Pembeli yang akan bertanggung Jawab untuk itu kepada Penjual berdasarkan
ketentuan-ketentuan Perjanjian ini.

(3) Dalam bal suatu uang, cek, wesel, pengiriman uang atau pembayaran-pembayaran lain atau bukti dokumen
pembayaran telab diterima oleb Pembeli baik yang melebibi Jumlah Piutang yang dibeli berdasarkan Perjanjian
ini atau mengenai suatu Piutang yang ditolak oleb Pembeli, maka uang, cek, wesel, pengiriman uang atau
pembayaran lain atau bukti dokumen pembayaran tersebut akan diterima oleb Pembeli dengan penub dan Pembeli
akan bertanggung Jawab atas perhitungannya kepada Penjual berdasarkan ketentuan-ketentuan Perjanjian ini.

16. LAPORAN /lO.
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16. LAPORAN REKENING BULANAN

(t) Pcmbcli akan memberikan kq>ada Penjual laporan-laporan rdccning bulanan dalam bcntuk dan yang memual
keterangan yang ditetapkan Penibeli sewaktu-waktu dan menurut kebijaksanaannya sendiri.

(2) Penjual mengaku bahwa mengingat rumitnya transaksi yang ditetapkan berdasaikan Perjanjian ini akan sangat
membebankan bagi Pembeti untuk bertanggung jawab kepada Penjual dengan cant yang lain daripada yang diatur
dalam paragraph (I) di atas. Oleh karenanya untuk mendorong Pembeli mengadakan Perjanjian ini dengan Penjual
dan untuk menerima penawaran-penawaran Penjual untuk menjual Piutang yang diatur dalam Perjanjian ini,
Penjual dengan ini melepaskan dan menyerahkan semua dan segala hak, pemberian hak dan upaya-upaya hukum
yang dimiliki Penjual atau yang dikemudian hari dimilikinya terhadap Pembeli dengan mana Pembeli dengan cara
apapun disyaralkan atau dipaksakan untuk bertanggung jawab atau memberi laporan-laporan pertanggung jawaban
kepada Penjual dalam bentuk dan cara lain daripada yang diatur diatas.

(3) Setiap surat keterangan yang ditandatangani oleh seorang pengurus atau karyawan eksekutif dari Pembeli yang
dikeluarkan berdasarkan l^oran-laporankeuangan, buku-buku dan catatan-catatan Pembeli mengenai jumiah atau
jumlah-jumlah yang suatu waktu atau sewaktu-waktu terhutang oleh Penjual kepada Pembeli berdasarkan
Perjanjian ini atau mengenai suatu Hutang, adalah pasti dan mengikat, kecuali dalam hal terjadi penipuan atau
kekeliruan yang jelas (terhadap Penjual).

17. BIAYA PEMBAYARAN AWAL

Penjual harus membayar kepada Pembeli biaya pembayaran awal dengan tarif yang sama dan dihitung atas dasar yang sama
seperti yang berlaku bagi Biaya Pembayaran Awal atas setiap jumiah yang harus dibayar oleh dan terhutang dari Penjual
kepada Pembeli (baik sebagai ganti kerugian atau lainnya) selama jumiah yang harus dibayar dan terhutang tersebut belum
diteyar.

18. HAK UNTUK KOMPENSASl

Pembeli berhak untuk memperhitungkan setiap jumiah yang terhutang oleh Penjual kepada Pembeli dengan setiap jumiah
yang harus dibayar atau akan harus dibayar atas setiap rekening dari Pembeli kepada Penjual.

19. JAMINAN DAN PENGIKATAN

(1) Penjual menjamin bahwa kecuali yang telah diberitahukan kepada Pembeli secara tertulis, Penjual tidak
mempunyai suatu jaminan atau beban-beban yang bersifat tetap (Fixed charge) atau tidak tetap (floating charge)
yang masih berlaku atas setiap bagian dari kdcayaannya atau kcgiatannya dan Penjual mengikat diri untuk
memberitahukan kepada Pembeli secara tertulis sebelum melakukan suatu pembebanan tersebut.

(2) Selama berlakunya Perjanjian ini Penjual mengikat diri untuk. tanpa persetujuaan terlebib dahulu secara tertulis
dari Pembeli, tidak diperbolehkan mengalihkan, membebankan atau dengan cara lain memindahtangankan suatu
Piutang yang timbul dari Penjualan Kredit maupun untuk mengadakan suatu perjanjian atau pengaturan untuk
melakukan hal tersebut kepada pihak lain, kecuali kepada Pembeli.

(3) Penjual menjamin kepada Pembeli bahwa semua Piutang yang Penjual tawarkan kepada Pembeli berdasarkan atau
sesuai dengan Perjanjian ini sepenuhnya dapat dilaksanakan dan tidak diperselisihkan dan bahwa Piutang adalah
milik Penjual yang tidak dibebani atas mana Penjual bebas untuk memperdagangkan terlepas dari suatu hak
jaminan atau beban apapun.

(4) Penjual /II.
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(4) Penjual mengikat diri untuk menjamin bahwa semua Piutang yang ditcrima oleh Pembeli adalah bebas dari hak
kompensasi atau tuntulan balik apapun antara Penjual dan para Pelanggannya.

(5) Penjual mengikat diri untuk memenuhi semua ketentuan dan kewajiban Penjual yang timbul dari atau yang
tercantum dalam setiap kontrak mengenai Penjualan Kredit.

(6) Penjual mengikat diri untuk memenuhi persyaratan, apabila diminla oleh Pembeli, untuk menandatangani atau
menyuruh menandatangani dan menyerahkan dokumen-dokumen jaminan lambaban untuk kepentingan Pembeli
dalam rangka menjamin pelaksanaan dan pemcnuhan kewajiban-kewajiban pembayaran Penjual berdasarkan
Perjanjian ini.

(7) Semua biaya hukum, ongkos-ongkos, biaya-biaya dan pengeluaran-pengeluaran lainnya yang layak dan wajar
dikeluarkan oleh Pembeli untuk membebaskan Piutang dari hak-bak jaminan, hak-hak yang diprioritaskan atau
beban-beban lain atau dalam pelaksanaan hak-hak Pembeli dalam hubungan dengan Piutang tcrsebut atau
berdasarkan Perjanjian ini hams dibayar oleh Penjual.

20. PEMBUKUAN

Penjual setiap waktu akan mengadakan pembukuan atau catatan yang benar dan cermat dan memperkenankan Pembeli atau
akuntan-akuntan atau agen-agennya pada waktu-waktu yang layak untuk memeriksa dan membuat kutipan-kutipan dari buku-
buku, rekening-rekening dan laporan-laporan kcuangannya. Pembeli berbak untuk menanyakan dan menerima keterangan
yang dianggap pcrlu mengenai atau dari Penjual, manajemen, pegawai-pegawai, agen-agen, akuntan-akuntan, para pemeriksa
keuangan (auditors) dan pelanggan-pelanggan dari Penjual.

21. KETERANGAN MENGENAI PELANGGAN

Pembeli setiap waktu berhak untuk memperoleh keterangan mengenai Pelanggan dari Penjual yang menurut kebijaksanaan
Pembeli Hinnggnp perlu dan sesuai dengan permintaan tersebut Penjual akan segera memberitahukannya.

22. PERMULAAN, PENGAKHIRAN DAN PERUBAHAN

(1) Perjanjian ini mulai berlaku pada tanggal Perjanjian ini dan akan berlaku sampai salah satu pihak dalam Perjanjian
ini memberitahukan kepada pihak yang lainnya secant tertulis sekurang-kurangnya tiga bulan sebelumnya untuk
mengakhiri Perjanjian ini pada suam saat dan dengan berakhirnya jangka waktu pcmberitahuan tersebut, Perjanjian
ini akan berakhir.

(2) Jika salah satu pihak dalam Perjanjian ini melakukan suatu pelanggaran atas suatu ketentuan Perjanjian ini atau
akan melakukan likwidasi yang bukan untuk tujuan rckonstruksi atau penggabungan atau membiarkan suam
kepumsan yang dikeluarkan terbadapnya mengenai suatu kewajiban yang hams dipenuhi tidak dipenuhi selama
jangka waktu 7 (tujuh) hari atau mengadakan suam penyelesaian atau pengamran dengan para kredimraya atau
menghentikan usahanya atau jika suam jaminan yang diberikan mengenai Perjanjian ini menjadi batal atau diakhiri
atau dipersengketakan maka pihak yang lainnya (atau dalam bal suam jaminan menjadi batal, diakhiri aum
dipersengketakan, Pembeli) dapat segera mengakhiri Perjanjian ini dengan memberitahukan secara termlis kepada
pihak yang lainnya tarqta dikenakan ganti-mgi untuk pengakhiran tersebut.

(3) Pengakhiran seperti yang tersebut di atas tidak akan mempengaruhi setiap hak atau kewajiban dari para pihak
dalam Peijanjian ini mengenai suam Piutang yang dibeli sebelum pengakhiran tersebut dan ketentuan4cetentuan
Perjanjian ini akan berlaku penuh dengan segala akibatnya mengenai semua Piutang yang dibeli sebelum
pengakhiran tcrsebut.

(4) Untuk /I2.
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(4) Untuk maksud Pengakhiran Pcrjanjian ini para pihak dalam Pcrjanjian ini setuju unnik mcnyampingkan keteniuan
Pasal 1266 dari ICitab Undang-Undang Hukum Perdata.

23. PELEPASAN HAK

Pclq)asan olch Pembeli terhadap sctlap hak Pcmbeli bcrdasarkan Perjanjian ini atau setiap keringanan Jainnya yang
diperkenankan Pembeli kepada Pcnjual atau kepada seorang Penjamin atau kepada Pelanggan tidak akan mengurangi atau
mempengaruhi setiap atau scmua hak Pembeli berdasarkan Perjanjian ini.

24. SURAT KUASA

Penjual dengan ini memberi kuasa kepada Pembeli yang tidak dapat ditarik kembali untuk dan atas natna Fenjual baik selama
dan setelah pengakhiran Perjanjian ini di Indonesia atau dimana saja di dunia untuk melaksanakan dan menyelesaikan setiap
pengalihan hukum yang dikehendaki Pembeli dari semua atau setiap Piutang yang dibeli berdasarkan Perjanjian ini, termasuk
tetapi tidak terbatas pada penandatangan perjanjian pengalihan hak atas piutang (ccssie) dan untuk mengalihkan atau
mengendosir atas kehendak Pembeli surat-surat berharga yang diterima Pembeli dan pada umumnya untuk melakukan semua
tindakan atau hal yang dianggtq) perlu oleh Pembeli untuk memperoleh basil dari setiap Piutang yang dibeli berdasarkan
Pcrjanjian ini, termasuk pengambilan tindakan hukum.

25. PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1) Semua sengketa atau perselisihan yang mungkin timbul antara para pihak dari atau sehubungan dengan Peqanjian
ini atau pclanggarannya yang tak dapat diselesaikan secara damai dalam jangka waktu 60 (enam puluh) hari sejak
adanya permintaan tertulis untuk menyelesaikan masalah tersebut maka pada akhirnya akan diselesaikan melalui
arbitiase, sesuai dengan aturan-aturan arbitrasc dari Kamar Dagang Indonesia (BANI-KADIN). Keputusan yang
diberikan merupakan keputusan akhir yang bersifat pasti dan mengikat para pihak dalam Perjanjian ini.

(2) Sambil menunggu proses arbitrase dan sampai dikeluarkannya putusan badan arbitrase yang bersangkutan, para
pibak akan tetap melaksanakan semua kewajiban mereka berdasarkan Perjanjian ini tanpa mengurangi
penyesuaian akhir sesuai dengan keputusan arbitrase tersebut.

(3) Masing-masing pihak dengan ini secara tegas mengenyampingkan Pasal 641 dari Reglement of de Rechtsvordering
("R.V"), Pasal 377 dari Reglement Indonesia yang diperbaharui dan Pasal 15 dan 108 dari Undang-Undang No.
1/1950 (Ketentuan-ketentuan Mahkamah Agung) dan perundang-undangan dan peraturan-peraturan Indonesia
lainnya yang memberikan hak untuk mengajukan banding, sehingga alas keputusan yang diambil oleh badan
arbitrase, tidak ada diantara para pihak yang dapat mengajukan banding kepada suatu instansi pengadilan atau
pihak atau panel Indonesia lain yang berwenang. Para pihak selanjutnya secara tegas menyetujui bahwa Pasal 631
dari RV akan berlaku sepanjang mcngcnai ketentuan bahwa para arbitrator akan terikat pada ketentuan undang-
undang yang berlaku dalam memberikan kcputusannya dan tidak diperkenankan memberikan keputusan
bcrdasarkan prinsip keadilan.

Para pihak secara tegas menyetujui untuk mcnyampingkan Pasal 650 ayat 2 RV sepanjang wewenang para
arbitrator ditennikan tidak bcrakhir setelah 6 (enam) bulan sejak tanggal penunjukkannya.

(4) Namun dalam hal Pembeli atas pertimbangannya scndiri memandang perlu untuk tidak mengajukan
scngketa/petselisihan yang timbul antara Pembeli dan Penjual melalui arbitrasc sebagaimana tersebut diaUis, maka
Pembeli dibcri hak dan kcwcnangan untuk menyele.saikan sengketa/pcrselisihan tersebut melalui pengadilan yang
berwenang .sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

26. DAPAT /13.

i I



13

26. DAPAT DIPISAH-PISAHKAN

Jika satu atau lebih ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian ini tidak bcrlaku, tidak sab atau tidak dapat dilaksanakan
dalam scgala hal berdasarkan undang-undang yang berlaku. keberlakuan, legalitas dan pelaksanaan dari ketentuan yang
lainnya dalam Perjanjian ini dengan cara apapun tidak akan dipengaruhi atau dirugikan.

27. PERUBAHAN

Semua perubahan dan tambahan pada Perjanjian ini hams tertulis dan ditandatangani oleb kedua belab pihak dalam
Perjanjian ini agar dapat sab dilaksanakan. Ketentuan ini banya dapat dikesampingkan dengan pernyataan tertulis dari kedua
belah pihak dalam Perjanjian ini.

28. LARANGAN PENGALIHAN OLEH PENJUAL

Penjual tidak dipeikenankan untuk mengalibkan bak-baknya atau memberikan kuasa untuk melaksanakan kewajiban-
kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini tanpa persetujuan tertulis dari Pembeli.

29. PILIHAN HUKUM

Peijanjian ini diatur dan ditafsiikan sesuai dengan perandang-undangan Republik Indonesia.

30. PEMBERITAHUAN

Pemberitabuan-pemberitahuan berdasarkan Perjanjian ini dapat diberikan oleb salah satu pihak dalam Perjanjian ini dengan
mengirimkan pemberitahuan tersebut dengan pos tercatat yang ongkosnya dibayar di muka ke kantor atau alamat yang
terdaftar dari pihak lainnya yang discbutkan diatas dan setiap pemberitahuan yang dikirimkan secara demikian hams
dianggap n^iab diberikan 3 (tiga) hari setelab tanggal pemberitahuan tersebut dikirimkan melalui pos tersebut.

31. B I A Y A

Penjual barus membayar :

(a) Semua ongkos, upah. pengeluaian dan biaya-biaya yang sah atau lainnya. tennasuk bea meterai dan biaya
pengacara atau konsultan hukum yang ditunjuk Pembeli, dari atau berkenaan dengan pembuatan, pelaksanaan,
dan pendaftaran Perjanjian ini atau setiap biaya, beban-beban, jaminan-jaminan atau dokumen-dokumen lainnya
yang disyaratkan Pembeli berdasarkan ketenman-ketentuan Perjanjian ini.

(b) Semua biaya hukum antara para pengacara dan para klien dan ongkos-ongkos lain serta pengeluaran biaya yang
terjadi yang berbubungan dengan penagihan dan pelaksanaan pembayaran uang yang hams dibayar berdasarkan
Perjanjian ini atau dengan cara lain dalam melaksanakan setiap janji. perikatan, ketetapan, syarat atau ketentuan
Peijanjian ini.

SEBAGAl /14.
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SEBAGAl KESAKSIAN parapihakdalam Perjanjian ini telah membubuhi landa langan mcreka di alas meterai Rp. 2000,-pada hari
dan tanggal yang teccannim pada awal Perjanjian ini.

PEMBELI : PENJUAL :

FT NIAGA FACTORING CORPORATION

Pamian Naiaaimadia Paul W. Karmadi
Presiden Dirdciur Presiden Dircknir

Mengetahui/Menyetujui:

KennMh T Sudarto

Komisaris Utama

SAKSI-SAKSI : SAKSI-SAKSI :

Nama :Betara Rizadi
Naina

KTP : KTP



Lampiran 13

(PG) "JAMINAN DAN PERNYATAAN PENGGANTIAN KERUGIAN"

Pada hari ini, menghadap kepada saya,
;  saijana hukum, Notaris di Jakarta, dengan dihadiri para

saksi yang telah dikenal oleh saya, Notaris, dan akan disebut pada bagian akhir kata ini:

Tn/Ny ,jabatan/pemegang
lembar saham pada perseroan terbatas yang akan

disebut, bertempat tinggal di .

Yang sepanjang diperlukan telah mendapat persetujuan dari isterinya/suaininya
partikelir/Ibu rumah tangga,

bertempat tinggal sama dengan penghadap, sebagaimana temyata dari Surat
Persetujuan dibawah tangan bermeterai cukup, tertanggal ,
yang dilekatkan pada minuta akta ini

Penghadap/Para Penghadap dengan ini menerangkan dan menyatakan bahwa sebagai imbalan
terhadap pembelian oleh PERSEROAN atas hak, kepemilikan dan kepentingan dalam dan atas
piutang yang timbul dari penjualan kredit yang dilakukan oleh perseroan terbatas PT

, berkedudukan di Jakarta, yang
anggaran dasamya beserta perubahannya telah diumumkan dalam Berita Negara R1
tertanggal .

Untuk selanjutnya akan disebut juga " PENJUAL

Penghadap/Para Penghadap baik secara bersama-sama maupim masing-masing dengan tidak dapat
dicabut kembali dan tanpa syarat menjamin pelaksanaan dan pemenuhan yang tepat pada waktunya
dari kewajiban-kewajiban pembayaran oleh PENJUAL berdasarkan PERJANJIAN ANJAK
PIUTANG yang telah diadakan antara perseroan terbatas PT NIAGA FACTORING
CORPORATION, berkedudukan di Jakarta, yang anggaran dasamya dan pembahannya telah
diumumkan dalam Berita Negara RI, no.383S, tertanggal lima October seribu sembilan ratus sembilan
puluh (5-10-1990) tambahan nomor 80.

Untuk selanjutnya akan disebut juga " PERSEROAN"

dengan PENJUAL, tertanggal

("Perjanjian Anjak Piutang")
PASAL 1

Oleh karena itu Penghadap/Para Penghadap selanjutnya baik secara bersama-sama maupun
masing-masing mengikatkan diri untuk mengganti kemgian secara penuh terhadap semua
kemgian, biaya (termasuk biaya pengacara dan biaya-biaya lainnya dalam proses berperkara),
beban-beban dan kehilangan-kehilangan yang diderita atau dialami oleh PERSEROAN sebagai
akibat kelalaian PENJUAL untuk memenuhi kewajiban-kewajiban pembayarannya berdasarkan
Perjanjian Anjak Piutang.



PASAL2
Penghadap/Para Penghadap menyetujui bahwa setelah menerima pemberitahuan tertulis dari
PERSEROAN, akan segera memenuhi setiap dan semua kewajiban-kewajiban pembayaran PENJUAL
berdasarkan "Peijanjian Anjak Piutang".

PASAL3

Penghadap/Para Penghadap menyetujui bahwa tanggung jawab berdasarkan akta JAMINAN
DAN PERNYATAAN PENGGANTIAN KERUGIAN ini tidak hanya sebagai penjamin
melainkau sebagai DEBITUR UTAMA dan Jaminan ini merupakan Jaminan yang
berkesiuambungan dan tanggung jawab penghadap/para penghadap tidak akan dilepaskan, hilang
atau terpengaruli secara bagaimanapun. Dengan dibeiikannya waktu atau sikap lunak oleh
PERSEROAN terhadap PENJUAL atau dengan membeiikan suatu kompromi kepada PENJUAL
atau suatu persetujuan imtuk tidak menuntut PENJUAL, atau pen>ampangan terhadap persyaratan
atau suatu perubahan terhadap anggaran dasar PENJUAL dan tanggung jawab penghadap/para
penghadap jaminan ini tetap berlaku meskipun PERSEROAN mempunyai atau tidak men^imyai
hak yang sah berdasarkan Perjanjian Anjak Piutang atau dokumen lain yang berhubungan
dengan Perjanjian Anjak Piutang, atau suatu ketentuan dari padanya dan meskiprm
PERSEROAN menq)ergunakan atau tidak menq)ergunakan upaya hukum terhadap PENJUAL
dan/atau terhadap JAMINAN serta PERNYATAAN PENGGANTIAN KERUGIAN, hal ini tidak
akan mempengaruhi atau mengurangj kekuatan Jaminan dan/atau PERNYATAAN
PENGGANTIAN KERUGIAN ini.

PASAL4

Jaminan ini menipakan kewajiban penghadap/para penghadap yang berdiri sendiri, dan ketentuan
dalam kalimat pertama pasal 1821 Khab Undang-Undang Hukum Perdata tidak berlaku.

PASAL5

Penghadap/Para Penghadap menyetujui bahwa setiap sikap lunak, toleransi atau pemberian waktu
yang diberikan oleh PERSERO/J^ kepada Penghadap/Para Penghadap atau salah satu dari para
Penghadap tidak akan mempengaruhi tanggung jawab Penghadap/Para Penghadap terhadap
PERSEROAN berdasarkan dokumen ini, demikian pula suatu pelepasan terhadap atau
persetujuan untuk tidak melaksanakan hak PERSEROAN terhadap salah satu dari
Penghadap/Para Penghadap tidak akan mempengaruhi tanggung jawab yang lainnya dari
Penghadap/Para Penghadap dan bahwa JAMINAN PERNYATAAN PENGGANTIAN
KERUGIAN ini akan mengikat para ahli waris, wakil-wakil pribadi, para pengganti atau penerima
hak penghadap masing-masing dan tidak akan berakhir atau terpengaruh dengan cara apapim
karena pengunduran diri, keadaan pailit, meninggalnya, atau keadaan tidak waras dari salah satu
penghadap/para penghadap.

PASAL 6

Penghadap/Para Penghadap selanjutnya menyetujui bahwa jaminan ini merupakan tambahan dan
bukan pengganti dari hak-hak lain PERSEROAN, yang mungkin PERSEROAN miliki
berdasarkan atau karena Perjanjian Anjak Piutang dan dapat dilaksanakan tanpa terlebih dahulu
hams menuntut dilaksanakannya hak - hak tersebut dan tanpa hams melakukan tindakan hukum
terhadap PENJUAL, dan untuk itu dengan ini Penghadap/Para Penghadap menyampingkan ketentuan



- ketentuan pasal-pasal 1401, 1402, 1430, 1831, 1837 dan 1874 sampai dengan 1849 dari Kitab
Undang-Undang Huk-um Perdata sepanjang ketentuan-ketentuan tersebut dianggap berlaku dalam
rangka pelaksanaan jaminan ini oleh suatu insiansi/pihak yang berwenang.

PASAL7

Penghadap/Para Penghadap akan segera menandatangani, menyerahkan, mengajukan,
mendaftarkan segala dok-umen-dokumen, peijanjian-peijanjian, surat-surat kuasa dan melakukan
tindakan-tindakan apapim yang dianggap perlu oleh PERSEROAN untuk melaksanakan maksud
dan tujuan PEMBERIAN JAMINAN DAN PERNYATAAN PENGGANTIAN KERUGIAN
ini.

PASAL8

Sehubungan dengan PEMBERIAN JAMINAN DAN PERNYATAAN PENGGANTIAN
KERUGIAN ini, sepanjang Penghadap/Para Penghadap bertindak selaku perorangan, Persetujuan
Isteri/Suami telah diperoleh dan berlaku sah, sepanjang penghadap/para penghadap bertindak
sebagai suatu badan, semua persetujuan yang diperlukan atau wajib diperoleh berdasarkan
anggaran dasar PENJUAL atau peraturan yang berlaku telah Penghadap/Para Penghadap peroleh
dan berlaku sah.

PAS AG 9

Mengenai akta ini serta segala akibat dan pelaksanaannya para penghadap mpimilili domisili di
Kanior Kepauiteraan Pengadilan Negeri Jakarta

Penghadap/Para Penghadap saya, Notaris kenal

DEMIKIANLAH AKTA IN!

Dibuat dan diselesaikan di Jakarta, pada hari dan tanggal tersebut pada bagian awal akta ini,
dengan dihadiri oleh ;

1. Tuan

2.

keduanya bertempat tinggal di Jakarta, sebagai saksi-saksi.

Setelah saya, Notaris, membacakao akta ini kepada Para Pengliadap, para saksi dan saya, Notaris,
menandatangani akta ini.

Dibuat



Lampiran

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 61 TAHUN 1988

TENTANG
LEMBAGA PEMBIAYAAN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka menunjang pertiimbuhan
ekonomi maka sarana penyediaan dana yang
dibutuhkan mansyarakat perlu lebih
dxperluas sehingga peranannya sebagai
stomber dana pembangunan makin meningkat;

tersebut perananLembaga Pembxayaan sebagai salah satu
perlu

c. bahwa berhubung dengan itu, dipandang
perlu untuk menetapkan ketentuan tentang
Lembaga Pembiayaan dalam Keputusan
rreslden.

lengingat : 1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 17 UUD 1945;

Perdata
2. Kitab Undang-Undang Hukum

(Sbaabsblad 1847 Nomor 23);

^"'^^'^S-undang Hukum Dagang
(Staatblat 1847 Nomor 23) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang Nomor 4 Tahun 1971 (Lembaga
Negara tahun 1971 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2959);

4. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1967 tentang
Pokok-pokok Perbankan (Lembaran Negara
tahun 1967.Nomor 23, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 2832);

5. Undang-undang Nomor 14 tahun 1967 tentang
Pokok—pokok Perbankan (Lembaran Necapa
tahun 1967 Nomor 34, Tambahan Lembfrl^
Negara Nomor 2842);



MEMUTUSKAN :

Dengan mencabut Keputusan Preaiden Nomor 39
tentang Lembaga Pembiayaan

enetapkan: KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG LEMBAGA PEMBIAYAAN..

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan Preaiden ini yang dimakaud
dengan ;
1. Menteri adalah Menteri Keuangan;

2. Lembaga Pembiayaan adalah badan uaaha
yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam
bentuk penyediaan dana atau barang modal
dengan tidak menarik dana aecara langsung
dari masyarakat;

3. Bank adalah Bank Umum, Bank Tabungan dan
Bank Pembangunan sebagaimana dimakaud.
dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 1967
tentang Pokok-pokok Perbankan;

4. Lembaga Keuangan Bukan bank adalah badan
usaha yang melakukan kegiatan di bidang
keuangan yang aecara langsung atau tidak
langsung menghimpun dana dengan jalan
mengeluarkan surat berharga dan
menyalurkannya ke dalam masyarakat g\ina
membiayai investaai perusahaan-perusahaan

5. Peruaahaan Pembiayaan adalah badan usaha
di luar Bank dan Lembaga Keuangan Bukan
Bank yang khuaua didirikan untxak
melakukan kegiatan yang termaauk dalam
bidang uaaha Lembaga pembiayaan;

6. Peruaahaan Pembiayaan Konsvunen (Consumers
Finance Company) adalah badan usaha yang
melakukan pembiayaan pengadaan barang
untuk kebutuhan konaumen dengan aitem
pembayaran angsuran atau berkala;

7. Peruaahaan Kartu Kredit (Credit Card
Company) adalah badan usaha yang
melakukan uaaha pembiayaan untuk membell
barang dan Jaaa dengan menggtuiakan kartu
kredit;



8. Perusahaan Anjak Piutang (Factoring
Company) adalah badan usaha yang
melakukan usaha pembiayaan dalam bentuk
pemebelian dan/ atau pengalihan serta
pengurusan piutang atau tagihan jangka
pendek suatu perusahaan dari transaksi
perdagangan dalam atau luar negeri;

9. Perusahaan Sewa Guna Usaha (Leasing
Company) adalah badan usaha yang
melakukan usaha pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang modal baik secara
"Finance Lease" maupun "Operating Lease"

untuk digunakan oleh Penyewa Guna usaha
selama jangka waktu tertentu berdasarkan
pembayaran secara berkala;

10. Perusahaan Perdagangan Surat Berharga
(Securities Company) adalah badan usaha
yang melakukan usaha pembiayaan dalam
bentuk perdagangan surat berharga;

11. Perusahaan Modal Ventura (Venture Capital
company) adalah badan usaha yang melaku
kan usaha pembiayan dalam bentuk penyer-
taan modal ke dalam suatu Perusahaan yang
menerima bsintuan pembiayaan (investee
company) untuk jangka waktu tertentu;

12. Surat Sanggup Bayar (Promissory Nota)
adalah surat pernyataan kesanggupan tanpa
eyarat untuk membayar sejumlah uang
tertentu kepada pihak yang tercantxim
dalam surat tersebut atau kepada
penggantinya.

BAB II

BIDANG USAHA DAN

PENDIRIAN LEMBAGA PEMBIAYAAN

Pasal 2

(1). Lembaga Pembiayaan melakukan kegiatan
yang meliputi antara lain bidang usaha :
a. Sewa Guna Usaha;
b. Modal Ventura;
c. Perdagangan Surat Berharga;
d. Anjak Piutang;
e. Usaha Kartu Kredit;
f. Pembiayaan Konsumen.



(2). Ketentuan lebih lanjut tentang persyrat-
an dan tata cara pendirian perusahaan,
eerta kegiatan dalam bidang-bidauig usaha
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diatur lebih lanjut oleh Menteri.

Pasal 3

(1). Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 ayat (1) dapat dilakukan oleh :
a. Bank;
b. Lembaga Keuangan Bukan Bank;
c. Perusahaan pembiayaan.

(2). Perusahaan Pembiyaan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf c berbentuk Persero—
an Terbatas atau Koperasi.

(3). Saham Perusahaan Pembiayaan yang berben
tuk Perseroan Terbatas dapat dimiliki
oleh :

a. W.N.I dan atau badan Hukum Indonesia
b. Badan Usaha Asing dan W.N.I, atau Badan

Hukum Indonesia (usaha patungan).

(4). Pemilikan saham oleh Badan Usaha Asing
sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) huruf
b  ditentukan sebesar-besarnya 85 %
(delapan puluh lima persen) dari Modal
Disetor.

Pasal 4

(1). Perusahaan sebagaimana .dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) dapat melakukan satu
atau lebih kegiatan Usaha lembaga
pembiayaan.

(2). Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara
penyelenggaraan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam ayat ayat (1), diatur oleh
Menteri.

BAB III

PEMBATASAN

Pasal 5

(1). Perusahaan pembiayaan sebagaimana dimak -
sud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf c
dilarang menarik dana secara langsung
dari masyarakat dalam bentuk :
a. Giro

b. Deposito



c. Tabungan
d. Surat Sanggup Bayar {Promissory Nota)

(2). Perusahaan Pembiayaan sebagaimana
dimakeud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf c
dapat menerbitkan Surat Bayar hanya
sebagai jaminan atas hutang kepada Bank
yang menjadi krediturnya.

BAB IV

PENGAWASAN

Pasal 6

Menteri melakukan pengawasan dan pembina-
ari atas usaha Perusahaan Pembiayaan.

BAB V

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 7

Dengan ditetapkan Keputusan Presiden ini.
Bank, Lembaga Keuangan Bukan bank, dan
Perusahaan Pembiayaan yang telah
memperoleh izin usaha dari Menteri atau
telah melaksanakan kegiatan usaha
pembiayaan tatap dapat melanjutkan
kegiatannya dengan mengadakan penyesuaian
terhadap ketentuan yang ditetapkan cleh
Menteri.

BAB VI

. KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8

Dengan ditetapkan Keputusan Presiden ini,
segala peraturan mengenai Sewa Guna usaha

yang telah ada, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 9

Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada
tanggal diundangkan. Agar setiap orang
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Keputusan Presiden ini dengan penempatan-
nya dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia.



<  Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 Desember 1988

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

ttd

SOEHARTO

Diundangan di Jakarta
ada tanggal 20 Desember 1988

MENTERI/SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

ttd

MOERDIONO

EMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1988
NOMOR 53



Lampiran 15

menteri keuangan
SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN EEPUBLIK INDONESIA
NOMOR : IRSl/KMK.031/1988

TENTANG

KETENTUAN DAN TATA CARA PELAKSANAAN
LEMBAGA PEMBIAYAAN

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

lenimbang

mgingat

a. bahwa pengelolaan aumber psmbiayaan pem-
b^gim^ oleh Lembaga Pembiayaan perlu
diarahkan untuk dapat lebih menunjang
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi;

b. bahwa Lembaga Pembiayaan sebagai salah
satu bentuk usaha di bidang -lembaga
keuangan mempunyai peranan penting dalam
pengelolaan stimber pembiayaan pembangunan

c. bahwa berhubungan dengan itu dipandang
perlu untuk menetapkan ketentuan dan tata
cara pelaksanaan lembaga pembiayaan dalam
Keputusan Menteri Keuangan.

1. Undang-undang Nomor 12 tahun 1967 tentang
Pokok-pokok Perkoperasian (lembaran
negara 1967 Nomor 23, Tambaheui Lembaran
Negara tahun 1967 Nomor 2832);

2. Keputusan Presiden Nomor 44 dan 45 tahun
1974 juncto Keputusan Presiden Nomor 57
tahun 1980 tentang Pokok-pokok Organisasi
Departemen;

3. Keputusan Presiden Nomor : 64/M Tahun
1988, tentang Pembentxikan Kabinet
Pembangunan V;

4. Keputusan Presiden Nomor 61
tentang Lembaga Pembiayaan

Tahun 1988

5. Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor
Kep.-38/MK/IV/I/1972 tentang Lembaga
Keuangan yang telah diubah dnegan
Keputusan Menteri Keuangan Nomor
562/KMK.011/1982.



MEMUTUSKAN

lenetapkan : KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDO
NESIA TENTANG KETENTUAN DAN TATA CARA
PELAKSANAAN LEMBAGA PEMBIAYAAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

fang dimaksud dalam Keputuaan inl dengan :

a. Menteri adalah Menteri Keuangan;

b. Lembaga Pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan
keglatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau
langaung dari maayarakat;

c. Perusahaan Pembiayaan adalah badan usaha yang
didirikan khusus untuk melakukan kegiatan yang
termastik dalam bidang usaha Lembaga Pembiayaan;

d. Perusahaan Sewa Guna Usaha (Leasing Company) adalah
badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam
bentuk penyediaan barang modal baik secara Finance
Lease maupun Operating Lease untuk digunakan oleh
penyewa Guna Usaha selama Jangka waktu tertentu
berdasarkan pembayaran secara berkala;

e. Finance Lease adalah kegiatan Sewa Guna Usaha, dimana
Penyewa Guna Usaha pada akhir masa kontrak mempomyai
hak opsi untuk membeli ob;Jek sewa guna usaha
berdasarkan nilai sisa yang disepakati bersama;

f. Operating lease adalah kegiatan Sewa Guna Usaha
dimana Penyevra Guna usaha tidak mempunyai hak opsi
untuk membe1i obJ ek sewa guna usaha;

Ponyewa guna usaha (lease) adalah perusahaan atau
perorangan yang menggunakan barang modal dengan
pembiayaan dari pihak perusahaan sewa guna usaha
(lessor).

h. Perusahaan Modal Ventura (Venture Capital Company)
adalah badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan
dalam bentuk penyertaan modal kedalam suatu
Perusahaan Penyerahan modal kedalam suatu Perusahaan
Pasangan Usaha (Investee Company) unttik Jangka waktu
tertentu;

i. Perusahaan Pasangan Usaha adalah perusahaan yang
memperoleh pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal
dari Perusahaan Modal Ventura;



j. Divestasi adalah tindakan penarikan kembali
penyertaan modal yang dllakukan oleh persahaan modal
Ventura dari perusahaan modal ventura dari perusahaan
usahanya;

k. Perusahaan perdagangan surat berharga (securities
company) adalah badan usaha yang melakukan kegiatan
perdagangan surat berharga;

1. Perusahaan Anjak Piutang (Factoring Company) adalah
badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam
bentuk pembelian dan atau pengalihan serta pengurusan
piutang atau tagihan jangka pendek suatu perusahaan
dari transaksi perdagangan dalam atau luar negeri.

m. Penjual Piutang (klien) adalah perusahaan yang
menjual dan atau mengalihkan piutang atau tagihannya
yang timbul dari transaksi perdagangan kepada
perusahaan anjak piutang;

n. Perusahaan Kartu Kredit adalah badan usaha yang
melakukan kegiatan pembiayaan untuk membeli barang
dan Jasa dengan menggunakan kartu kredit;

o. Pemegang kartu kredit adalah nasabah yang mendapat
pembiayaan dari-perusahaan kartu kredit;

p. Perusahaan pembiayaan konsumen adalah badan usaha
yang melakukan kegiatan kebutuhan konsumen dengan
sistim pembayaran angsuran . atau berkala oleh
konsxamen;

q. Izin usaha adalah izin untuk melakukan kegiatan usaha
dibldang pembiayaan yang ditetapkan oleh Menteri

r. Surat sanggup bayar adalah surat pernyataan
kesanggupan tanpa membayar sejumlah uang tertentu
kepada pihak yang tercantum dalam surat tersebut atau
kepada penggantinya.

BAB II

BIDANG USAHA

Pasal 2

Lembaga pembiayaan melakukan kegiatan yang meliputi
bidang usaha :
a. sewa guna usaha
b. modal ventura

c. perdagangan surat berharga
d. andak piutang
e. usaha kartu kredit
f. pembiayaan konsumen.

Pasal 3



(1). Kegiatan sewa guna usaha dilakukan dalam bentuk
pengadaan barang modal bagi penyewa guna uaah, baik
dengan maupun tanpa hak opsi untuk membeli barang
tersebut.

(2). Dalam kegiatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).
Pengadaan barang modal dapat Juga dilakukan dengan
cara membeli barang milik penyewa guna usaha yang
kemudian disewa gunakan kembali.

(3). Sepanjang perjanjian sewa guna usaha masih berlaku,
hak milik atas barang modal objek transaksi sewa
guna usaha berada pada perusahaan sewa guna usaha.

Pasal 4

(1). Kegiatan Modal Ventura dilakukan dalam bentuk
penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan pasangan
usaha untuk :

a. pengembangan suatu penemuan baru
b. pengembangan perusahaan yang
c. membantu perusahaan yang berada dalam tahap

kemunduran usaha

d. pengembangan proyek penelitian dan rekayaea
f. pemgembangan pelbagai penggunaan teknologi baru,

dan alih teknologi baik dari dalam maupun luar
negeri

g. membantu pengalihan pemilikan perusahaan

(2). Penyertaan modal dalam setiap perusahaan apsangan
usaha bersifat sementara dan tidak boleh melebihi
oangka waktu 10 tahun

(3). Penarikan kembali penyertaan modal (divestasi) oleh
perusahaan modal venture dalam segala bentuknya,
dialporkan kepada Menteri selambat-leunbatnya 3
bulan setelah dilaksanakan.

Pasal 5

Perusahaan pedagangan surat berharga melakukan kegiatan
sebagai perantara dan perdagangan surat berharga.

Pasal 6

Kegiatan Anjak Piutang dilakukan dalam bentuk :
a. pembelian atau pengalihan piutang/tagihan Jangka

pendek dari transaksi perdaganau luar negeri;

b. penata usahaan penjualan kredit serta penagihan
piutang perusahaan klien

Pasal 7



atan kartu kredit dilakukan dalam bentuk penerbitan
a  kredit yang dapat dimanfattkan oleh pemegangnya
k pembayaran pengadaan barang atau jasa.

Pasal 8

atan pembiayaan konsumen dilakukan dalam bentuk
ediaan dana bagi konsxunen untuk pembelian barang

pembayarannya dilakukan aecara angsuran atau
ala oleh konsumen.

BAB III

TATA CARA PENDIRIAN DAN PEIZINAN

Pasal 9

Lembaga Pembiayaan dapat dilakukan oleh :
a. Bank

b. Lembaga keuangan bukan Bank
c. Perusahaan pembiayaan

Perusahaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf c berbentuk perseroan terbatas atau
koperaai;

Saham perusahaan pembiayaan yang berbentuk persero
an terbatas dapat dimiliki oleh :
a. W.N.I dan atau Badan Hukum Indonesia
b. Badan Usaha Asing dan Warga negara Indonesia

atau Badan Hukum Indonesia (usaha patungan)

Pemilikan saham oleh Badan usaha Asing sebagaimana
dimaksud dalam ayat (3) huruf b ditentukan sebesar-
besarnya 85 % dari modal disetor.

Pasal 10

untuk melakukan usaha lembaga pembiayaan, perusaha
an sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1)
huruf c wajib memperoleh izin usaha dari menteri.

Bank dan Lembaga Keuangan bukan bank untuk dapat
menjalankan usaha di bidang sewa guna usaha dan
modal Ventura wajib membentuk perusahaan pembiayaan

Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank untuk dapat
menjalankan usaha di bidang perdagangan Surat
berharga wajib mempeoleh izin dari Menteri

Bank dan Lembaga Keuangan bukan bank yang
menjalankan usaha di bidang anjak piutang. Usaha
kartu kredit dan pembiayaan konsumen wajib
melaporkan usahanya kepada Menteri.

Pasal 11



(1). Peruaahaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat
(1) dapat melakukan lebih dari aatu kegiatan
pembiayaan

(2). Peruaahaan pembiayaan aebagaimana dimakaud dalam
Paaal 9 ayab (1) huruf c wajib aecara jelaa
mencantiimkan dalam anggaran daaarnya kegiatan
pembiayaan yang dilakukannya.

Paaal 12

(1). Jumlah Modal Diaetor atau Simpanan Pokok dan
Simpanan wajib bagi peruaahan pembiayaan yang
melakukan 'aalah aatu dari kegiatan aewa guna uaaha
dari modal ventura ditetapkan aebagai berikut :

Peruaahaan awaata naaional aekurang—kurangnya
aebeaar Rp. 3.000.000.000,-

b. Peruaahaan patungan Indoneaia dan Aaing aekurang
kurangnya aebeaar Rp. 10.000.000.000,-

c. Koperaai aekurang-kurangnya aebeaar
Rp.3-000.000.000,-

(2). Jumlah modal diaetor atau aimpanan pokok dan
aimpanan wajib bagi peruaahaan pembayaran yang me
lakukan aalah aatu dari kegiatan Anjak Piutang,
Uaaha Kartu Kredit, Pembiayaan konaxamen dan perda-
gangan aurat berharga ditetapkan aebagai berikut:

»

a. Peruaahaan Swaata Haaional aekurang-kurangnya
aebeaar Rp.2.000.000.000,-

b. Peruaahaan Patungan Indoneaia dan Aaing aeku
rang-kurangnya aebeaar Rp.8.000.000.000,-

c. Koperaai aekurang-kurangnya aebeaar
Rp.2.000.000.000,-

(3). Dalam hal Peruaahaan Pembiayaan melakukan lebih
dari aatu kegiatan pembiayaan, jumlah Modal Diaetor
atau aimpanan Pokok dan Simpanan Wajib ditetapkan
aebagai berikut :
a. Peruaahaan Swaata Naaional aekurang-kurangnya

aebeaar Rp. 5.000.000.000,-
b. Peruaahaan Patungan Indoneaia dan Aaing

aekurang-kurangnya aebeaar Rp.15.000.000.000,-
c. Koperaai aekurang-kurangnya aebeaar

Rp. 5.000.000.000,-

Paaal 13

(1). Untuk memperoleh Izin Uaaha aebagaimana dimakaud
dalam Paaal 10 ayat (1) permohonan diajukan kepada
Menteri dengan melampirkan :

a. Akte Pendirian modal diaetor untuk peraeroan ter



batas menurut ketentuan perundang-undangan yang
berlaku;

b. Bukti pelunasan modal dlsetor untuk perseroan
terbatas abau simpanan pokok dan simpanan wajib
untuk koperasi, pada salah satu bank dilndonesia

c. Contoh perjanjian pembiayaan yang akan digunakan
d. Daftar sueunan pengurus Perusahaan Pembiayaan
e. NPWP perusahaan

f. Neraca pembukaan perusahaan pembiayaan
g. Perjanjian usaha patungan antara pihak asing dan

pihak Indonesia bagi perusahaan pembiayaan
patungan yang di dalamnya tercermin arah Indonesia
nisasi dalam pemilikan eaham.

(2). Contoh formulir permohonan izin usaha dimaksud dalam
ayat (1) adalah sebagaimana lampiran 1 Keputusan ini

Pasal 14

(1). Pemberian Izin Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal
10 ayat (1) diebrikan selambat-lambatnya 30 hari
kerja sejak permohonan diterima secara lengkap

(2). Izin usaha berlaku sejak tanggal ditetapkan oleh
Menteri dan berlaku selama perusahaan masih menjalan
kan usahanya

(3). Dalam hal permohonan diterima tidak secara lengkap,
maka selambat-lambatnya dalam Jangka waktu 30 hari
kerJa diberikan eurat pemberitahuan kepada pemohon
yang menyatakan bahwa permohonan tidak lengkap

(4). Contoh Izin Usaha dan surat Pemberitahuan dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (3) adalah sebagaimana
lampiran II.1 dan II.2 Keputusan ini.

Pasal 15

Terhadap pemberian Izin Usaha tidak dikenankan biaya

BABA IV

PEMBATASAN

Pasal 16

(1). Perusahaan pembiayaan dilarang menarik dana secara
langsung dari masyarakat dalam bentuk :
a. Giro

b. Deposit©
c. Tabungan
d. Surat Sanggup Bayar

(2). Perusahaan Pembiayaan dapat menerbitkan Surat



sanggup bayar hanya sebagai jaminan atas hutang
kepada Bank yang menjadi krediturnya.

BAB V

PENGAWASAN

Pasal 17

(1). Setiap perusahaan pembiayaan, Bank dan Lembaga
Keuangan bukan Bank yang melakukan usaha di bidang
pembiayaan wajib menyampaikan laporan operasional
dan laporan keuangan secara tahunan kepada Menteri

(2). Laporan eebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di-
sampaikan selambat-lambatnya 3 bulan setelah tahun
buku perusahaan berakhir

(3). Laporan Keuangan tahunan yang telah diaudut oleh
Akuntan Publik disampaikan selambat-lambatnya 12
bulan setelah tahun buku perusahaan berakhir.

(4). Neraca serta ikhtiear perhitungan laba/rugi singkat
wajib diumumkan dalam 1 surat kabar harian
selambat-lambatnya 3 bulan setelah tahun buku
perusahaan berakhir.

BAB VI

S A N K S I

Pasal 18

(1). Bank dan Lembaga Keuangan bukan Bank serta
perusahaan pembiayaan yang melakukan kegiatan
pembiayaan yang bertentangan dengan ketentuan dalam
keputusan ini dihentikan kegiatannya atau dicabut
Izin Usahanya.

(2). Penghentian kegiatan atau pencabutan Izin saham se-
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan
setelah :

a. diberikan peringatan secara tertulia kepada yang
bersangkutan sebanyak 3 kali berturut-turut de
ngan tenggang waktu 1 bulan

b. dilakukan pembekuan kegiatan atau izin usaha
untuk jangka waktu 6 bulan sejak peringatan ter-
akhir.

(3). Apabila sebelum berakhirnya masa pembekuan
sebagimana dimaksud dalam ayat (2) huruh b telah
dilakukan perbaikan, maka kegiatan atau izin usaha
diberlakukan kembali;

(4). Apabila eampai dengan berakhirnya masa pembekuan



aebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf b tldak
Ouga dilakukan perbaikan, kegiatan dihentikan atau
izin usaha dicabut =«-eiu

penghentian kegiatan dan pencabutan izin
usaha peringatan, pembekuan dan peberlakulc«n
kembali kegiatan dan Izin usaha adalah sebagaimana
Lampiran III.l , HI.2 , III.3 , m 4 III 5
III-6 , dan III.7. Keputusan ini. ' '

BAB VII

KETENTUAN PERALIHAN

Paaal 19

Perusahaan pembiayaan, bank dan lembaga keuangan bukan
bank yang telah memperoleh izin usaha dari menteri atau
lebih melakukan kegiatan pembiayaan, tetap dapat
menyelenggarakan kegiatannya dengan melakukan
penyesuaian kepada ketentuan keputusan ini, selambat-
lambatnya dalam Jangka waktu 2 tahun sejak tanggal
penetapan keputusan ini.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumum-
an Keputusan ini dengan penempatannya daiam Berita
Negara republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal, 28 Desember 1988

MENTERI KEUANGAN

ttd

J.B. SUMARLIN


